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PERATURAN PANITIA PUSAT
SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI (SBMPTN)
TAHUN 2016

NOMOR : 1/Per.SBMPTN/2016

TENTANG
PROSEDUR OPERASIONAL BAKU
SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI TAHUN 2016
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KETUA UMUM PANITIA PUSAT SBMPTN TAHUN 2016,

ng ¢ a. bahwa dalam rangka pelaksanaan Seleksi Bersama Masuk Persuruan
Tinggi Negeri (SBMPTN), Panitia Pusat SBMPTN berdasarkan Pasal 9 ayat
(2) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nemor 2
Tahun 2015 tentang Penerimaan Mahasiswa Baru Program Sarjana pada
Perguruan Tinggi Negeri, sebagaimana diubah dengan Peraturan Menteri
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 45 Tahun 2015, diberi
kewenangan untuk menyusun dan menerbitkan Prosedur Operasional
Baku (POB) pelaksanaan penerimaan mahasiswa baru, sebagai acuan dan
pedoman pelaksanaan kerja yang mengikat Panitia Pusat, Perguruan
Tinggi Negeri peserta, Kelompok Kerja, Panitia Lokal, dan peserta
seleksi;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a,
perlu menetapkan Peraturan Panitia Pusat Seleksi Bersama Masuk
Perguruan Tinggi Negeri Tahun 2016 tentang Prosedur Operasional Baku
Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri Tahun 2016;

at ¢ 1. Undang-Undang Nemor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336):

2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nemor 16, Tambahan Lembaran MNegara
Republik Indonesia Nomor 5500);

3. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 2
Tahun 2015 tentang Penerimaan Mahasiswa Baru Program Sarjana pada
Perguruan Tinggi Negeri (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 2), sebagaimana diubah dengan Peraturan Menteri Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 45 Tahun 2015 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
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Menetapkan . PERATURAMN PANITIA PUSAT SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGG
NEGER|I TAHUN 2016 TENTANG PROSEDUR OPERASIONAL BAKU SELEKS

Tinggi Momor 2 Tahun 2015 tentang Penerimaan Mahasiswa Barl
Program Sarjana pada Perguruan Tinggi Negeri (Berita Megara Republil

Indonesia Tahun 2015 Nomor 1933);

4. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Momio
697/M/KP/X11/2015 tentang Panitia Pusat Seleksi Bersama Masul

Perguruan Tinggi Negeri Tahun 2016;

MEMUTUSKAN

BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGG! NEGERI TAHUN 2016.

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

i

Perguruan Tinggi Negeri yang selanjutnya disingkat PTN adalah Perguruan Tinggi yang
didirikan dan/atau diselenggarakan oleh Pemerintah.

Program Sarjana adalah jenjang pendidikan akademik setelah pendidikan menengah
yang diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi.

Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri yang selanjutnya disingkat SBMPTN
adalah seleksi yang dilaksanakan oleh PTN secara bersama di bawah koordinasi Panitia
Pusat, dengan seleksi berdasarkan hasil ujian tertulis dalam bentuk cetak (paper based
testing) atau menggunakan komputer (computer based testing), atau kombinasi hasil
ujian tertulis dan ujian keterampilan calon mahasiswa.

Prosedur Opersional Baku SBMPTN Tahun 2016 yansg selanjutnya disingkat POB SBMPTHN
2016 adalah dokumen tertulis penjaminan muty, sebagai acuan dan pedoman
pelaksanaan kerja yang mengikat Panitia Pusat, Perguruan Tinggi Negeri peserta,
Kelompok Kerja, Panitia Lokal dan peserta seleksi dalam penyelenggaraan SBMPTN
Tahun 2016.

Panitia Pusat SBMPTN adalah panitia yang menyelenggarakan seleksi bersama masuk
perguruan tinggi negeri,

Kelompok Kerja Panitia Pusat SBMPTHN adalah tim yang dibentuk dan diangkat oleh Ketua
Umum Panitia Pusat SBMPTN untuk membantu dan melaksanakan tugas-tugas Panitia

Pusat SBMPTN,
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Pasal 2

(1) Prosedur Opersional Baku (POB) SBMPTN Tahun 2016, meliputi:
} a. pendahuluam;

b. pengembangan tes;
r c. pendaftaran;
d. pengelolaan dokumen ujian;
e. pengelolaan ujian tertulis;
f. pengelolaan ujian tertulis berbasis komputer/Computer Based Test (CBT);
g. pengelolaan ujian keterampilan;
h. validasi data, seleksi, alokasi, dan pengumuman hasil;
i. penjaminan mutu melalui monitoring dan evaluasi;
j. humas dan promosi;
k. pengelolaan keuvangan;
. kesekretariatan; dan
m. evaluasi dan pengembangan.
{2) Uraian POB SBMPTN Tahun 2016 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
Lampiran Peraturan ini, yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan ini.
(3) Ketidaksesuaian pelaksanaan POB SBMPTN Tahun 2016 sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) hanya dapat dilakukan dengan persetujuan tertulis Ketua Umum Panitia Pusat
SBMPTN Tahun 2016.

Pasal 3

%) Apabila terdapat kekeliruan dalam Peraturan ini di kemudian hari akan diadakan
perubahan atau perbaikan sebagaimana mestinya.

12) Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

AHITLA M h‘.:ig
SHmPnKETU AL}
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PERATURAN PANITIA PUSAT
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TAHUN 2016
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perguruan tinggi dapat dipandang sebagai sebuah sistem yang terdini dari sub-sistemn
input-proses-output. Kualitas output (lulusan) perguruan tinggi sangat ditentukan oleh
sualitas input (calon mahasiswa). Maka dari itu, calon mahasiswa harus diseleksi melalui
=stem seleksi yang kredibel, valid dan handal, dengan tetap memperhatikan kebutuhan riil
oerguruan tinggi untuk pengembangannya di masa datang.

Sistem penerimaan mahasiswa baru di perguruan tinggi negeri (PTN) di Indonesia telah
mengalami perjalanan sejarah yang panjang dan berliku-liku. Secara fundamental
perialanan dimulai pada tahun 1976, ketika lima perguruan tinggi negeri yang tergabung
S2lam Sekretariat Kerjasama Antar Lima Universitas (SKALU) melakukan seleksi calon
mahasiswa baru secara bersama-sama. Kemudian sistem tersebut dikembangkan menjadi
Froyek Perintis, Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru (Sipenmaru), Ujian Masuk Perguruan
Tingai Negeri (UMPTN), Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB) dan sejak tahun 2008
menjadi Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) dengan pola penerimaan
melaiul ujian tertulis dan kombinasi ujian tertulis dan ujian keterampilan untuk program
=t itmu olahraga dan seni. Selanjutnya sejak tahun 2011, SNMPTN dikembangkan menjadi
©uz pola yaitu pola penerimaan melalui penelusuran kemampuan dan prestasi akademik
yang tetap menggunakan nama SNMPTN sebagai sistem seleksi nasional dan pola seleksi
w=lalul ujian tertulis yaitu Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN).
Sengembangan dilakukan dalam upaya untuk menyempurnakan secara terus menerus dari
=0a yang sudah ada. Penyempurnaan dilakukan dari waktu ke waktu secara bersama-sama
=i=h semua PTN yang terlibat. Dengan demikian sistem seleksi adalah milik bersama, yang
mengedepankan kepercayaan (frust) dan kebersamaan. Perubahan dan pengembangan
- =c=iz=h suatu keniscayaan, karena adanya dinamika tuntutan perkembangan zaman.

Dengan ditetapkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,
Shsusnya Pasal 73, penerimaan mahasiswa baru PTN untuk setiap program studi dapat
i=kuxan melalui pola penerimaan mahasiswa secara nasional atau bentuk lain. Secara lebih
kebijakan di atas diatur dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
i (Permenristekdikti) Nomor 2 Tahun 2015 tentang Penerimaan Mahasiswa Baru
n Sarjana pada Perguruan Tinggi MNegeri, sebagaimana diubah dengan Peraturan
ten Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 45 Tahun 2015 tentang Perubahan
s Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 2 Tahun 2015 tentang
rimaan Mahasiswa Baru Program Sarjana Pada Perguruan Tinggi Negeri.

Serdasarkan Peraturan Menteri tersebut ditetapkan bahwa pola penerimaan mahasiswa
aru Program Sarjana pada PTH dilakukan melalui tiga pola, yaitl: (1) Seleksi Nasional Masuk
ruan Tinggi Negeri (SNMPTN) yang dilakukan oleh masing-masing PTN di bawah
Soordinasi Panitia Nasional dengan seleksi berdasarkan hasil penelusuran prestasi akademik
' 1 mahasiswa; (2) Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) yang
@iskukan oleh PTN secara bersama di bawah koordinasi Panitia Pusat dengan seleksi
edasarkan hasil ujian tertulis dalam bentuk cetak (paper based testing) atau menggunakan
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komputer (computer based testing), atau kombinasi hasil ujian tertulis dan ujian
keterampilan calon mahasiswa; (3) Seleksi Mandiri yang dilaksanakan sendiri oleh PTN yang
diatur dan ditetapkan oleh masing- masing Rektor.

Selanjutnya dalam Permenristekdikti disebutkan bahwa setiap PTN dalam menetapkan
jumlah daya tampung mahasiswa baru harus menjaga keseimbangan antara jumiah
maksimum mahasiswa dalam setiap program ctudi, kapasitas sarana dan prasarana, dosen
dan tenaga kependidikan, serta layanan dan sumber daya pendidikan lainnya. Disamping itu,
ditetapkan pula bahwa jurnlah alokasi daya tampung mahasiswa baru program sarjana pada
PTN untuk setiap program studi yang diterima melatui SNMPTN paling sedikit 40% (empat
puluh persen) pada setiap program studi, melalui SBMPTN paling sedikit 30% (tiga puluh
persen) pada setiap program studi dan melalui seleksi mandiri paling banyak 30% (tiga puluh
persen) pada setiap program studi. Kemudian ditetapkan pula bahwa PTN wajib mencari dan
menjaring calon mahasiswa yang memiliki potensi akademik tinggi, tetapi kurang mampu
<ecara ekonomi dan calon mahasiswa dari daerah terdepan, terluar, dan tertinggal untuk
diterima paling sedikit 20% (dua puluh persen) dar seluruh mahasiswa baru yang diterima
dan tersebar pada semua program studi melalui SNMPTHN, SBMPTN dan penerimaan
mahasiswa baru secara mandiri yang dilaksanakan oleh masing-masing PTN.

cBMPTN diselenggarakan dengan prinsip: (1) adil dan vidak diskriminatif, yaitu tidak
membedakan agama, suku, ras, jenis kelamin, umur, kedudukan sosial, kondisi fisik, dan
tingkat kemampuan ekonomi calon mahasiswa, dengan tetap memperhatikan potensi dan
prestasi akademik calon mahasiswa serta kekhususan program studi di perguruan tinggi yang
bersangkutan; (2) akuntabel, yaitu dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan kriteria yang
jelas; dan (3) transparan, yaitu pelaksanaan penerimaan dilakukan secara terbuka dan hasil
pelaksanaan dapat diakses oleh semua pihak secara mudah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Setiap program studi jenjang sarjana pada PTN yang telah
mendapatkan izin pembukaan program studi oleh Menteri atau fihak yang berwenang walib
melaksanakan seleksi penerimaan mahasiswa baru melalui SBMPTN. Pelaksanaan SBMPTN
dilakukan setelah pelaksanaan ujian akhir sekolah atau ujian nasional pada pendidikan
menengah dan setelah pelaksanaan SNMPTN, Persyaratan peserta untuk mengikuti SBMPTN
adatah: (a) peserta telah memiliki ijazah atau curat keterangan lulus pendidikan menengah
atau telah mengikuti ujian akhir sekolah; dan (b) lulusan pendidikan menengah tiga tahun
terakhir. Adapun persyaratan penerimaan adatah: (a) lulus SBMPTN 2016; (b) memiliki ijazah
asli pada pendidikan menengah; (¢) memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh PTN yang
bersangkutan; dan (d) khusus bagi lulusan sekolah luar negeri non Sekolah Republik
Indanesia (SRI) harus memiliki ijazah yang telah disetarakan oleh Kementerian pendidikan
dan Kebudayaan Rl

pelaksanaan SBMPTN dikoordinasi cleh Panitia Pusat terdiri atas para Rektor PTN, yang
dibentuk dan ditetapkan oleh Menteri atas usul Majelis Rektor Perguruan Tinggi Negeri
Indonesia (MRPTNI) setiap tahun. Tugas Panitia Pusat adalah merencanakan,
mengkoordinasikan, melaksanakan, memantau, mengevaluasi, dan menyusun laporan
penerimaan mahasiswa baru; dan mengembangkan sistem penerimaan mahasiswa baru
berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan tahun sebelumnya. Kewenangan Panitia Pusat adalah
membentuk dan mengangkat kelompok kerja, menyusun dan menerbitkan prosedur
operasional baku pelaksanaan celeksi: memberikan penugasan kepada PTN dalam
pelaksanaan seleksi: melakukan kerjasama dengan instansi pemerintaha’pemerintah daerah
dan/atau badan usaha milik negara atau badan usaha milik swasta; dan mengelola keuangan
sesual ketentuan peraturan peruﬂdang-undangan.
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Pembiayaan penyelenggaraan SBMPTN dibebankan kepada para peserta dan dapat
disubsidi dari anggaran Kementerian, dengan demikian peserta dipuneut biaya seleksi,
kecuali para peserta dari keluarga kurang mampu secara ekonomi tidak dipungut biaya
seleksi. Panitia Pusat dan Panitia Lokal[lZ1] yang mendapat penugasan dalam pelaksanaan
¥=giatan SBMPTN harus menyusun rencana anggaran kegiatan penerimaan mahasiswa baru
pada tahun berjalan dan wajib melakukan pengelolaan keuangan serta pertangungjawaban
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Panitia Pusat dan Panitia Lokal wajib melakukan penjaminan mutu pada setiap tahapan
kegiatan SBMPTN. Panitia Pusat harus melakukan monitoring dan evaluasi dalam
celaksanaan SBMPTN dan melaporkan hasil monitoring dan evaluasi kepada Menteri melalui
Majelis Rektor Perguruan Tinggi Negeri (MRPTNI).

UjianiZ2] tertulis terdiri dari Paper Based Testing (PBT) dan Computer Based Testing
CET) dengan menggunakan soal-soal ujian yang dirancang mengikuti kaidah-kaidah
sxademik pengembangan tes. Ujian tertulis SBMPTN dirancang untuk mengukur kemampuan
czsar yang dapat memprediksi keberhasilan calon mahasiswa di semua program studi, yakni
ssmampuan penalaran tingkat tinggi (higher order thinking), yang meliputi potensi
skademik, penguasaan bidang studi dasar, bidang sains dan teknologi (saintek) dan/atau
Didang sosial dan humaniora (soshum). Selain mengikuti ujian tertulis (PBT atau CBT),
peserta yang memilih program studi Ilmu Seni dan/atau Keolahragaan diwajibkan mengikuti
uiian keterampilan.

Serdasarkan Peraturan Menteri tersebut ditetapkan bahwa pola penerimaan mahasiswa
-Saru Program Sarjana pada PTN dilakukan melalui tiga pola, yaitu SNMPTN, SBMPTN, dan
Mandiri. Keunggulan pola SBMPTN adalah: (1) memberikan keleluasaan kepada seluruh siswa
“susan sekolah menengah yang mempunyai potensi dan kemampuan akademik terbaik di
s=luruh Indonesia untuk dapat mengikuti pendidikan program sarjana di PTN di Indonesia
=nca diskriminasi; (2) dibarapkan dapat membangun budaya akademik yang menjunjung
Soes nial kejujuran dan edukasi nasional penggunaan teknologi informasi, dan (3) sebagai
‘wahana perekat bangsa karena dapat diikuti oleh siswa lintas wilayah diseluruh Indonesia
s=hingga dalam kampus PTN terbangun komunitas yang Bhinneka Tungeaal Ika.
Senyelenggaraan seleksi calon mahasiswa baru secara nasional melalui SBMPTN juga
=mberikan Keuntungan bagi peserta seleksi dan bagi masing-masing PTN, antara lain: (1)
= calon mahasiswa baru, SBMPTN memiliki keuntungan fleksibel dalam memilih lebih dari
S5 Drogram studi secara lintas perguruan tinggi di daerah manapun, (2) bagi PTN, jumlah
S==nat akan lebih besar karena berasal dari seluruh wilayah di Indonesia, sehingga kualitas
“=ion mahasiswa baru yang terjaring lebih tinggi, karena tingkat keketatan dan nilai batas
2 lebih tinggi dibanding dengan seleksi sendiri dan adanya benchmark kualitas
=hasiswa baru antar-PTN, karena seleksi calon mahasiswa baru dilakukan dengan
nakan sistem dan standar nasional.

Felaksanaan SBMPTN 2016 akan ditkuti oleh 77 PTN, dengan tetap dalam satu semangat
Etersamaan dalam upaya memperluas akses masyarakat seluruh Indonesia untuk dapat
==k k= PTN, Untuk lebih menjamin kredibilitas seleksi, Panitia Pusat berupaya keras
memingkatkan mutu pelaksanaan SBMPTN 2016.
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1.2 Landasan Hukum
Landasan Hukum penyelenggaraan SEMPTN, baik yang menyangkul aspek akademis

maupun aspek keuangan adalah sebagai berikut.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-Undang Nomer 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1997 tentang Penerimaan Negara Bukan Pajak;

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan

Layanan Umnum sebagaimana diubah dengan PP Nomor 74 Tahun 201 F

6. Peraturan Pemerintah Nomar 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

7. Peraturan Presiden MNomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang dan Jasa
Pemerintah, sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Presiden Nomor 4 Tahun 2015;

8 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi;

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 46 Tahun 2014 tentang
Pendidikan Khusus, Pendidikan Layanan Khusus dan/atau Pembelajaran Layanan Khusus
pada Pendidikan Tinggi;

10. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 65/PMK.02/2015 tentang Standar Biaya Masukan
Tahun Anggaran 2016;

11. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor Z Tahun 2015 tentang
Penerimaan Mahasiswa Baru Program Sarjana Pada Perguruan Tinggi Megeri,
sebagaimana diubah dengan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan pendidikan Tinggi
Nomor 45 Tahun 2015 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Nomor 2 Tahun 7015 tentang Penerimaan Mahasiswa Baru Program
Sarjana Pada Perguruan Tinggi Negeri; '

12. Keputusan Menteri Keuangan Momor 115 Tahun 2001 tentang Penerimaan Megara Bukan
Pajak;

13. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 697/M/ KP/X11/2015
tentang Panitia Pusat Seleks Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri Tahun 2016.

! oW

1.3 Tujuan

[IZ3]SBMPTN bertujuan mencari dan menjaring calon mahasiswa yang diprediksi
mampu menyelesaikan studi di perguruan tinggl dengan baik serta memberi peluang bagi
calon mahasiswa untuk memilih lebih dari satu PTN lintas wilayah.

1.4 Strategi
Untuk mencapai tujuan SBMPTN, maka strategi yang digunakan adalah sebagai berikut.

1. SBMPTHM dilaksanakan secara nasional, yaitu jalur penerimaan mahasiswa yang
diselenggarakan oleh seluruh perguruan tinggi negeri secara bersama dan dapat diikuti
oleh calon mahasiswa dari seluruh wilayah di Indonesia.

7. SBMPTN dilakukan oleh PTN secara bersama yang seleksinya ditetapkan berdasarkan
hasil ujian tertulis dalam bentuk cetak (PBT) atau menggunakan komputer (CBT), atau
kombinasi hasil ujian tertulis dan ujian keterampilan calon mahasiswa.

1. Seleksi penerimaan mahasiswa baru melalui SBMPTN dilaksanakan setelah pelaksanaan
Ujian Nasional Pendidikan Menengan.
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& SEMPTN dilakukan secara bersama-sama dan terintegrasi serta menggunakan prinsip
penjaminan mutu pada setiap langkah dan prosedur penyelenggaraan.
Tahapan SBMPTN meliputi: pengembangan tes, proses pendaftaran, penyediaan
dokumen ujian, pelaksanaan ujian tertulis (PBT dan CBT), pelaksanaan ujian
weterampilan (untuk program studi Hmu Seni dan Keolahragaan), validasi, seleksi,
slokasi dan pengumuman hasil, penjaminan mutu dan monitoring, sosialisasi dan
oromosi, pengelolaan keuangan, dan kesekretariatan serta evaluasi dan pengembangan.
& Seluruh proses penerimaan dan penggunaan keuangan serta pengadaan barang dan jasa
dilakukan secara transparan dan akuntabel dengan menaati seluruh prosedur dan
seraturan perundang-undangan.

"

1.5 Susunan Kepanitiaan

Sanitia Pusat SBMPTN 2016 merupakan gabungan dari unsur pejabat di lingkungan
Serenterian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia, dan Pimpinan
Serzuruan Tinggi Negeri. Panitia SBMPTN di bawah koordinasi dan tanggung jawab Majelis
s«tor Perguruan Tinggi Negeri Indonesia (MRPTNI). Adapun Struktur Organisasi Panitia
==t SEMPTHN Tahun 2016 dapat dilihat pada Gambar 1.1.

[ L= o

Gambar 1.1 Struktur Panitia Pusat SBMPTN 2016
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1.5.1 Susunan Panitia Pusat
Berikut adalah susunan Panitia Pusat SBMPTN 2016.

A. Penasihat

1.

Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

2. Sekretaris Jenderal Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
3. Direlktur Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan

4. Inspektur Jenderal Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
5. Ketua Majelis Rektor Perguruan Tinggi Negeri Indonesia

B. Panitia Pelaksana

o h W

10.
11.
12.
13.

14.

15.

16.
17.

18.

19.

20.

Ketua Umum

Sekretaris Umum

Wakil Sekretaris Umum
Pengelola Keuangan

Wakil Pengelola Keuangan
Ketua Bidang Teknologi
Informasi dan Komunikasi
Wakil Ketua Bidang Teknologi
Informasi dan Komunikasi
Ketua Bidang Humas dan
Promosi

Wakil Ketua Bidang Humas dan
Promosi

Ketua Bidang Pendaftaran
Wakil Ketua Bidang Pendaftaran
Ketua Bidang Penjaminan Mutu
dan Monitoring

Wakil Ketua Bidang Penjaminan
Muti

Wakil Ketua Bidang Monitoring

Ketua Bidang Evaluasi dan
Pengembangan

Wakil Ketua Bidang Evaluasi
Wakil Ketua Bidang
Pengembangan

Ketua Bidang Pelaksanaan Ujian
Tulis dan Pengembangan Ujian
Rerbasis Komputer (CBT)

Wakil Ketua Bidang Pelaksanaan
Ujian Tulis

Wakil Ketua Bidang
Pengembangan Ujian Berbasis
Komputer (CBT)
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Rektor Universitas Negeri Yogyakarta
Rektor Universitas Tanjungpura
Rektor Universitas Negeri Semarang
Rektor Universitas Mataram

Rektor Universitas Neger Malang
Rektor Institut Teknologi Sepuluh
Nopember

Rektor Universitas Airlangga
Rektor Universitas Hasanuddin
Rektor Universitas Andalas

rektor Universitas Diponegoro
Rektor Universitas Papua

Rektor Institut Teknologi Bandung

Rektor Universitas Brawijaya

Rektor Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa

‘Rektor Universitas Gadjah Mada

Rektor Universitas Jenderal Soedirman
Rektor Universitas Syiah Kuala

Rektor Universitas Padjadjaran

Rektor Universitas Riau

Ralktar Universitas Sehelas Maret
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25.

26.

33.
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Ketua Bidang Pelaksanaan Ujian
Keterampilan

. Wakil Ketua Bidang Pelaksanaan

Ujian Keterampilan

Ketua Bidang Pengembangan
Sistem Penilaian

Wakil Ketua Bidang
Pengembangan Sistem Penilaian
Ketua Bidang Pengembangan
Materi Ujian Tertulis

Wakil Ketua Bidang
Pengembangan Materi Ujian
Tertulis

. Ketua Bidang Seleksi dan

Pengumumam

Wakil Ketua Bidang Seleksi dan
Pengumumam

Ketua Bidang Penilaian Ujian
Tulis dan Ujian Keterampilan
Wakil Ketua Bidang Penilaian
Ujian Tulis

. Wakil Ketua Bidang Penilaian

Ujian Keterampilan

Ketua Bidang Penggandaan
serta Distribusi Soal dan Lembar
Jawaban Ujian

Wakil Ketua Bidang
Penggandaan serta Distribusi
Soal dan Lembar Jawaban Ujian

. Koordinator Bidang Humas dan

Promosi Wilayah Sumatera

. Wakil Koordinator Bidang Humas

dan Promosi Wilayah Sumatera
¥oordinator Bidang Humas dan
Promosi Wilayah Jawa dan
Madura

Wakil Koordinator Bidang Humas
dan Promosi Wilayah Jawa dan
Madura

Koordinator Bidang Humas dan
Fromosi Wilayah Kalimantan
Walkil Koordinator Bidang Humas
dan Promosi Wilayah

Kalimantan

®oordinator Bidang Humas dan
Promosi Wilayah Sulawesi

Prosedur Operasional Baku SBMPTN 2016

Rektor Universitas Negeri Padang
Rektor Universitas Negeri Gorontalo
Rektor Universitas Pendidikan Indonesia
Rektor Universitas Negeri Manado
Rektor Universitas Indonesia

Rektor Universitas Negeri Medan

Rektor Institut Pertanian Bogor

Rektor Universitas Pattimura

Rektor Universitas Megeri Makassar
Rektor Universitas Trunojoyo

Rektor Universitas Pendidikan Ganesha

Rektor Universitas Sumatera Utara

Rektor Universitas Negeri Jakarta

Rektor Universitas Maritim Raja Ali Haji
Rektor Universitas Malikussaleh

Rektor Universitas Megeri Surabaya

Rektor Universitas Jember

Rektor Universitas Mulawarman

Rektor Universitas Lambung Mangkurat

Rektor Universitas Halu Oleo



41. Wakil Koordinator Bidang Humas : Rektor Universitas Sam Ratulangi
dan Promosi Wilayah Sulawest

42. Koordinator Bidang Humas dan - Rektor Universitas Udayana
Promosi Wilayah Bali dan Nusa
Tenggara

43. Wakil Koordinator Bidang Humas : Rektor Universitas Nusa Cendana

dan Promosi Wilayah Bali dan
Musa Tenggara

44. Koordinator Bidang Humas dan ~ : Rektor Universitas Khairun
Promosi Wilayah Maluku dan
Papua

45. Wakil Koordinator Bidang Humas : Rektor Universitas Musamus
dan Promosi Wilayah Maluku
dan Papua

1.5.2 Deskripsi Tugas Pokok dan Fungsi Panitia

A.

= 0

10.

Berikut disajikan deskripsi tugas pokok dan fungsi Panitia Pusat SBMPTN 2016.

Penasihat
Bertugas memberikan nasihat, arahan dan kebijakan pelaksanaan SBMPTN 2016 kepada
Panitia Pusat.

Panitia Pelaksana
Ketua Umum bertugas melakukan koordinasi seluruh kegiatan penyelenggaraan SBMPTHN

2016.

Sekretaris Umum bertugas menyusun sistem pengelolaan operasional, Teknolog!
Informasi dan Komunikasi (TIK), keuangan, humas dan promosi, penjaminan mutu dan
menitoring, evaluasi dan pengembangan SEMPTH.

Wakil Sekretaris Umum bertugas membantu sekretaris umum menyusun sistem
pengelolaan operasionat, Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), keuangan, humas
dan promosi, penjaminan mutu dan monitoring, evaluasi dan pengembangan SBMPTN.
Pengelola Keuangan bertugas menyusun rancangan anggaran, pendapatan dan
pelaparan keuangan.

Wakil Pengelola Keuangan bertugas membantu Pengelola Keuangan dalam menyusun
rancangan anggaran, pendapatan dan pelaporan keuangan.

Ketua Bidang TIK bertugas menyusun manajemen pengelolaan TIK dan
mengkoordinasikan operasional TIK.

 Wakil Ketua Bidang TIK bertugas membantu Ketua Bidang TIK dalam pengelolaan dan

aperasional TIK.

Ketua Humas dan Promosi bertugas mengelola pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan
promosi.

Wakil Ketua Humas dan Promosi bertugas membantu Ketua mengelola pelaksanaar
kegiatan sosialisasi dan promosi.

Ketua Bidang Pendaftaran bertugas melaksanakan koordinasi penyiapan perangkal
keras dan perangkat lunak serta pelaksanaan sistemn TIK pendaftaran.

Prosedur Operasional Baku SBMPTN 2016



Wakil Ketua Bidang Pendaftaran bertugas membantu Ketua Bidang melaksanakan
soordinasi penyiapan perangkat keras dan perangkat lunak serta pelaksanaan sistem TIK
pe=ndaftaran.
#=tua Bidang Penjaminan Mutu dan Monitoring bertugas melakukan penjaminan mutu
=0 monitoring seluruh tahapan pelaksanaan seleksi.
1 Wakil Ketua Bidang Penjaminan Mutu bertugas membantu Ketua Bidang melakukan
seniaminan mutu seluruh tahapan pelaksanaan seleksi.
Wakil Ketua Bidang Monitoring bertugas membantu Ketua Bidang melakukan monitoring
seluruh tahapan pelaksanaan seleksi.
_ Metua Bidang Evaluasi dan Pengembangan bertugas melakukan evaluasi pelaksanaan
Wesiztan seleksi dan merencanakan pengembangan sistem seleksi.
‘Wakil Ketua Bidang Evaluasi bertugas melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan seleksi.
Wakil Ketua Bidang Pengembangan bertugas melakukan pengembangan sistem seleksi.
#=tua Bidang Pelaksanaan Ujian Tulis dan Pengembangan Ujian Berbasis Kumputer
VCET) bertugas melaksanakan koordinasi pelaksanaan ujian tulis vang terdiri dari Paper
. Sased Testing (PBT) dan Computer Based Testing (CBT).
Wwakil Ketua Bidang Pelaksanaan Ujian Tulis bertugas membantu Ketua Bidang
melaksanakan koordinasi pelaksanaan Ujian Tertulis dengan metode PBT .
. W=kl Ketua Bidang Ujian Tertulis Berbasis Komputer (CBT) bertugas membantu Ketua
Swsos melaksanakan koordinasi pelaksanaan Ujian Tertulis dengan metode CBT.
®=tus Bidang Pelaksanaan Ujian Keterampilan bertugas melaksanakan koordinasi
gelsksanaan Ujian Keterampilan.
‘Waikl ¥etua Bidang Pelaksanaan Ujian Keterampilan bertugas membantu Ketua Bidang
meaksanakan koordinasi pelaksanaan Ujian Keterampilan.
Sstua Bidang Sistem Penilaian bertugas melakukan koordinasi pelaksanaan penilaian,
- s==ws alokasi, serta pengolahan hasil seleksi Ujian Tertulis dan Ujian Keterampilan.
Waktl ¥etua Bidang Sistem Penilaian bertugas membantu Ketua Bidang melakukan
sooedinasi pelaksanaan penilaian, seleksi dan alokasi, serta pengolahan hasil Ujian
- Tertulis dan Ujian Keterampitan.

=tua Bidang Pengembangan Materi Ujian Tulis bertugas melakukan pengembangan
- maseri soal.
. Wawl Ketua Bidang Pengembangan Materi Ujian Tulis membantu Ketua Bidang
melawkan pengembangan materi soal.
M=o Bidang Seleksi dan Pengumuman bertugas melakukan koordinasi pelaksanaan
sstshe dan pengumuman hasil seleksi.
. W= K=tua Bidang Seleksi dan Pengumuman bertugas membantu Ketua Bidang Seleksi
“an Pengumuman dalam mengkoordinasi pelaksanaan seleksi dan pengumuman hasil
D i
! Sidang Penilaian Ujian Tulis dan Keterampilan bertugas melakukan koordinasi
anzan penilaian, seleksi dan alokasi, serta pengﬂlahan' hasil seleksi ujian tertulis
B Esterampilan.
o £=tua Bidang Penilaian Ujian Tulis bertugas membantu Ketua Bidang melakukan
=51 pelaksanaan penilaian, seleksi dan alokasi, serta pengolahan hasil ujian
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31.
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34,

35,

3.

37.

38,

39,

41.

42,

43.

44.

45.

Wakil Ketua Bidang Penilaian Ujian Keterampilan bertugas membantu Ketua Bidang
melakukan koordinasi pelaksanaan penilaian Ujian Keterampilan.

Ketua Bidang Penggandaan dan Distribusi Dokumen Ujian bertugas untuk melakukan
koordinasi dengan PTN yang ditugaskan untuk pencetakan dan distribusi dokumen ujian
ke Panlok.

Wakil Ketua Bidang Penggandaan dan Distribusi Dokumen Ujian bertugas membantu
Ketua Bidang untuk melakukan koordinasi dengan PTN yang ditugaskan untuk pencetakan
dan distribusi dokumen ujian ke Panlok.

Koordinator Bidang Humas dan Promosi Wilayah Sumatera bertugas dalam mengelola
pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan promosi di Wilayah Sumatera.

Wakil Koordinator Bidang Humas dan Promosi Wilayah Sumatera bertugas membantu
Koordinator Bidang Humas dan Promosi wilayah Sumatera dalam mengelola pelaksanaan
kegiatan sosialisasi dan promosi di Wilayah Sumatera.

Koordinator Bidang Humas dan Promosi Wilayah Jawa dan Madura bertugas dalam
mengelola pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan promosi di Wilayah Jawa dan Madura.
Wakil Koordinator Bidang Humas dan Promosi Wilayah Jawa dan Madura bertugas
membantu Koordinator Bidang Humas dan Promosi Wilayah Jawa dan Madura dalam
mengelola pelaksanaan kegiatan <osialisasi dan promosi di Wilayah Jawa dan Madura.
Koordinator Bidang Humas dan Promosi Wilayah Kalimantan bertugas dalam mengelola
pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan promosi di Wilayah Kalimantan.

Wakil Koordinator Bidang Humas dan Promosi Wilayah Kalimantan bertugas membantu
Koordinator Bidang Humas dan Promosi Wilayah Kalimantan dalam mengeloia
pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan promosi di Wilayah Kalimantan.

Koordinator Bidang Humas dan Promosi Wilayah Sulawesi bertugas dalam mengelols

pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan promaosi di Wilayah Sulawesi.

Wakil Koordinator Bidang Humas dan Promosi Wilayah Sulawesi bertugas membantu
Koordinator Bidang Humas dan Promosi Wilayah Sulawesi dalam mengelola pelaksanaan
kegiatan sosialisasi dan promosi di Wilayah Sulawesi.

Koordinator Bidang Humas dan Promosi Wilayah Bali dan Nusa Tenggara bertugas
dalam mengelola pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan promosi di Wilayah Bali dan Nusa
Tenggara.

Wakil Koordinator Bidang Humas dan Promosi Wilayah Bali dan Nusa Tenggara
bertugas membantu Koordinator Bidang Humas dan Promosi Wilayah Bali dan Nusa
Tenggara dalam mengelola pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan promosi di Wilayah Bali
dan Musa Tenggara.

Koordinator Bidang Humas dan Promosi Wilayah Maluku dan Papua bertugas dalam
mengelola pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan promosi di Wilayah Maluku dan Papua.
wakil Koordinator Bidang Humas dan Promosi Wilayah Maluku dan Papua bertugas
merbantu Koordinator Bidang Humas dan Promosi Wilayah Maluku dan Papua dalam
mengelola pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan promasi di Wilayah Maluku dan Papua.
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1 & Prosedur Operasional Baku dan Ruang Lingkup
Salam rangka menjamin mutu penyelenggaraan SBMPTN yang kredibel, Panitia Pusat

=ecvisun Prosedur Operasional Baku (POB) dan Instruksi Kerja (IK) yang merupakan
tertulis dalam penjaminan mutu, dengan prinsip ‘tulislah yﬁng akan dikerjakan
2~ weriakan apa yang tertulis’. Setiap kegiatan dalam pelaksanaan SBMPTN harus dilandasi
si=n POB dan K yang jelas dan terukur. Setiap bagian dalam dokumen POB paling sedikit
~= memuat rasional/latar belakang, landasan dan konsep, ketentuan/definisi,
se=chur/tata cara, jadwal kegiatan, penanggung jawab, dan hal-hal lain yang dianggap
seeting. Adapun hal-hal khusus sehubungan dengan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh
suea=s operasional dituliskan dalam K.
Suang lingkup kegiatan yang merupakan core business SBMPTN adalah kegiatan
=mbangan tes, proses pendaftaran, pengelolaan dokumen ujian, pelaksanaan ujian
==t (PBT dan CBT), pelaksanaan ujian keterampilan (untuk program studi ilmu seni dan
s2), validasi, seleksi, alokasi dan pengumuman hasil, penjaminan mutu dan
=oring-evaluasi, sosialisasi dan promosi, pengelolaan keuangan, kesekretariatan, serta
=i dan pengembangan.[IZ4] Kegiatan-kegiatan tersebut perlu didukung POB, dengan
e=o dasar seluruh kegiatan menuju zero defect. Dengan POB, seluruh kegiatan dapat
e terarah dan terukur, serta dapat memberikan kepastian bagi semua pihak yang
%=t dengan pelaksanaan SBMPTN, baik pemangku kepentingan (stakeholder) internal
sksternal. Selain dokumen POB, Panitia Pusat SBMPTN 2016 juga menerbitkan
berupa Informasi Awal, Panduan Peserta, dan Kebijakan-kebijakan yang
bagian tidak terpisahkan dari POB 5BMPTN 2Z016.

Jadwal
_Jacwal pelaksanaan SBMPTN 2016 adalah sebagai berikut.

] ] :

\ ! No. Kegiatan : Waktu
. 1 | Peluncuran 15 Januari 2016
| Pendaftaran Paper Based Testing (PBT) dan . 5
- * | Computer Based Testing (CBT) Rbanpk = MEl e
1
i 3 | Pelaksanaan PBT dan CBT 31 Mei 2016
s Ujian Keterampilan 1 -2 Juni 2016
- 5 | Penetapan Kelulusan 25 - 27 Juni 2016

! . & | Pengumuman Hasil Seleksi 28 Juni 2016 |

I
Wemitraan

Delam rangka mempertancar pelaksanaan SBMPTN 2016 diperlukan kerjasama dalam
w=mitraan dengan berbagai pihak dengan prinsip saling menguntungkan tanpa
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mengurangi nilai-nilai akademis. Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan operasional
SBMPTN, Panitia Pusat SBMPTN menjalin kemitraan pembayaran biaya seleksi dengan Bank
Mandiri dan Bank BNI; dan kemitraan penyediaan fasilitas jaringan dalam pelayanan
pendaftaran enline dengan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.

1.9 Kelompok Kerja

Berdasarkan Pasal 9 ayat (2) Permenristekdikti Nomor 2 Tahun 201 5 sebagaimana diubah
dalam Permenristekdikti Nomor 45 Tahun 2015, Panitia Pusat SBMPTN diberi kewenangan
untuk membentuk Kelompok Kerja (Pokja) dengan anggota lintas PTN. Tugas Pokja adalah
membantu Panitia Pusat SBMPTN dalam merencanakan, mengoordinasikan, melaksanakan,
memantau, mengevaluasi, menyusun laporan, mengembangkan sistem SEMPTHN, dan tugas-
tugas lain yang ditentukan oleh Ketua Umum untuk menyiapkan dan melaksanakan hal-hal
teknis yang bersifat lintas bidang sesuai dengan bidang-bidang tugas Panitia Pusat SBMPTHN
sebagaimana tercantum dalam Keputusan Menteri Ristek dan Dikti Nomor
697/M/KP/X11/2015. Pokja dalam melaksanakan tugas tersebut mengacu pada POB SBMPTN
2016, serta wajib memperhatikan dan menaati ketentuan peraturan perundang-undangan.
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PENGEMBANGAN TES

2.1 Latar Belakang

Seleksi masuk Perguruan Tinggi Negeri (PTN) menjadi keniscayaan karena: (1) jumlah
siswa yang ingin melanjutkan pendidikan ke PTN melebihi daya tampung yang dimiliki oleh
masing-masing PTN, dan (2) tidak semua siswa yang berminat untuk melanjutkan pendidikan
%2 PTN menguasai materi dasar dan memiliki kemampuan kognitif yang cukup untuk berhasil
mengikuti proses pendidikan di perguruan tinggi. Kenyataan ini mengharuskan adanya
proses pemilihan dan pemilahan siswa yang berminat untuk melanjutkan pendidikan PTN,
yang kemudian disebut sebagai proses seleksi.

Proses seleksi masuk perguruan tinggi negeri didekati dengan prosedur prediksi yang
berarti bahwa kesempatan akan diberikan terlebih dahulu kepada siswa-siswa yang
diprediksi lebih siap dan akan berhasil dengan lebih baik dalam mengikuti proses pendidikan
& PTN sesuai dengan pilihannya. Salah satu pola yang digunakan adalah Seleksi Bersama
Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN). Dalam SBMPTN, prediktor yang digunakan adalah:
I. kemampuan pemahaman dan penalaran umum yang diperlukan oleh seseorang agar dapat

berhasil dalam mengikuti proses pendidikan di PTN: dan
<. kemampuan penalaran melalui pemahaman terhadap materi-materi keilmuan yang
relevan dengan pendidikan yang akan ditempuhnya.
“ntuk mengukur kemampuan-kemampuan di atas disusun instrumen yang memberikan hasil
reliabel dan valid[1Z5] berupa Tes Tertulis dengan metode PBT dan CBT.

Setiap PTN memiliki visi, misi, dan kriteria yang berbeda mengenai calon mahasiswa
yang akan diterima di PTN tersebut. Oleh karena itu, Tes Tertulis SBMPTN dirancang untuk
Sapat menjadi prediktor keberhasilan calon mahasiswa di semua program studi di semua
FTN. Tes Tertulis SBMPTN 2016 menekankan pada pengukuran kemampuan penalaran siswa
21au kemampuan kognitif tingkat tinggi (higher order thinking).

Tes Tertulis SBMPTN 2016 terdiri atas dua jenis tes, yaitu tes kemampuan dasar umum

| @an tes kemampuan dasar bidang ilmu. Tes kemampuan dasar umum terdiri atas Tes
#emampuan dan Potensi Akademik (TKPA), sedangkan tes kemampuan dasar bidang ilmu
Sixelompokkan menjadi dua mata uji yang berbeda, yaitu Tes Kemampuan Dasar Sains dan
| Teknologi (TKD Saintek) dan Tes Kemampuan Dasar Sosial dan Humaniora (TKD Sashum).

TKPA mengukur (1) potensi akademik yang tidak berkaitan langsung dengan penguasaan
materi pelajaran sekolah; (2) kemampuan pemahaman dan penalaran akademik umum
‘penalaran logis) terkait dengan bidang studi dasar yang dipelajari di semua jenis jenjang
s=ndidikan menengah, yakni Matematika Dasar, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris. TKPA
narus ditkuti oleh semua peserta SBMPTN 2016,

TKD Saintek mengukur pemahaman dan kemampuan penalaran dalam bidang
Matematika, Fisika, Kimia, dan Biologi yang diperlukan untuk dapat menempuh pendidikan

‘S2iam rumpun bidang studi sains dan teknologi di perguruan tinggi. Sementara, TKD Soshum
mengukur pemahaman dan kemampuan penalaran dalam bidang Sejarah, Ekonomi,
“eografi, dan Sosiologi yang diperlukan untuk dapat menempuh pendidikan dalam rumpun
=tucdh sosial dan humaniora di PTN.

Secara konseptual, Tes Tertulis SBMPTN 2016 dikembangkan dengan mengacu pada hal-
==l berikut,
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1. Konstruk kemampuan kognitif umum (general cognitive ability) yang merupakan
kemampuan pemahaman dan penalaran umum Yyang berkembang sepanjang
pengalaman siswa, baik pengalaman sekolah maupun pengalaman di luar sekplah, serta
kemampuan penalaran dan logika yang tampil dalam bentuk kemampuan matematika
dasar dan bahasa. Konstruk ini yang mendasari pengembangan TKPA.

2. Komstruk kemampuan kognitif tingkat tinggi (higher order thinking skills) yang
ditampilkan melalui kemampuan aplikasi, analisis, evaluasi, kreasi dalam bidang
keilmuan, khususnya Fisika, Matematika, Biologi dan Kimia (untuk TKD Saintek) serta
bidang Sejarah, Geografi, Ekonomi dan Sosiotogi (untuk TKD Soshum).

3. Kisi-kisi tes yang komprehensif, menekankan pada pengukuran pemahaman dan
kemampuan penalaran, dan bersifat prediktif terhadap keberhasitan belajar di
Perguruan Tinggi. Ujian Tertulis SBMPTN 2015 tidak mengukur motivasi, stabilitas dan
masalah-masalah emosi, masalah pribadi, dukungan sosial, dan kondisi belajar pada
jenjang pendidikan sebelumnya.

2.2 Tujuan

Tujuan penyusunan pengembangan tes adalah: (1) memenuhi standar internasional; (2)
objektif dan valid untuk seleksi calon mahasiswa; serta (3) dapat memberikan gambaran
tentang standar kualitas calon mahasiswa PTN secara nasicnal.

2.3 Ketentuan Umum
Pengembangan tes menggunakan ketentuan umum sebagai berikut.
1. Tes yang dikembangkan adalah tes objektif dalam bentuk soal pilihan ganda.
Materi soal harus sesuai dengan kisi-kist, bersifat orisinal, dan belum pernah digunakan
dalam kegiatan lain.
3. Spal ditulis dengan Bahasa Indonesia yang baku, baik, benar, logis, efisien, dan tidak
bias makna, serta terbebas dari bias budaya lokal, agama, ras, dan gender.
4. Tes yang dikembangkan terdiri atas 15 set soal yang setara.

Tim pengembang soal terdiri atas tim penulis soal, tim penelaah internal, tim perakit

soal, tim penelaah eksternal, tim penyelaras bahasa, dan tim pengetola sistem bank

soal.

6. Kualifikasi tim pengembang soal adalah kompeten di bidangnya, berpendidikan
minimal 52, mempunyai komitmen, integritas dan kredibilitas yang tinggi, serta
berpengalaman dalam menyusun soal-soal sejenis.

7. Personel yang terlibat dalam tim pengembang soal ditetapkan dan ditugaskan oleh
Rektor PTN masing-masing.

8. Semua anggota tim yang terlibat dalam proses pengembangan spal wajib menjaga
kerahasiaan soal, menandatangani surat pernyataan untuk menjaga kerahasiaan soal,
tidak dibenarkan untuk membawa dokumen apapun yang terkait dengan soal ke luar
ruang kerja yang telah ditentukan, dan hanya diperkenankan untuk bekerja dengan
menggunakan fasilitas dari panitia (laptop, flashdisk, CD, dan sebagainya).

9. Semua dokumen soal yang tidak terpakai dimusnahkan oleh panitia di ruang kerja.

o
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2.4 Ketentuan Khusus

2.4, 1 Komposisi Soal
Komposisi soal yang dikembangkan adalah sebagai berikut.
Tabel 2.“ 1 Komposisi Soal

Nomor Materi Uji Komponen Mata Uji JUTI Wakt_u
Soal Pengerjaan
1. | TKPA Verbal 15
Murmnerikal 15
Figural 13 105 menit
Matematika Dasar 15
Bahasa Indonesia 15
Bahasa Ingegris 15
7t TKD Saintek Matematika 15
Fisika 15 105 menit
Kimia 15
Biologi 15
3 TKD Soshum Sejarah 15
Geografi 15 75 tenit
Ekonormi 15
Sosiologi 15

1.4.2 Tahapan Pengembangan

Tes tertulis SBMPTN 2016 dikembangkan melalui beberapa tahapan dan secara rinci
‘t=hapan pengembangan tes dapat dijelaskan sebagai berikut.

1 Penyusunan Kerangka Acuan Kerja

Kegiatan pengembangan tes diawali dengan penyusunan Kerangka Acuan Kerja (KAK)
yang berisi kebijakan-kebijakan dan pokok-pokok pikiran pengembangan TKPA, TKD
Saintek, dan TKD Soshum. KAK dibuat untuk memberikan arah dalam tahapan
pengembangan tes.

Penyusunan dan Pengembangan Kisi-Kisi

Kisi-kisi merupakan jabaran materi tes yang berisi pokok-pokok bahasan dan indikator-
indikator dari setiap pokok bahasan, yang kemudian dijadikan acuan dalam
pengembangan tes. Kisi-kisi yang digunakan dalam pengembangan tes mencakup
proparsi soal, jumlah butir soal, tingkat ranah kognitif dan sebaran tingkat kesulitan
Sutir soal. Pengembangan kisi-kisi dilakukan oleh tim pengembang tes dengan disain
pokok yang terlebih dahulu dirumuskan oleh Kelompok Kerja (Pokja) Penulisan Soal
bersama-sama dengan koordinator masing-masing mata uji.

Focus Group Discussion (FGD) Penulisan Soal

FGD penulisan soal adalah kegiatan penyamaan perseps tentang materi tes, penyegaran
tentang prinsip-prinsip penulisan soal, dan pelatihan penulisan soal SBMPTN 2016, FGD
giikuti oleh tim pengembang dan calon penulis soal yang berasal dari semua PTN peserta
SEMPTN 2016. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan wawasan pengembangan
uilan tertulis dan peningkatan keterampilan calon penulis soal dengan berpedoman
nada kisi-kisi dan rambu-rambu penyusunan dan pengembangan tes. Luaran kegiatan ini
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adalah prototipe soal (spesifikasi butir soal) yang kemudian digunakan sebagai model
bagi penulis soal untuk mengembangkan scal dalam bidangnya masing-masing.

4. Penutisan Soal
Penulisan butir-butir soal dilakukan oleh tim penulis yang telah mengikuti FGD sesuai
dengan prinsip dan kisi-kisi yang sudah disepakati untuk menghasilkan seperangkat soal
TKPA, TKD Saintek, dan TKD Soshum yang memenuhi ketentuan penulisan soal. Setiap
penulis soal wajib menyerahkan hasil kerjanya dalam jumlah dan waktu yang telah
ditentukan.

5. Telaah Internal dan Telaah Silang
Butir-butir soal ditelaah oleh anggota tim penulis bersama-sama dalam sub-kelompok
TKPA, dan sub-bidang ilmu pada mata uji TKD Saintek dan TKD Soshum. Telaah internal
bertujuan untuk meningkatkan kualitas soal yang telah ditulis dengan cara sharing antar
penulis, dan merevisi butir soal (bila diperlukan) atas dasar masukan dari para penulis
lain.

6. Telaah Eksternal
Tim penelaah eksternal {bukan penulis soal) bertugas untuk menelaah dan menyeleksi
butir soal yang tetah dihasilkan oleh tim penulis berdasarkan pertimbangan berikut: (1)
akurasi substansi soal dan jawabannya; (2) orisinalitas soal (belum pernah digunakan
dalam kegiatan apapun); (3) kesesuaian dengan kisi-kisi; (4) penggunaan bahasa yang
benar, baku, efisien, logis, dan tidak bias makna; (5) perkiraan tingkat kesulitan; dan
(6) kernungkinan bias budaya lokal, agama, ras, dan gender.

7. Uji Coba Soal
Hasil pengembangan tes diujicobakan di beberapa sekolah menengah terpilih. Uji coba
tes ditakukan untuk mendapatkan bukti empirik mengenai kualitas soal yang sudah
dikembangkan dan sudah melalui penelaahan secara bertingkat.

8. Analisis Hasil Uji Coba dan Perakitan
Analisis hasil uji coba dilakukan dengan melihat daya pembeda butir, tingkat kesulitan
butir, dan reliabilitas tes. Hasil uji coba ini digunakan sebagai dasar untuk menyusun
set’ soal yang akan digunakan. Berdasarkan hasil analisis, dilakukan perakitan
seperangkat set soal ses uai kebutuhan dengan mempertimbangkan kesetaraan antarset,
baik dari segi materi maupun tingkat kesulitan setiap soal.

9. Penyelarasan Bahasa
Penyelarasan bahasa dilakukan oleh tim ahli bahasa tanpa mengubah substansi soal.
Penyelarasan bahasa dimaksudkan untuk menghindari adanya kemungkinan penggunaan
bahasa yang kurang jelas, tidak baku, tidak efisien, dan bias makna.

10. Pengacakan Soal
Pengacakan soal dilakukan untuk memperoleh seri set tes yang setara yang akan
digunakan di daerah uji yang berbeda. Varian tes yang telah dihasilkan dari proses
perakitan ditelaah ulang dan diacak secara terstruktur, yakni dengan mengacak nomer
soal maupun posisi kunci jawaban dalam setiap butir soal.

11. Finalisasi
Tahap akhir dari pengembangan tes tertulis ini adalah pemeriksaan lengkap terhadap
semua set naskah soal untuk memastikan ridak ada kesalahan teknis maupun nonteknis
terkait dengan penulisan, jawaban, dan layout naskah tes. Hasil finalisasi berupa nask
master tes yang siap untuk digandakan.

Tahapan-tahapan pengembangan tes secara skematik tertera pada Gambar o
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Gambar 2.1. Tahapan Pengembangan Tes Ujian Tertulis SBMPTN 2016

2 4.3 Pengembangan Sistem Penilaian

Fungsi pengembangan dan penulisan soal ujian tertulis SBMPTHN 2016 adalah
pengembangan sistem penilaian. Sub pokok tugas ini adalah melakukan pengembangan dan
penetapan sistem penilaian termasuk melakukan koordinasi pelaksanaan pengolahan hasil
S=teksi ujian tertulis.

Sosedur kerja sistem penilaian adalah sebagai berikut,

~“enetapan sistem penilaian.

*oordinasi analisis data sampel untuk validasi kunci dan sistem penilaian.

“oordinasi validasi kunci jawaban.

“enetapan dan koordinasi penyetaraan (equating).

Znalisis seluruh tes beserta prosedur penilaiannya dan penyusunan rekomendasi
perbaikan pengembangan dan penulisan soal termasuk sistem penilaian.

L N

% 4.4 Pengembangan Tes untuk pola Computer-Based Testing (CBT)

enyelenggaraan tes berbasis komputer merupakan metode seleksi yang akan

Seu dikembangkan dan diselenggarakan dengan penuh kehati-hatian dan kecermatan
acemik, sehingga peralihan sistem seleksi dari konvensional menjadi CBT harus melalu

:h_ =n akademik yang komgprehensif. Kajian ini harus terintegrasi antara pengembangan
me=m dan penulisan seal, karena pada dasarnya tekonologi informasi sebagai delivery
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Gambar 2.1, Tahapan Pengembangarn Tes Ujian Tertulis SBMPTHN 2016

2.4.3 Pengembangan Sistem Penilaian

Fungsi pengembangan dan penulisan soal upian tertulis SBMPTN 2014 adalah
pengembangan sistem penilaian. Sub Pokoi tugas ini adalah melakukan pPengembangan dan
penetapan sistem penilaian termasuk. melakukan koordinasi pelaksanaan pengolahan hasil
seleksi ujian tertulis.

Prosedur kerja sistem penilaian adalah sebagai berikut,

1. Penetapan sistem penilaian,

Koordinasi analisis data sampel untuk validasi kurici dan sistem penilaian.

Koordinasi validasi kunci jawaban,

Penetapan dan koordinasi penyetaraan (equating).

Analisis sefuruh tes heserta prosedur penilaiannya dap Penyusunan rekomendasi
perbaikan pengembangan dan penulisan soal termasuk sistem penilaian.

LA g S S WA

2.4.4 Pengembangan Tes untuk pola Computer-Based Testing (CBT)

Penyelenggaraan tes berbasis  komputer merupakan metode seleksi yang akan
dikembangkan pada tahun 2014 Sebagai pola baru yang menjadi bagian dari SBMPTN, CBRT
perlu dikembangkan dan diselenggarakan dengan penuh kehati-hatian dan kecermatan
akademik; sehingga peralihan sistem seleksi dari kenvensional menjadi CBT harus melalui
kajian akademik yang komprehensif. Kajian in harus terintegrasi antara pengembangan
sistem dan penulisan soal, karena pada dasarnya tekonologi informasi sebagai delivery
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system dan konstruksi tes melalui pengembangan soal adalah dua hal yang saling

mempengaruhi. Pada perigde SBMPTN 2016 dibentuk Tim CBT untuk melakukan

péngembangan pola seleksi melalui CBT yang meliputi aspek delivery system (seperti aspek

infrastruktur, keamanan soal, dan kemungkinan terjadinya kecurangan), dan aspek mutu

soal/tes (seperti kesetaraan dan keadilan bagi peserta), serta alternatif bentuk soal,
Mengacu pada International Guidelines for Computer Based Testing yang diterbitkan

oleh The International Test Commission, prosedur kerja pengembangan ke CBT meliputi

butir-butir sebagai berikut,

. Pengembangan perangkat lunak CET.

Pengembangan dan Pengunggahan materi ujian tertulis.

Ujicoba CBT, '

Penyempurnaan sistem dan materi Ujian tertulis,

User Acceptance Testing.

Penutisan naskah akademik.

2.5 Instruksi Kerja

Instruksi kerja (IK) ini merupakan prosedur operasional baku yang bersifat khusus,
Instruksi kerja pengembangan tes tertulis mengandung informasi yang bersifat rahasia. Oleh
karena itu, IK nengembangan tes tertulis didokumentasikan secara terpisah. Proses
pembuatan soal harus diamankan, bertujuan untuk memberikarn perlindungan kepada tim
pembuat soal dan Kepastian validitas kemurnian soal. Hal ini sangat diperlukan karena
SBMPTN 2016 adzlah tes tingkat nasional yang ditujukan untuk menyaring siswa-siswa
terbaik masuk ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi yaitu PTH.

sistem learanan dibuat secara berlapis unituk menjamin keamanan soal sampai dengan
administrasinya. Pengamanan dilakukan dari sisi prosedur, peralatan dan personilnya agar
bisa diyakinkan bahwa soal yang dibuat tidak bocor ke pihak-pihak yang tidak
berkepentingan. Sistem Pengamanan yang dibuat dimuiai dari saat penulis soal meng-copy-
kan data ke flashdisk SBMPTN 2016 sampai ke pencetakan data master dokumen atau
penyimpanan data master untuk CBT. Proses dan perubahan-perubahan soal pada setiap
kegiatan harus dikawal dengan prosedur kKeamanan baku, Penyimpanan data pada saat
Proses pengembangan ujian tertulis berlangsung. Sistem pengamanan ini dilakukan untuk
menjamin keamanan soal yang disertai dengan prases tracking yang memungkinkan
identifikasi penyebab dari permasalahan-permasalahan yana mungkin muncul.

Proses penulisan soal, dapat dikategorikan dalam tiga event penting yaitu proses
dinamika tim penulis soal, dinamiks revizwer (penelaah) saal, dan dinamika pembuatan
dokumen data master, Untuk itu dikembangkan standar baku keamanan untuk tiga event
tersebut dan standar ini dijadikan acuan operasional untyk setiap dinamika. Sistem dan
prosedur pengamanan soal secara diagram dapat dilihat pada Lampiran 2.1.

Setiap personil yang terlibat dibagi dalam beberapa kategori actor sesuai tugas pokok
dan fungsinya. Setiap actor diwajibkan untuk mengikuti standar yang sudah dikembangkan.
Jika prosedur standar tidak diikuti, maka sistem akan dapat mengidentifikasi personil yang
tidak mengikuti prosedur tersebut,

2.6 Jadwal

Jadwal pengembangan dan pembuatan Tes Tertulis SEMPTN 701 b disajikan pada Tabel
berikut
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Jadwal Pengembangan dan Pembuatan Tes Tertulis SBMPTN 2016 sebagai berikut.

No. Kegiatan Waktu
i [F Persiapan
a. | FGD Pengembangan kisi-kisi Januari 2016
b. | Seal Januari 2016
2. Pelaksanaan
a. | FGD Penulisan Soal Januari 2016 —
1) Home work Januari - Februari 2016
1) FGD Review 5pal Februari 2016
3) FGD Penelaahan ltem dgn'ﬂeui&i (Cross review) Februari - Maret 2016 |
4) FGD Penelaahan Item Soal dan Revisi- Tahap i Maret 2016
(Review Eksternal)
T 5) FGD Penelaahan Item Saal dan Revisi- T_aﬁa_p Il Maret 2016
(Review Eksternal)
b. | Ui Coba I ]
il 1) Desain dan Penentqah Sekolah Februari 2016
2) Penggandaan r@askah Uji Ceba Maret 2016 i
3) Penga{rbllan Data ke SEknlah :Fc‘ewew Ekstenma’] Maret 2616
4) FGD Scannmg dan Analisis Data Uji Coba Maret 2016 _ ]
c | Finalisasi ]
1) FGD Revisi Item Tes Pasca Uji Coba - Tahap | Maret 2016 ]
| 2) FGD Revisi Item Tes Pasca Uji Coba - Tahap I April 2016
| 3) FGD Penyelarasan Bahasa April 2016
4) FGD Pengacakan Soal ‘ April 2016
3. | Quality Control - B i
a. | Review Akhir B -
| 1) FGD Cetak Awal Master NSU dan Master CBT | April 2016
N 2} FGD Review dan Koreksi Master NSU S'FEE*-E(;_IG.R Apr_il 2016
dan Master CBT
b. | Cetak Akhir : N
| |7) FGD Pengodean dan Cetak Akhir Master NSU Aprit 2016 1t
Z) Pemberkasan daE Penyerahan Master MSU April 2016 )
4. | Pengiriman Naskah Soal Ujian April - Mei 2016
5. | Pengembangan Perangkat Lunak CBT Januari - April 2016
6. | Uji Coba dan Analisis User Application Test (UAT) CBT | Maret 2016 ———
7. | Penyempurnaan dan Finalisasi UAT CBT Maret 2016 i
8. | Pengembangan Sistem Penilaian | Juni 2016 i
9. | Validasi Kunci Jawaban Juni 2016
10. | Equating Juni 2016 )
11. | Penulisan Laporan Juli 2016 N

e ———
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.7 Penanggung Jawab

Penanggung jawab kegiatan Pengembangan Materi Ujian Tertulis adalah Rektor

Universitas Indonesia selaky
Rektar Universitas Negeri M
Tertulis:

etua Bidang Pengembangan Materi Ujian Tertulis dibantu oleh
edan selaku Wakil Ketua Bidang Pengembangan Materi Ujian
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PENDAFTARAN

3.1 Latar Belakang

SBMPTN 2016 dilaksanakan secara massal dan serentak, sehingga dibutuhkan teknologi
¥ang mampu menyelésaikan pekerjaan dengan cepat, akurat, dan handal. Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK} merupakan teknologi yang tepat untuk menunjang
pelaksanaan pekerjaan tersebut.

Salah satu kegiatan penting pelaksanaan SBMPTN 2016 adalah pendaftaran calon
peserta, Pendaftaran calon peserta dilaksanakan secara online, sehingga calon peserta
dapat melaksanakan pendaftaran tanpa harus dibatasi tempat dan waktu sepanjang masih
dalam masa pendaftaran. Untuk ini, aplikasi berbasis web dan aplikasi lainnya vang relevan
pertu disiapkan untuk mendukung pelaksanaan pendaftaran on ine. Layanan Internet mutlak
diperlukan agar calon peserta dapat melaksanakan pendaftaran online.

Dalam pelaksanaan pendaftaran online, tidak semua calon peserta dapat melakukan
dengan baik dan benar. Oleh karena itu, keberadaan Call Center SBMPTN 2016 dan Tim TIK
Panlok sangat diperlukan membantu calon peserta dalam menyelesaikan proses pendaftaran
online, terutama bagi calon peserta yang kurang terampil dalam menggunakan teknologi
informasi. Pada SBMPTN 2016, pendaftaran snline untuk peserta dibagi menjadi dua, yaitu
peserta ujian Paper Based Testing (PBT) dan peserta ujian Computer Based Testing (CBT).

3.2 Tujuan
Memberikan informasi kepada Panitia tentang persyaratan, tata cara, dan mekanisme
pendaftaran SBMPTN agar pelaksanaan pendaftaran berjalan lancar.

3.3 Ketentuan Umum
sebelum pelaksanaan SBMPTHN 20148, infrastruktur TIK pertu disiapkan sejak awal dengan
melibatkan dua bank mitra, yaitu Bank Mandir dan Bank BMI, serta PT. Telekomunikasi
Indonesia Thk, sebagai mitra penyedia layanan akses untuk pendaftaran. Aplikasi pendukung
proses pendafiaran meliputi: (1) aplikasi pengelolaan laman resmi SBMPTN 2016, (2) aplikasi
pendaftaran online, (3) aplikasi Manajemen Panitia Pusat, (4) aplikasi manajemen Panlok,
(5) aplikasi manajemen PTN, dan (6) aplikasi manajemen PTH penyelenggara Ujian
Keterampilan (LK),
L. Infrastruktur TIK
Persiapan Infrastruktur untuk pelaksanaan SBMPTN 2016 meliputi penataan topologi
jaringan yang dipergunakan, asesmen ulang perangkat keras dan perangkat lunak yang
ada, penyediaan bandwidth. serta pengujian kemampuan infrastruktur yang telah
disiapkan terhadap beban dan kemungkinan ancaman keamahan.
a. Topologi
Topologi dirancang untuk mengoptimalkan ketersediaan layanan yang harus
diberikan. Konfigurasi topologi terdiri dari primary site dan backup site. Konfigurasi
di Primary Site dirancang untuk mengoptimalkan lalu lintas data yang ada. Backup
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site yang terhubung ke primary site disediakan sebagai cadangan yang siap
digunakan bilamana terjadi gangguan pada primary site.

. Bandwidth

Koneksi perangkat keras yang digunakan ke Internet dilakukan melalui jaringan
dengan bandwidth 200 Mbps (dedicated 1:1) dan 200 Mbps (shared) menggunakan
jaringan ASTINet milik PT. Telekomunikasi Indenesia Thik. Koneksi ke masing-masing
bank mitra dilakukan melalui VPN P berkecepatan 1-2 Mbps melalui jalur PT,
Telekomunikasi Indonesia Thk. Khusus untuk koneksi ke Backup site, yang
diperlukan untuk keperluan pemantauan dan pengelolaan, dilakukan melalui
jaringan METRO berkecepatan 50 Mbps.

2. Laman (Website)
Pengembangan laman SBMPTN 2016 berbasic Content Management System (CMS)
didesain untuk memuat fitur berita, panduan umum, daftar prodi, nomor telepon
Panlok, info ujian keterampilan, tautan (link) pendaftaran online, tautan ke PTH,
jadwal penting, download area, kemampuan konten dan menu dinamis, kemampuan
multiuser, integrasi dengan media sosial, dan teks info berjalan.

3. Web service
Web service SBMPTN 2016 disediakan untuk mengintegrasikan sistern SEMPTN dengan
aplikasi pembayaran biaya seleksi yang dikelola oleh bank mitra dan aplikasi
pendaftaran program Bidikmisi yang dikelola oleh Direkiorat Jenderal Pembelajarandan
Kemahasiswaan.

4. Aplikasi

d.

Pendaftaran Online

Pengembangan aplikasi pendaftaran online ditakukan dengan menggunakan fitur
sekuritas yang cukup tinggi dengan tetap mempertimbangkan kecepatan akses.
Pemasukan Data Program Studi

Pengembangan aplikasi pemasukan data program studi (prodi) secara online
meliputi data daya tampung prodi, jenis prodi, persyaratan jurusan Pendidikan
Menengah, dan persyaratan uji keterampilan untuk prodi yang memertukan,
Manajemen Panlok

Aplikasi Manajemen Panlok adalah aplikasi berbasis web yang digunakan untuk
mengelola ruang ujian dan memantau calon peserta di setiap Panlok. Aplikasi
Manajemen Panlok adalah aplikasi terbatas yang tidak semua orang diperbolehkan
mengakses. Terdapat dua jenis pengeuna dengan peran berbeda yang diberikan
kepada Panlok sesuai dengan fungsinya: pengguna untuk TIK Panlck dan pengouna
untuk Sekretaris Panlok. Aplikasi manajemen Panlok dilengkapi dengan fitur: home,
upload data ruang, upload denah lokasi ujian, pengelolaan sektor/subpanlak,
lokasi, ruang, proses pemakaian ruang, gownload (ABHP, daftar pessrta
berkebutuhan khusus, dan daftar alokasi ruang), monitoring (sektor dan/atau
subpanlok, lokasi ujian, ruang ujian), statistik dan rekapitulasi pendaftar di panlok,
dan fasilitas pencarian (peserta, KAP, dan PIN).

Dalam pelaksanaan SBMPTN 2016, Manajemen Panlok juga mencakup pelayanan
bagi peserta ujian CBT untuk beberapa PTN yang ditetapkan sebagal penyelenggara
ujian CBT.

Manajemen Panitia Pusat

Aplikasi Manajemen Panitia Pusat adalah aplikasi berbasis web yang digunakan
untuk memantau aktivitas pendaftaran online secara nasional oleh Panitia Pusat.
Informasi yang terdapat dalam Aplikasi Manajemen Panitia Pusat bersifat rahasia.
Oleh karenanya, tidak semua orang diperbolehkan mengakses halaman ini dan
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dibutuhkan otentikasi untuk mengaksesnya. Aplikasi inj harus memuat meny yang
memungkinkan untuk memantay: Pendaftaran per hari, pendaftaran per panlok,
pilihan per PTN, pembayaran per hari per kelompok ujian, pembayaran per hari per
kelompaok UK, menitoring ketersediaan ruang, monitoring kapasitas ruang terpakai,
dan pencarian peserta.

. Manajemen PTN dan UK

Aplikasi Manajemen PTN dan UK adalah aplikasi berbasis web yang digunakan untuk
memasukkan data prodi PTN dan untuk memantau aktivitas pendaftaran online
peserta UK oleh Panitia Pusat dan PTN penyelenggara UK. Halaman web Mana jemen
PTN dan UK dapat diakses secara onfine melalui Internet. Informasi yang terdapat
pada Aplikasi Manajemen PTN dan UK bersifat terbatas dan tidak semua orang
diperbolehkan mengakses halaman ini, sehingga dibutuhkan proses otentikasi untuk
rnengaksesnya. Secara global, Aplikasi Manajemen PTN terdiri dari dua sub-menu,
yaitu submenu pemasukan data prodi PTHN dan submenu pengelolaan UK.

Submenu Pemasukan Data Prodi PTN (untuk PTN):

1) Memasukkan kelengkapan data prodi secara online yang metiputi data daya
tampung, jenis prodi, persyaratan jurusan Pendidikan Menengah, dan
persyaratan UK.

2) Download template data prodi dalam bentuk file MS Excel untuk dilengkapi
secara gffline.

3) Upload Jata prods yang telah diisq.

4) Download rekapitulasi data prodi yang telah disimpan secara permanen.

Submenu Pemasukan Data Prodi PTN (khusus untuk Pengelola Aplikasi):
1) Mermantau status pemasukan data prodi.
2) Downlogd rekapitulasi dari prodi untuk semua PTH.

Submenu Pengelolaan UK (untuk PTN Penyelenggara UK):

1) Download Daftar Nilai Peserta. Disediakan untuk mengunduh daftar nilai
peserta yang masih kesong dalani bentuk file' MS Excel yang sudah terprotekst,
sehingga pengguna hanya dapat mengisikan nilai, kehadiran, dan hasil validasi
peserta (kesesuaian wajah dengan foto pada ABHP dan kesesyaian wajah
dengan foto pada ijazah). PTN tidak dapat mengubah data nama dan nomor
peserta ujian.

) Upload Daftar Nilai Peserta. Disediakan untuk mengunggah kembali daftar nilai
peserta yang sudah diisi oleh pelaksana ujtan keterampilan,

3) Album Bukti Hadir Peserta (ABHP) Olahraga. Disediakan untuk mencetak album
bukti hadir peserta ujian keterampilan Olahraga.

4) ABHP Seni Rupa. Disediakan untuk mencetak atbum buke; hadir pessrta ujian
keterampilan Seni Rupa dan Desairn.

3) ABHP Sendratasils. Disediakan untuk mencetak album bukti hadir peserta ujian
keterampilan Sen Drama, Tari, dan Musik.

5) ABHP Seni Drane. Disediakan untuk mencetak albuin bukti hadir pcserta bjian
keterampilan Seni Drama.

7) ABHP Seni Tari. Disediakan untuk mencetak album bukti hadir peserta ujian
keterampilan Seni Tari,

8) ABHP Seni Musik. Disediakan untuk mencetak album bukti hadir peserta ujian
keterampilan Seni Musik,
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Submenu Pengelolaan UK (khusus untuk Pengelola Aplikasi):

1) Daftar Download, untuk melihat daftar PTN penyelenggara ujian Keterampilan
yang telah mengunduh daftar nilai peserta dalam format MS Excel (sudah
menjalankan menu Download Daftar Nilai Peserta).

2} Daftar Upload, untuk melikat daftar PTH penyelenggara ujian keterampilan
yang telah mengunggah kembali daftar nilai peserta yang telah diisi (sudah
menjalankan menu Upload Daftar Nilai Peserta).

3. Persyaratan Pendaftaran
Persyaratan pendaftaran SBMPTN 2016 adalah sebagai berikut.

‘a.
b.

Bagi siswa lulusan tahun 2014 dan 2015 harus sudah memiliki ijazah.

Bagi siswa lulusan tahun 2016 telah memiliki Surat Keterangan Lulus Pendidikan
Menengah, sekurang-kurangnya memuat informas; jati diri dan fote terbaru yang
bersangkutan serta dibubuhi stempel yang sah.

- Memiliki kesehatan yang memadai sehingga tidak mengganggu kelancaran proses

pembelajaran di program studinya.

3.4 Ketentuan Khusus
Ketentuan khusus pendaftaran online bagi calon peserta adalah sebagai berikit.
a. Calon peserta penerima Bidikmisi yang terdaftar sebagai peserta SNMPTH 2016,

tetapi dinyatakan tidak lulus seleksi, dapat mengikuti SBMPTN 2016 tanpa harus
membayar biaya seleksi.

- Calon peserta penerima Bidikmisi yang terdaftar sebagai peserta SNMPTN 2016 dan

dinyatakan lulus seleksi; boleh mengikuti SBMPTN 2016 tetapi harus membayar biava
seleksi dan calon peserta dinyatakan kehilangan haknya untuk diterima di SNMPTN
2016.

- Jumlah peserta ujian CBT per FTN Penyelenggara dibatasi sesuai dengan yang

ditetapkan oleh Panitia.

3.5 Instruksi Kerja

Instruksi kerja dibagi dua, yaitu instruksi kerja bagi penyelenggara SBMPTN 2016
(Panpus, Panlok, PTN, dan PTN penyelenggara UK} dan instruksi kerja bagi peserta dalam
melakukan proses pendaftaran.

3.5.1 Instruksi Kerja untuk Penyelenggara
Instruksi kerja bagi penyelenggara pendaftaran online adalah sebagai berikut.

1

2.

Desain ulang borang/formulir pendaftaran elektronik sesuai dengan kebutuhan
infarmasi vang dipertukan pada SBMPTH 2016,

Modifikasi perangkat lunak aplikasi (pendaftaran online, manajemen Panitia Pusat,
manajemen Panlok, manajemen PTN untuk UK, dan manajemen UK) sesuai dengan
kebutuhan.

- Pengadaan perangkat keras tambahan untuk menyempurnakan kinerja sistem

pcndaftaran online.

- Uji coba perangkat keras untuk menjamin bahwa perangkat keras berfungsi dengan

baik.
Instalasi dan konfigurasi sistem unituk mengintegrasikan sistem aplikasi dan perangkat
keras yang digunakan.

. Stress test dan penetration test untuk menjamin kehandalan sistem. Tes ini

melibatkan berbagai pihak, termasuk pihak eksternal,
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7. Uji coba Program aplikasi untuk menjamin aplikasi sudah berfungsi sesuaj dengan yang
diharapkan, dan juga untuk menjaring masukan dari berbagai pihak.

8. Sosialisasi sistem pendaftaran online SBMPTN 2016 kepada Panlok untuk keperluan
diseminasi informasi kepada Panlok terkait pendaftaran online.

9. Pengisian dan Penetapan data ruang ujian SBMPTN 2016 menggunakan aplikasi
manajemen Panlok untuk menyiapkan data yang diperlukan peserta SBMPTN 2016
pada saat pelaksanaan pendaftaran secara onfine.

10. Upload video tutorial/panduan Peserta tentang tata cara pendaftaran online di laman
SBMPTN 2016 untuk calon Peserta agar dapat memahami tata cara pendaftaran online
sebelum mereka melaksanakan pendaftaran online.

11. Menfasilitasi pelaksanaan pendaftaran Peserta secara online oleh calon peserta
melalui laman http:// pendaftaran.sbmptn. ac.id. Pendaftaran online dilakukan sesuai
dengan periode wakty yang telah ditentukan. Tata tara pembayaran biaya seieksi
dapat dilihat pada Lampiran 3.1, sedangkan diagram alur aplikasi pendaftaran dan
contoh formulir pendaftaran elektronik (e-pdf) dapat dilihat pada Lampiran 3.2.

12, Pencetakan Album Bukti Hadir Peserta (ABHP) oleh Tim TiK Panlok

13. Pencetakan berkas UK dan ABHP untuk UK oleh Tim TIK PTN penyelengeara UK.

3.5.2 Instruksi Kerja untuk Calon Peserta

Instruksi kerja bagi peserta untuk melzakukan pencaftaran SBMPTN 2016 adalah sebagai

berkut.

1. Calon peserta membaca informasi lengkap mengenai SBMPTN 2016 yang dimuat
dalam Panduan SBMPTN yang dapat diakses di laman httg:ffwww.shmgtn.ac.id.

4, Calon peserta mengisikan data npama dan tanggal lahir pada laman
http:// ftaran.sbmptn.ac. | untuk.  rendapatkan KAP, PIN.  dan Slip
Pembayaran. Slip Pembayaran memuat Kode Pembayarzan ¥ang diperlukan untuk
melakukan pembayaran biaya seleksi.

3. Calon peserta melakukan pembayaran biaya seleksi di salah satu bank mitra (Bank
Mandiri atau Bank BNI) dengan membawa Slip Pembayaran. Pembayaran biaya
seleksi ini narus dilakukan dalam waktu 3 x 24 jam sejak pencetakan Slip
Pembayaran.

4. Setelah melakukan pembayaran, peserta dapat melanjutkan proses pendaftaran di
laman http://pendaftaran. sbmptn.ac.id.

a. Calon peserta mengunggah file pasfoto berwarna terbary yang sesuai dengan
ketentuan.

- Calon peserta mengisikan data induk pada borang yang ditampilkan.

¢. Calon peserta mengisikan informasi SMA/MA/SMK asal, termasuk tahun
kelulusan.

d. Calon peserta inemilin Panlok tempat akan mengikuti ujian, kemudian
memasukkan program studi pilihan secara berurutan mulai dari program studi
pilihan pertama.

1) Apabila peserta memilih program studi darn bidang ilmu seni dap
keolahragaan, peserta juga harus mengisikan informasi PTH tempat peserta
akan mengikuti ujian keterampilan. Untuk hal ini, calon peserta harus
tertebih  dahuly membaca ketentuan vang berlaky di setiap PTN
penyelenggara Program studi yang akan dipilih, sehingga calon peserta
dianggap sudah mengetahui tentang semua ketentuan yang berlaku di PTN
yang dipilih.
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3.6 Jadwal
Jadwal kegiatan Pendaftaran SBMPTN 2016 adalah sebagai berikut,
No ; Kegiatan Waktu*
’ Mﬂ-l:}lflk&ﬁl Engine CMS dan Aplikasi Pemasukan Daya Tampung 254 JRHiAH 2016
online
1 | Peluncuran (Launching) SBMPTHN | 15 Januari 2016
1 | Modifikasi Aplikasi Manajemen Panlok 1 Feb - 15 Mar 2016 ]
4 Modifikasi Aplikasi Pendaftaran online dan Manajemen

2}

Apabila peserta memilih untuk mengikuti ujian CBT, maka peserta akan

ditentukan lokasi ujian CBT di PTN Penyelenggara yang termasuk dalam
Panlck yang dipilih (jika ada), sejauh kuota peserta ujian CBT di lokasi

tersebut masih tersedia.

SBMPTN 2016.

5. Calon peserta mencetak Kartu Tanda Peserta sebagai tanda bukti sebagai peserta

Pelaksanaan Ujian Keterampilan

1 Feb - 15 Mar 2016
28 Waret - 1 Aprl

5 | Stress Test dan Penetration Test 2016
Instaiasi dan Testing Aplikasi Manajemen Fanlok, Pendaftaran ,

& p : 7 : 2 -7 April 2016
online, dan Manajemen Pelaksanaan Ujian Keterampilan _

7 Workshop manajemen pendaftaran online untuk Tim-TIK 8 -9 April 2016
Panlok

8 | Uji coba pendaftaran enline 11 - 15 April 2016

9 | Upload video tutorial tatacara pendaftaran di laman SBMPTN 18 April 2016

10 | Upload Panduan Peserta SBMPTN 18 April 2016

ar e e S 25 April - 20 Mei
11 | Pendaftaran enline 2016 ] B

Keterangan:® jadwal tentatif

3.7 Penanggung Jawab

Penanggung javwab kegiatan pendaltaran adalah Rektor Universitas Diponegoro selaku

Ketua Bidang Pendaftaran dan Rektor Universitas Papua selaku Wakil Ketua Bidang
Pendaftaran. Penanggung jawab TIK adalah Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember dan
Rektor Universitas Airlangga selaku Wakil Ketua yang bertanggung jawab teknis kegiatan
pendaftaran.

L
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PENGELOLAAN DOKUMEN UJIAN

4.1 Latar Belakang

Dokumen Ujian Yang diperlukan untuk pelaksanaan Ujian Tertulis memerlukan
pengelolaan yang baik pada penggandaan dan distribusi, mengingat jumlah yang dibutuhkan
sangat besar. Pencetakan Dokumen Ujian harus dilaksanakan oleh beberapa percetakar
milik PTN yang ditunjuk secara efektif dan efisien, serta menggunakan bahan baky dengan
spesifikasi yang seragam. Pelaksanaan distribusi Dokumen Ujian dari percetakan ke Panlok
juga memerlukan %oordinasi yang baik untuk menjamin kerahasiaan, keamanan, dan

ketepatan waktu. Oleh karenanya, seluruh aspek pengelolaan Dokumen Ujian harus
dilaksanakan dengan menggunakan Prosedur Operasional Baki (FOB) yang ditetapkan.

4.2 Tujuan
POB ini disusun sebagai acuan bagi para pihak yang terlibat dalam pengelolaan Dokumen
Ujian agar menerapkan proses yang seragam untuk mencapai standar muti yang sama.

4.3 Ketentuan Umum
Ketentuan untuk p}engelnlaan Dokumen Ujian adalah sebagai berikut.

1. Dokumen Ujian terdiri atas Naskah Soal Ujian (NSU), Lembar Jawaban Ujian (LJU), dan
Berita Acara Pelaksanaan Ujian (BA.UZ).

2. Maskah Soal Ujian (N3U) adalah soal ujian tertulic yang masing-masing dilengkapi dengan
Kode soal dan instruksi kerja yang dipergunakan dalam pelaksanaan ujian.

3. Lembar Jawaban Ujian (LJU) adalah tembar jawaban komputer, berisi infarmasi
identitas peserta, jawaban soa! ujian, dan tanda tangan peserta, yang dipergunakan
dalam pelaksanaan ujian tertulic.

4, Berita Acara Pelaksanaan Ujian (BA.U2), adalah Dorang yang memuat infarniaci tentang
kode ruang, kode naskah, rentang nomar Peserta, dan informasi pelaksanaar ujian yang
diisi oleh pengawas ujian saat ujian tertulis berlangsung.

5. Dokumen Ujian sebagaimana dimaksud pada butir 1 merupakan dokumien vang karena
sifatnya harus dirahasiakan sampai setelah celessi pelaksaraan kegiatan ujian tertulic.

6. Pengelolaan Dokumen Ujian  mencakup kegiatan penggandaan, penyusunan,
Pengemasan, penyimpanan, Pengamanan, dan pengiriman Dokumen Ujian.

7. Pencetak Dokumen Ujian adalah percetakan milik PTN yang ditetapkan oleh Panitia
Pusat setelah melalui proses seleksi dan verifikasi,

8. Distribusi Dokumen Ujian adalah proses pengiriman Dokumen Ujian oleh percetakan ke
seluruh Panlok.

9. Setiap orang yang terlibat dalam kegiatan Pengelolagan Dokumen Ujian sebagaimana
dimaksud pada butir 6 harus secara aktif melakukan berbagai upaya untuk memastikan
kerahasiaan Dokumen Wian, dalam setiap tahapan pengelolaan.
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4.4 Ketentuan Khusus
1. Seluruh aktivitas pengelolaan Dokumen Ujian harus.dilengkapi dengan berita acara.
2. Pencetakan Dokumen Ujian
a. Persyaratan Percetakan
Percetakan yang dapat ditetapkan untuk mencetak Dokumen Ujian harus memenuhi
persyaratan sebagai berikut:

1)

2)

3}

4)

3)

memiliki pengalaman dan rekam jejak yang baik dalam mencetak Dokumen
Ujian;

memiliki peralatan dan sumber daya manusia yang memadai dalam hal
kualifikasi, kualitas, dan kuantitas;

mampu mencetak Dokumen Ujian sesuai jumlah, spesifikasi, dan jadwal yang
telah ditentukan;

memiliki ruang kerja, ruang penyimpanan, dan alat pemusnah sisa cetakan yang
memadai;

memiliki sistem pengamanan dan penjaminan kerahasiaan Dokumen Ujtan.

. Ruang Lingkup Kerja Percetakan

Adapun ruang lingkup kerja percetakan dalam pengelolaan Dokumen Ujian adalah
sebagai berikut;

1)
2}
3)

4)
3)

inencetak Dokumen Ujian;
mencetak amplop untuk mengemas Dokumen Ujian;

mengemas Dokumen Ujian di dalam amplop dan mengepak amplep di dalam peti
hingga siap didistribusikan;

menyimpan dan menjaga kerahasiaan seluruh Dokumen Ujian:

mendistribusikan Dokumen Ujian ke Panlok.

i. Format Dokumen Ujian
Desain LJU dan BA.UZ

Format dan tata letak LJU dan tercantum pada Lampiran 4.1. Sementara itu, format
dan tata letak BA.UZ tercantum pada Lampiran 4,2.

Warna LJU dan BA.U2

Warna LJU dan BA.U2 pada pelaksanaan ujian tertulis SBMPTN 2016 berdasarkan sesi
ujian adalah sebagai berikut:

d.

1)
Z)
3)

Ujian pertama (Sesi 1) warna MERAH untuk TKD Saintek
Ujian kedua (Sesi 2) warna BIRU untuk TKPA
Ujian ketiga (Sesi 3) warna HiJAU untuk TKD Soshum

Spesifikasi Dokumen Ujian
Spesifikasi Dokumen Ujian harus memenuhi ketentuan berikut.

Prosedur Operasional Baku SBMPTN 2016

o — 4B T B T




Tabel 4.1 Spesifikasi Dokumen Ujian

- Bahan

O At v SPESIRRASE RO

NSU

Halaman isi

Jenis kertas HVS 70 gsm
Ukuran kuarto

Warna kertas putih
Warna cetakan hitam

Halaman depan
{cover)

Jenis kertas HVS 60 gsm

Ukuran kuarto

Warna kertas sesuai ketentuan warna LJU
Warna cetakan hitam

Amplop NSU

Samson kraft coklat

Ukuran memuat 20 set NSU (jumlah halaman setiap mata
ujian mungkin berbeda)

Warna cetakan hitam

Disain amplop dapat dilihat pada Lampiran 4.3

" Kotak karton

Dibuat khusus untuk mengemas NSU dan bertuliskan
“Dokumen Megara” pada dua sisi samping

Ukuran memuat maksimum 10 amplop

Diberi label yang berisi informasi sesi ujian (Sesi 1/5esi
2/5esi 3), variasi kode NSU, dan jumlah amalop NSU
{Lampiran 4.4)

Warna kertas label sesuai ketentuan warna LJU

' Peti ka yu '

Ukuran memuat maksimum 4 kotak karton
Diberi label “Dokumen Negara”
Diberi label yang berisi informasi sesi
(Sesi 1/5esi 2/Sesi 3),
tujuan, nomer peti
Warna kertas labei sesuai ketentuan warna LJU

pelaksanaan ujian
jumlah kotak, jumiah NSU, pantok

_L;JU dan BA.UZ
LJu

' Jenis kertas HVS 100 gsm
Ukuran kuarto _
Warna kertas putih

I_Bﬁ.uz

Warna cetakan sesuaj ketentuan warna LJU
Jenis kertas HVS 100 gsm

Ukuran kuarto

Warna kertas putih

Warna cetakan sesuai ketentuan warna LU

'_Kanzdng plastik

0,2 cmx 28 cm

rarton penjepit
| LJU

Karton board 500 gsm
Ukuran kuarto
Diberi lubang di tengah

T&hp[u‘p LJuU

| ‘Samson kraft coklat
Ukuran 23,5 x 34,5 ¢cm
Disain amplop dapat dilihat pada Lampiran 4.5

Kotak karton

Ukuran memuat maksimum 40 amplop LJU
Diberi label yang berisi informasi sesi pelaksanaan ujian |
(Sesi 1/Sesi 2/Sesi 3) dan jumlah amplop LLJU (Lampiran
| 4.6)




— o

Spesifikasi
Warna kertas label sesuai ketentuan warna LJU
Peti kayu Ukuran memuat maksimum 6 kotak karton LJU
Diberi label "Dokumen Negara™
Diberi label yang berisi informasi sesi pelaksanaan ujian
(Sesi 1/Sesi 2/Sesi 3), jumlah kotak, jumlah LU, panlok
tujuan, nomor peti

| Warna kertas label sesuai ketentuan warna LJU —l
STIKER DAN -
STEMPEL
Stiker amplop Bahan kertas HVS
NSU/LIU Ukuran 40 cm x 3 em

Warna dasar stiker sesyai ketentuan warna LJu
Tulisan warna hitam

| Disain stiker dapat dilihat pada Lampiran 4.7
Stempel untuk Lak Diameter 2,0 cm -
Berlogo SBMFTN

4. Pengamanan Film/Plat Cetak
Percetakan harus menyimpan dan mengamankan film/plat cetak Hsu vang akan dan
telah digunakan. Pemusnahan film/plat cetak NsU dilakukan oleh Ketua/Direktur
Percetakan disaksikan oleh Pengawas Percetakan yang ditunjuk Rektor PTN Penanggung
Jawab Percetakan.
5. Distribusi Dokurnen Ujian
a. Distribusi Dokumen Ujian dilakukan olak percetakan bekerja sama dengan mitra
kargo, serta melibatkan petugas kepolisian untuk Pe€ngamanan. Petugas Pokja Panitia
Fusat melakukan monev pelaksanaan distribusi Dokumen Ujian,

b, Para pihak yang terlibat dalam distribusi berkoordirasi paling lambat 1 {satu) bulan
sebelum pelaksanaan ujian,

€. Dokumen Ujian diterima oleh Panluk selambat-lambatnya 3 (tigaj hari sebelumn
pelaksanaan ujian, Panlok vang berada di kota yang sama dengan lokasi percetakan
dapat menerima Dokumen Ujian 2 {dua) hari sebelum pelaksanaan ujian.

d. Dekumen Ujian yang diterima Panlok harus disimpan dalam ruang yang memenuhi
ketentuan.

6. Proses pencetakan untuk wilayah Maluku dan Papua dilaksanakan lebih dwal dengan
pertimbangan jarak dan kendala distribusi.

7. Distribusi Dukumen Ujian ke Panlok yang membutuhkan lebih dari satu kali pengiriman
sedapat mungkin dilakukan terpisah per mata ujian. Urutan yang ideal adalah
mengirimkan Dokumen Ujian untuk sesi 3 terlebih dahulu, diikuti sesi 2 dan sesi 1. Hal
ini akan menertibkan penyusunan Dokumen Ujian di ruang penyimpanan di Panlok.

8. Distribusi Dokumen Ujian CBT akan diatur dalam Instruksi Kerja tersendiri,

4.5 Instruksi Kerja
4.5.1 Persiapan Pencetakan

Sebelum pelaksanaan proses pencetakan, Ketua/Direktur Percetakan harus melakukaan
hal-hal sebagai berikut.

1. Menyusun dokumen ‘Petunjuk Pélaksanaan Kerja Pengelolaan Dokumen Ujian’.
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2. Menyusun jadwal pencetakan Dokumen Ujian sesuai dengan kontrak kerja/surat
penugasan.

3. Menyiapkan ruang, peralatan, dan bahan pendukung pencetakan Dokumen Ujian.
menyiapkan petugas produksi Dokumen Ujian,

5. Meminta Rektor PTN Penanggung Jawab Percetakan untuk  menunjuk pengawas
pencetakan. Pengawas Percetakan bertugas melakukan Pengawasan proses pencetakan
dan penyusunan Dokumen Ujian dan bertanggung jawab kepada Ketua/Direktur
Percetakan.

6. Memberikan pengarahan bagi petugas dan pengawas pencetakan.

7. Mengambil sumpah petugas dan pengawas pencetakan yang dilengkapi dengan berita
acara atau meminta petugas dan pengawas percetakan menandatangani lembar
pernyataan (contoh dapat dilihat pada Lampiran 4.8).

8. Berkoordinasi dengan pihak kepolisian dan/atau keamanan untuk penjagaan keamanan
selama proses pencetakan Dokumen Ujian berlangsung.

4.5.2 Pengelolaan NSU
1. Penyerahan Master NSU
3. Ketua Bidang Pengembangan Materi U Jian Tertulis menyerahkan Master NSL kepada
Ketua Umum Punitia Pusat, disaksikan Ketua Majelis Rektor PTN, dengan
menggunakan Berita Acara BA 51 (Lampiran 4.9).
b. Ketua Umum Panitia Pusat menyerahkan Master NSU kepada para Rektor PTH
Penanggung Jawab Percetakan, dengan menggunakan Berita Acara BA.57 (Lampiran
4.10).
¢. Bersamaan derigan penyerahan master NSU, diserahkan pula instruksi Kerja awal yang
berisi informasi jumlah Deokumen Ujian vang harus dicetak masing-masing
percetakan.
d. Rektor PTN Penanggung Jawab Percetakan selanjutiya menyerahkan Master N5U dan
instruksi kerja awal kepada Ketua/Direktur Percetakan.
L. Pencetakan N5U

a. Percetakan membuat plat/filrn untuk setiap lembaran NSU. Percetakan tidak
dibenarkan melakukan penetaahan soal, penyuntingan, pengetikan ulang, ataupun
mengubah layout termasuk letak gambar PSU.

b. Percetakan melakukan pencetakan NSU dengan jumlah sesuai kontrak kerja/surat
penugasan.

C. Percetakan menyusun lembar NSU dan mengemas N5U secara akurat.

d. Petugas kepolisian dan/atau keamanan meniaga seluruh ruang di percetakan secara
terus menerus, Ruang pencetakan hanya dapat dimasuki oleh petugas yang ditunjuk
oleh Rektor PTN Penanggung Jawab Percetakan. :

3. Pengemasan N5U

d. NSU disusun per dua puluh yang terdiri atas 4 (empat) kode yang berbeda, dimana
setiap kode berjumlah 5 (lima) eksemplar. Kode NSU terkecil ditempatkan paling
atas sebagaimana Gambar 4.1,
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Tumpukan NSU selanjutnya ditkat dengan benang (Gambar 4.7 a) dan dimasukkan
dalam amplop (disain amplop NSU dapat dilihat pada Lampiran 4.11). Ujune benang
dikeluarkan dari amplop (Gambar 4.2 b)

Amplop yang telah berisi NSU dilem dan ditempeli stiker (Gambar 4.2 ¢),

Eehspmplar = ]
kode ddd [
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Gambar 4.1. Contoh Tata Cara Penyusunan NSU di Dalam Amplop

Bagian benang yang berada di luar amplop selanjutnya dilak. Sebelum mengering,
lak distempel dengan stempel logam berlogo PTN masing-masing (Gambar 4.2 d).
Sebanyak maksimum 10 (sepuluh) amplog NSU dimasukkan ke dalam kotak karton
yang pada dua sisi sampingnya bertuliskan DOKUMEN NEGATA.

Setiap kotak karton ditutup rapat dengan tzkban, ditempeli stiker; diikat dengan
benang, dan ditak. Sebelum mengering, lak distempel dengan stempel lagam berlogo
PTN masing-masing (Gambar 4.2 &),

Setiap kotak karton diberi label yang bensi informasi sesi pelaksanaan ujian: (Sesi
1/5esi 2/5esi 3), variasi kede NSU, dan jumiah NSU (format label dapat dilihat pada
Lampiran 4.4).

Sebanyak maksirnum 4 {empat) kotak karton dibungkus dengan plastik dan kemudian
dimasukkan ke dalam peti kayu (Gambar 4.2 f).

Setiap peti kayu diikat dengan plat lecgam dan diberi |abel DOKUMEN NEGARA, Peti
juga diberi label yang berisi informasi sesi pelaksanaan ujian (Sesi 1/Sesi 2/Sesi 3,
jumlah kotak, jumlah NSU, panlok tujuan, dan nomor peti (Gambar 4.2 g).
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&) MNSU ditkat b} Pengamplopan ¢) Penempelan d} Penyegelan
benang NSU stiker di amplop
amplop

e} Pengemasan dalam f} Pengemasan dalam g) Finalisasi
katak peti pengemasan peti

Gambar 4.2. Tata Cara Penyegelan Amplop NSU, Pengemasan dalam
Kotak dan Pengemasan Dalam Peti

4. Pengiriman MN5U
N5U dikirimkan ke Panlok bersamaan dengan LU dan BA,U2 sesuai dengan penjelasan
pada bagian pengiriman Dokumen Ujian,

4.5.3 Pengelolaan LJU dan BA.U2
1. Pencetakan LJU dan BA. U2

a. LJU dan BA.UZ dicetak di percetakan yang sama dengan NSU, kecuali diatur secara
rhusUS.

b. Percetakan mencetak LJU dan BA.UZ dalam jumlah terbatas terlebih dahulu dan
mengirimkannya ke Pusat Validasi yang ditunjuk untuk memastikan bahwa LJU dan
BA.UZ dapat dipindai.

¢. Percetakan melakukan pencetakan NSU dengan jumlah sesuai kontrak kerja/surat
penugasan.

1. Pengemasan LJU dan BA.U2
a. Dua puluh lembar LJU kosong dan satu lembar berang BA.UZ kasone disusun menjadi
satu dengan semua lembarannya menghadap ke atas dan BA.U2 berada di posisi paling
atas.
b. Tumpukan LJU-BA.U2 dimasukkan ke dalam kantong plastik,
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C. Kantong plastik berisi LIU-BA.U2 pada butir b) ditempatkan di antara dua lembar
karton dan dimasukkan ke dalam amplop (disain amplop NSU dapat dilihat pada
Lampiran 4.4).

d. Amplop yang telah berisi LU selanjutnya dilem dan ditempeli stiker.

€. Sebanyak maksimum 40 (empat puluh) amplop LJU-BA, U2 dimasukkan ke dalam kotak

dimasukkan ke dalam peti kayu.

i. Setiap peti kayu diikat dengan plat logam dan diberi label DOKUMEN NEGARA. Peti juza
diberi label yang beris informasi sesi pelaksanaan ujian (Ses; 1/5esi 2/5esi 3), jurmlah
kotak, jumlah LJU, panlok tujuan dan nomor peti,

LJU dan BA.U2 dikirim ke Panlok bersamaan dengan pengiriman NSU sesuai dengan

4.5.4 Pemusnahan Film/Piat, NSU/LJu Rusak, dan NSU/LJU sisa
1. Ketua/Direktur Percetakan mengumpulkan  seluryh NSU/LJU  rusak  gj dalam

karung/peti, disegel, dan disimpan di tempat yang aman. -

2. Karung atay peti yang sudah disegel tidak boleh dibuka dar tambahan NSU/LJU rusak
disimpan di dalarn karung/peti yang lain.

3. Ketua/ Direktur Percetakan melakukan Pemusnahan filmy plat, NSU/LJU rusak dan

NSU/LJU sisa disaksikan oleh petugas kepolisian dan/atau keamanan, dilengkapi dengan

Berita Acara BA.Sk (Lampiran 4.13). Pemusnahan dilakukan secara berkala sampai

Proses pencetakan selesaj.

4.5.5 Pengiriman Dokumen Ujian
1. Tahap Persiapan
a. Panitia Pusat dan percetakan secarg bersama-sama menetapkan jadwal distribusi
Dokumen Ujian ke setiap Panlok,
b. Panitia Pusat berkoordinasi dengan panlok tentang tanggal pengiriman Dokumen
Ujian dan meminta Panlok agar paniok mempersiapkan:
1) Petugas Panlok ¥ang menerinia Dokumen Ujian.
2) Tempat penyimpanan Dokumen Ujian yang memenuhi syarat Keamanan,
3) Petugas angkut yang akan memindahkan Dokumen Ujian dari kendaraan
angkut ke ruang Penyimpanan di Panlok.
€. Percetakan berkaordinasi dengan mitra kargo untuk:
1) Memesan karga dj maskapai Penerbangan sesuai dengan volume Dokumen
Ujian, tanggal dan jam pengiriman, untuk pengiriman lewat udara.
2) Berkoordinasi dengan pengelola bandara untuk mendapatkan kemudahan
akses bandara pada saat pengiriman, untuk pengiriman lewat udara.
3) Menyediakan kendaraan Pengangkut tertutup untuk pengiriman Dokumen
Ujian:
a) dari percetakan ke bandara asal:
b) dari bandara tujuan ke Panlok:
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C) dari percetakan ke Panlok untuk  distribusi yang - dilakukan dengan
pengangkutan darat.
4) Mempersiapkan petugas angkut Dokumen Ujian:
a) dari pintu percetakan ke kendaragan pengangkut;
b) dari kendaraan pengangkut ke bagian kargo bandara asal;
C) dari bagian kargo bandara tujuan ke kendaraaan penganghkut;
d) dari kendaraaan pernganskut ke pintu Panlok
d. Percetakan melaksanakan persiapan sebagai berikut.
1) Menyampaikan pengarahan kepada Pengawas Distribusi darj Percetakan yang
mendampingi pengiriman Dokumen Ujian.
2} Mempersiapkan petugas angkut dari gudang ke pintu percetakan,
3) Berkcordinasi dengan pihak kepolisian setempat untuk menyedizkan petugas
yang akan mengawal penginman Dokumen Ujian.
4) Membantu pemesanan transpartasi dan akomodasi para Pengawas Distribusi
dan petugas Pokja Panitia Pusat sesuai Jadwal distribusi,
3) Mempersiapkan Surat Tugas bagi Pengawas Distribusi dan Petugas Kepolisian,
&) Mempersiapkan Berita Acara penyerahan Dokumen Ujian ‘sebelum
pelaksanaan pengiriman Dokumen Uijtan.
7} Mempersiapkan form pencatatan untuk setiap tahap pelaksanaan distribusi.
8) Jika diperlukan atas permintaan  maskapai penerbangan, melakukan
pengemasan tambahan terhadap peti dokumen ujian selain yang telah diatur
dalam POB ini, Peti yang dgiberi pengemasan tambahan harus diberi lahbel
tambahan yang berisi infermasi sest pelaksanaan ujian (Sesi 1/Sesi 4/5es1 3),
juinlah kotak; jumtah Dokumen Ujian, Panlok tujuan das nomor peti.
9) Menyediakan kendaraan untulk petugas pendamping dari Pokja Panitia Pusat,

1, Tahap Pelaksanaan

a.

LI R AL A TR L gy I I S WV T URIARI TS o st e e - S T A .

Para pihak yang terlibat dalam distribusi Dokumer Uian hadirdi percetakan sehari
sebelum jadwal distribusi Dokumen Ujian yang telah ditetapkar,

Setiap peti Dokumen Ujian yang dikeluarkan dari percetakan dimasukkan ke dzlam
kendaraan angkut yang tertutup, dicatat oleh Pengawas Distribusi, dan divarifikas]
oleh petugas mitra Kargo.

- Pintu kendaraan angkut ditutup serta disegel dan Dokumen Wjian diserahterimakan

dari Ketua/Direktur Percetakan kepada Pengawas Distribusi Percetakan dengan
menggunakan Berita Acara BA.S3 (Lampiran 4.11),

. Pengiriman Dokumen Ujian dari percetakan ke Panlok, Haik melalu jalur darat

maupun udara, dikawal secara terus menerus oleh (1) seorang Pengawas Distribisi,
(2) seorang Petugas Kepolisian, dan (3) »€0rang anggota Pokja Panitia Pusat. Jika
menggunakan lebih dari satu kendaraan, perjalanan selaly dilakukan beriringan,

- Di bagian kargo bandara asal, Pengawas Distribusi mencatat Jumiah peti Dokumen

Ujian pada proses bongkar dari kendaraan Pengangkut, didamping aleh Petugas
Kepolisian. Petugas Kepolisian mengawal peti Dokumen Ujian setama berada di area
kargo bandara.

Petugas Kepolisian mengawasi dan merncatat proses muat peti Dekumen Ujian ke
dalam bagasi pesawat,
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8. Sesampai di bandara tujuan, Petugas Kepolisian mengawasi
bongkar peti Dokumen Ujian dari bagasi pesawat, serta me

Ujian selama berada di area kargo bandara,

dan mencatat proses
ngawal peti Dokumen

h. Diarea kargo bandara tujuan, Pengawas Distribusi mengawasi dan mencatat jumlah
peti Dokumen Ujian pada proses muat ke kendaraan pengangkut, didampingi oleh

anggota Pokja Panitia Pusat dan Petugas Kepolisian.

i. Jika dalam proses distribusi melalui udara, Dokumen Ujian mengalami proses transit

atau transfer yang melibatkan pergantian pesawat, maka doku
dalam pengawasan langsung oleh Petugas yang terlibat dalam

men ujian harus tetap
distribusi.

i. Dokumen Ujian yang sudah lengkap segera dikirimkan ke Panlok.

k. Setiba di Panlok, Pengawas Distribusi mengawasi dan

mencatat jumlah peti

Dokumen Ujian yang diturunkan dari kendaraan pengangkut, didampingi oleh
anggota Pokja Panitia Pusat, Petugas Kepolisian, dan perwakilan Panlok.

L. Dokumen Ujian diserahterimakan dari Pengawas Distribusi

menggunakan Berita Acara BA 54 (Lampiran 4.12).

kepada Ketua Panlok

m. Pantok memindahkan peti Dokumen Ujian dar kendaraan angkut ke ruang

penyimpanan di Panlok.

4.6 Jadwal

Jadwal kegiatan pengelolaan Dokumen Ujian SBMPTHN 2016 adalah sebagai berikut.

He b .. . . Kegiatan Jadwal*)
1 | Evaluasi dan pembahasan rencana kerja percetakan 13-14 Feb. 2016
Z | Verifikasi calan percetgi:an _'2;23 Feb. 2014
3 | Pembahasan hasil verifikasi dan penetapan percetakan 5-6 Marat 2016
4 | Penandatanganan kontrak penugasan 12-13 Maret 2016
| 3 | Pembahasan RAB pecetakan dan penyampaian master LJu 26-27 Maret 2014
6 | Penyampaian master NS dar penyampaian instruksi ke ja 30 April - 1 Mei 2016
cetak awal :
7| Koordinasi distribusi Dokurmen Ujian (Fercetakan, _F'?a{ja, 1-2 Mei 2016
panlak)
& | Monev pencetakan 6-7 Mei 2016
9 | Pembahasan hasil maney pencetakan 7-8 Mei 2G16

10 | Monev pengemasan dan kesiapan distribusi

13-14 Mei 2018

M | Pémbahasan hasil maoney pengemasan dan kesiapan
distribusi

14-15 Mei 2016

12 | Penyampaian instruisi keria cetak akhir

21-22 Mei 2016

13 | Distribusi Dokumen Ujian

24-29 Mei 2016

14 | Ujian Tertulis

31 Mei 2016 j

Keterangan:* jadwal tentatif

4.7 Penanggung Jawab

Penanggung jawab kegjatan pengelolaan Dokumen Ujan adalah Rektor Universitas
Sumatera Utara selaku Ketua Bidang Penggandaan serta Distribusi Soal dan Lembar Jawaban
Ujian dan Rektor Universitas Megeri Jakarta selaku Wakil Ketua Bidang Penggandaan serta

Distribusi Soal.
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PENGELOLAAN UJIAN TERTULIS

5.1 Latar Belakang

Pola Ujian Tertulis SBMPTN telah menunjukkan berbagai keuntungan dan keunggulan,
baik bagi calon mahasiswa, PTN, maupun bagi kepentingan nasional. Bagi calon mahasiswa,
ujian tertulis lebih menguntungkan karena efisien, murah, dan fleksibel karena adanya
mekanisme lintas wilayah. Pola ujian tertulis SBMPTN dapat digunakan sebagai wahana
perekat bangsa yang cukup efektif karena terbebas dari kepentingan-kepentingan non
akademis. Adanya mekanisme lintas wilayah. di PTN akan terbangun komunitas nasional yang
tidak membatasi perbedaan budaya, etnis, dan agama, sehingga makna Bhinneka Tunggal Ika
dapat diwujudkan secara nyata. Pelaksanaan ujian tertulis yang dilaksanakan secara nasional
memerlukan prosedur baku yang seragam dan mudah dipahami.

5.2 Tujuan

Memberikan acuan bagi Panitia dalam melaksanakan ujian tertulis, yang meliputi
penerimaan dokumen ujian, pelaksanaan ujian, dan penyerahan Lembar Jawaban Ujian
(LJU) kepada Pusat Validasi, sehingga dalam proses pelaksanaannya mempunyai standar
yang sama.

5.3 Ketentuan Umum
Adapun ketentuan umum dalam pengelolaan U jian Tertulis adalah sebagai berikut.

1. Kegiatan sebelum, selama, dan sesudah ujian.

Z. Kegiatan sebelum ujian meliputi pengamanan dokumen ujian, penyiapan lokasi ujian,
penyiapan dokumen ujian, dan perekrutan serta pengarahan bagi pengawas ujian.

3. Kegiatan selama uiian meliputi verifikasi dokumen peserta, pembukaan Naskah Soal Ujian
(NSU), pengawasan ujian, dan penyelesaian administrasi ufian.

4. Kegiatan sesudah ujian metiputi pengumpulan dan penyerahan LIU dan BA.U2 terisi,

pengemasan LJU dan BA.U2 terisi, dan pengiriman LJU serta BA.U2Z terisi ke Pusaﬁ{Uﬁ}
WValidasi.

5.4 Ketentuan Khusus
Ketentuan khusus dalam pengelolaan Ujian Tertulis adalah sebagai berikut.
1. Ujian tertulis harus diikuti cleh semua peserta.
2. Materi Ujian Tertulis
a. Tes Kemampuan dan Potensi Akademik (TKPA).
b. Tes Kemampuan Dasar Sains dan Teknologi (TKD Saintek).
€. Tes Kemampuan Dasar Sosial dan Humaniora (TKD Soshum).
1. Peserta yang memilih program studi bidang ilmu seni dan/atau keolahragaan masih
diharuskan mengikuti Ujian Keterampilan




5.4.1 Ketentuan Pengelolaan Dokumen Ujian di Panlok

Pengelolaan dokumen ujian terdiri atas dua tahap, yaitu (1) pengamanan dokumen
ujian yang diterima dari percetakan; dan (Z) distribusi dokumen ujian di masing-rnasing
lokasi ujian sesuai dengan Prosedur Operasional Baku (PCB).

5.4.2 Ketentuan Ruang Ujian

Ketentuan ruang ujian harus memenuhi persyaratan berikut.

- Berkapasitas 20 peserta ujian atau kelipatannya.

Memiliki penerangan dan sirkulasi udara yang cukup.

Berisi kursi dan meja atau kursi yang dilengkapi dengan alas tulis yang layak,
. Jarak antar kursi 80 cm ke samping (kanan-kiri) dan 60 cm ke belakang.
Ruang ujian tidak boleh dalam bentuk teater atau SeMmacamnya.

Susunan kursi dapat dilihat pada Lampiran 5.1,

R

5.4.3 Ketentuan Petugas Pelaksana Ujian
Petugas pelaksana ujian terdiri atas Pengawas, Penanggung Jawab Ruang {PJR}),
Penanggung Jawab Dokumen Ujian (PJDU), Penanggung Jawab Lokasi ujian (PJL), dan Wakil
Penanggung Jawab Lokasi Ujian (WPJL). Adapun ketentuan dan tugas masing-masing
Petugas Pelaksana Ujian adalah sebagai berikut.
1. Penanggung Jawab Dokumen Ujian (PJDU)
a. Persyaratan

1) Dosen PTN anggota Panlok yang diberi tugas khusus sebagai PIDLI,

2} Belum pernah menerima sanksi akademis atau sanksi administratif.

3} Tidak terlibat langsung maupun tidak langsung dalam Kegiatan lembaga bimbingan
belajar atau kegiatan lain yang mirip dengan kegiatan lembaga bimbingan belajar.

b. Tugas dan tanggung jawab Penanggung Jawab Dokumen Ujian adalah mendistribusikan
dokumen ujian yang meliputi Naskah Soal Ujian (NSU), Lembar Jawaban Ujian (LJU),

Berita Acara Pelaksanaan Ujian (BA.UZ) beserta kelengkapannya kepada PJL sesuai

dengan ketentuan yang berlaku.

2, Penanggung Jawab Lokasi Ujian {PJL}
a. Persyaratan

1) Dosen PTN anggota Panlok yang diberi tugas khusus sebagai PIL.

Z) Belum pernah menerima sanksi akademis atay sanksi administratif,

3) Tidak tertibat langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan lembaga bimbingan
belajar atau kegiatan apapun vang mirip dengan kegiatan lembaga bimbingan
belajar.

4) Bersedia mengisi, menyerahkan, serta mematuhi isi surat pernyataan PJL yaitu SPLIDY
sebagaimana Lampiran 5.2.

5) Mengikuti pengarahan tugas dan fungsi PIL,

6) Memperoleh Surat Tugas dari Panlok.

b. Tugas dan tanggung jawab Penanggung Jawab Lokasi Ujian

1) Memimpin pelaksanaan ujian di lokasi ujian.

) Membawa dan mendistribusikan dokumen ujian.

3) Mengawasi pelaksanaan ujian tertulis dan memastikan pengisian BA.UZ oleh PJR
sudah sesuai dengan petunjuk.

4) Menerima dokumen ujian dari para PJR dan menyerahkan kembali ke PIDU.
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3. Wakil Fenanggung Jawab Lokasi Ujian (WPJL)

d.

b.

Persyaratan

1) Pejabat atau pimpinan pada institusi yang dijadikan tempat pelaksanaan ujian
tertulis (Dekan/Ketua/Direktur/ Kepala Sekolah).

2) Tidak terlibat langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan lembaga
bimbingan belajar atau kegiatan apapun yang mirip dengan kegiatan lembaga
bimbingan belajar.

Tugas dan tanggung jawab Wakil Penanggung Jawab Lokasi Ujian

1. Menyiapkan lokasi, ruangan ujian, dan rambu-rambu lokasi ujian.

2. Mengirimkan daftar calorn pengawas ujian kepada Koordinator Bidang
Pelaksanaan Ujian.

3. Mengawasi pelaksanaan ujian tertulis di lokasi ujian,

4. Melaksanakan koordinasi pengamanan lokasi ujian.

4. Penanggung Jawab Ruang (PJR)

da.

Persyaratan

1) Dosen yang berasal dari PTN anggota Panitia Lokal,

2) Belum pernah menerima sanksi akademis atau sanksi administratif,

1) Tidak terlibat langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan lembaga
bimbingan belajar atay kegiatan apapun yang mirip dengan kegiatan lembaga
bimbingan belajar.

4) Bersedia mengisi, nenyerahkan, serta mematuhi isi surat pernyataan sebagai PJR
yaitu 5PU02 sebagaimana Lampiran 5.3.

3) Mengikuti pengarahan tentang tugas dan fungsi PJR dalam kegiatan pengawasan
ujian dari Panlok,

6) Mempercleh Surat Tugas dari Panlok.

Tugas dan tanggung jawab Penanggung Jawab Ruang (PJR) adalah melaksanakan

ujian di ruang ujian masing-masing, yang terdiri atas:

1) menerima dokumen ujian dari PJL;

2) membacakan petunjuk pelaksanaan dan tata tertib ujian kepada peserta ujian;

3} membagikan LJU dan NSL;

4) melakukan verifikasi keabsahan dokumen dan peserta ujian:

5) ‘mengisi BA.U2 dengan baik dan benar;

6) mengawasi pelaksanaan ujian;

/) mengumpulkan dan mengemas dekumen ujian (LJU dan BA.U2) sesuai dengan
instruksi pelaksanaan ujian tertulis

8) Menyerahkan kembali dokumen ujian kepada PJL.

3. Pengawas

a.

Persyaratan

1) Dosen, Tenaga Kependidikan Gol. II1/A ke atas, atau Guru pada sekolah yang
digunakan sebagai lokasi ujian. Jika kualifikasi pengawas tidak dapat dipenuhi,
maka Koordinator Bidang Pelaksanaan Ujian dapat menurunkan Kualifikasinya
dengan persetujuan Ketua Panlok.

Z) Belum pernah mendapatkan sanksi akademis atau sanksi administratif,

3) Tidak terlibat langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan lembaga
bimbingan belajar atau kegiatan apapun yang mirip dengan kegiatan lembaga
bimbingan belajar.
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1. Wakil Fenanggung Jawab Lokasi Ujian (WPJL)
a. Persyaratan

1)

Pejabat atau pimpinan pada institusi yang dijadikan tempat pelaksanaan ujian
tertulis (Dekan/Ketua/Direktur/Kepala Sekolah).

7) Tidak terlibat langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan lembaga

bimbingan belajar atau kegiatan apapun yang mirip dengan kegiatan lembaga
bimbingan belajar.

b. Tugas dan tanggung jawab Wakil Penanggung Jawab Lokasi Ujian

1.
P8

3.
4.

Menyiapkan lokasi, ruangan ujian, dan rambu-rambu lokasi ujian.

Mengirimkan daftar calon pengawas ujian kepada Koordinator Bidang
Pelaksanaan Ujian.

Mengawasi pelaksanaan ujian tertulis di lokasi ujian.

Melaksanakan koordinasi pengamanan lokasi ujian,

4, Penanggung Jawab Ruang (PJR)
a. Persyaratan

1)
2)
3)
4]
3)

6)

Dosen yang berasal dari PTH anggota Panitia Lokal.

Belum pernah menerima sanksi akademis atau sanksi administratif.

Tidak terlibat langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan lembaga
bimbingan betajar atau Kegiatan apapun yang mirip dengan kegiatan lembaga
bimbingan belajar.

Bersedia mengisi, .menyerahkan, seria mematuhi isi surat pernyataan sebagai PJR
yaitu SPUO2 sebagaimana Lampiran 5.3.

Mengikuti pengarahan tentang tugas dan fungsi PJR dalam kegiatan pengawasan
ujian dari Panlok.

Mempercleh Surat Tugas dari Panlok.

b. Tugas dan tanggung jawab Penanggung Jawab Ruang (PJR) adalah melaksanakan
ujian di ruang ujian masing-masing, yang terdiri atas:

1)
Z)
3)
4)
3)
7)

8)

menerima dokumen ujian dari PJL;

membacakan petunjuk pelaksanaan dan tata tertib ujian kepada peserta ujian;
membagikan LJU dan NSU;

melakukan verifikasi keabsahan dokumen dan peserta ujiar;

mengisi BA.U2 dengan baik dan benar;

mengawasi pelaksanaan ujian;

mengumpulkan dan mengemas dokumen ujian (LJU dan BA.UZ) sesuai dengan
instruksi pelaksanaan ujian tertulis

Menyerahkan kembali dokumen ujian kepada PJL.

5. Pengawas
a, Persyaratan

1)

2)
3)

Dosen, Tenaga Kependidikan Gol. |lI/A ke atas, atau Guru pada sekolah yang
digunakan sebagai lokasi ujian. Jika kualifikasi pengawas tidak dapat dipenuhi,
maka Koordinator Bidang Pelaksanaan Ujian dapat'_menurunkan kualifikasinya
dengan persetujuan Ketua Panlok.

Belum pernah mendapatkan sanksi akademis atau sanksi admimstratit.

Tidak terlibat langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan lembaga
bimbingan belajar atau kegiatan apapun yang mirip dengan kegiatan lembaga
bimbingan belajar.
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f. Menyelenggarakan pertemuan pengawas dan petugas pelaksana ujian lainnya untuk
menjelaskan POB yang harus dipatuhi.

g. Memantau langsung pelaksanaan ujian dengan menetapkan teknis penanganan
masalah di lapangan pada saat ujian berlangsung.

f. Menyiapkan bahan penyusunan laporan penyelenggaraan SBMPTN Panlok.

I. Membentuk dan mengkoordinasikan kegiatan kesekretariatan Panlok.

j.  Melaksanakan tugas-tugas tambahan yang diberikan Ketua Panlok,

4. Bendahara Panlok (dibantu Bendahara | dan If)

a. Mengelola anggaran Panlok dan menyalurkannya sesuai komponen pembiayaan yang
telah ditetapkan.

b. Menyiapkan instrumen/ kelengkapan pembayaran sesuai kebutuhan dan standar biaya
umurm.

€. Menyelenggarakan pembayaran honararium pengawas ujian tepat waktu.

d. Membuat laporan keuangan Panlok.

€. Melaksanakan tugas-tugas tambahan yang diberikan Ketua Panlok:

5. Koordinator Bidang Pendaftaran dan TIK Paniok

a. Melakukan orientasi dan peningkatan  keteramnilan  untuk menangani
penyelenggaraan pendaftaran bagi calon peserta SBMPTN yang menemui kesulitan
mengakses sistem pendaftaran online.

Melakukan pendampingan pendaftaran secara online.
Membual laporan harian tentang pelaksanaan pendaftaran, terutama keterisian
ruang ujian yang tersedia.

d. Mengikuti pertemuan-pertemuan nasional dalam rangka penanganan TIK pendaftaran
onfine.

e. Mengunggah data ruang uifan ke dalam sistemn TIK SBMPTH sesual kebutuhan
berdasarkan perkiraan volume pendaftar calon peserta SBMPTHN, dan memantau
ketersediaan ruang ujian secara berkelanjutan sampai usai pendaftaran calon
peserta.

f. Berkomunikasi secara intensif masalah TIK yang dihadapi dengan Pokja TIK Panitia
Pusat.

g. Melakukan kemunikasi dengan call center dalam hal menghadapi masalah-masalah
yang terkait pendaftaran online.

h. Mengelola data yang diperoleh melalui pendaftaran enlire Dersama Pokja TIK Panitia
Pusat,

1. Mencetak Album Bukti Hadir Peserta (ABHP) SBMPTN sebagai instrumen pengendalian
kesesuaian peserta terdaftar dan yang ikut ujian.

J- Menyerahkan ABHP kepada Koordinator Bidang Pelaksanaan Ujian dengan
menggunakan Berita Acara BA.D sebagaimana Lampiran 5.4.

K. Menyelesaikan tugas-tugas tambahan vang diberikan Ketua Panlok,

6. Koordinator Bidang Pelaksanaan Ujian Panlok
a:. Menyiapkan ketersediaan Lokasi Ujian dan membagi lokasi ujian berdasarkan
kelompok ujian (Saintek, Soshum, dan Campuran)
b. Mengedarkan penawaran pendaftaran pengawas ujian ke semua unit dalam
universitas disertal dengan blanko surat pernyataan kesediaan Menydwas,
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Mengkompilasi nama-nama guru yang akan ikut mengawas ujian dari setiap sekolah
yang masuk dalam daftar gedung/sekolah yang digunakan untuk pelaksanaan ujian,
Membuat naskah SK Pengawas dan mengedarkannya paling lambat empat hari
sebelumn hari ujian.

e. Memberikan pengarahan tentang pelaksanaan ujian kepada pengawas,

h
k.
i
k.

Menyusun pedeman dan tata tertib pelaksanaan ujian serta menyampaikan kepada
pengawas bersama SK pengawas.

Menyusun dan menggandakan dokumen kelengkapan pelaksanaan ujian, seperti
format berita acara serah terima NSU, keadaan MN5U, pelaksanaan ujian dan serah-
terima dokumen ujian.

- Memantau kesesuaian ruang ujian yang berisi peserta dan pengawas yang tersedia.

Memantau kehadiran pengawas dalam melaksanakan tugasnya.
Membuat laporan pelaksanaan ujian.
Menyelesaikan tugas-tugas tambahan yang diberikan Ketua Panlok.

7. Koordinator Bidang Pengelola NSU dan LJU

d,
k=

Menyiapkan ruangan untuk penyimpanan NSU dan LJU.

Menerima dan memeriksa jumlah serta jenis N5U yang dikiim oleh Percetakan
didampingi Pokja di bawah koordinasi Ketua Bidang Pengelolaan dan Distribusi Soal
serta LJU.

Menerima dan memeriksa jumlah serta jenis LJU yang dikirim oleh Percetakan
didampingi Pokja di bawah keordinasi Ketua Bidang Pengelolaan dan Distribusi Soal
serta LJU,

d. Memilah NSU dan LJU sesuai dengan kelompok ujian.

1]

Menyiankan rencana kerja pengepakan NSU dan LJU dengan mendapatkan data ruang
ujian berdasarkan sektor Saintek/Soshum/ Campuran, sub sektor, lokasi, dan ruang ujian.
Melakukan pengepakan NSU dan LJU sesuai lokasi ujian dan jadwal ujian.

Melakukan kocordinasi dengan Ketua-ketua Sektor, PJDU, dan pihak keamanan dalam
pendistribusian dokumen ujian.

1. Melakukan pengelompokan NSU dan LJU secara cermat untuk didistribusikan paling

lambat 2 jam sebelum ujian dimulai.

Menerima LJU hasil ujian untuk dikemas, selanjutnya dikirim ke pusat pengelolaan
LJU Panlok,

Mengantar LJU hasil ujian ke pusat validasi data, Jadwal penerimaan LJU hasil ujian
dan BA.U2 dapat dilihat pada Lampiran 5.5.

Bersiaga penuh pada saat ujian berlangsung untuk memenuhi kekurangan NSU/LJU
dan dokumen pelengkap uyian lainnya serta mempunyai kemampuan gerak cepat.
Membuat laporan pengelolaan NSU dan LJU

- Melaksanakan tugas-tugas tambahan yang diberikan oleh Ketua Panlok.

8. Koordinator Bidang Informasi dan Humas Panlok

a.

b.

Menyampaikan informasi mengenai tatalaksana penyelenggaraan SBMPTM 2016
kepada seluruh jajaran Panlok.

Menyampaikan informasi mengenai tatalaksana penyelenggaraan SBMPTH 2016 ke
SMA/MA/SMK dan bentuk lain yang sederajat.




-

Melakukan sosialisasi pelaksanaan SBMPTN 2016 melalui media cetak dan media
elektronik di tingkat lokal.

Melakukan sosialisasi pelaksanaan SBMPTN 2016 melalui media luar ruangan
(pamflet, spanduk, baliho, dan sejenisnya) di tingkat lokal,

Membuat laporan kegiatan informasi dan humas di tingkat Panlok.

Melaksanakan tugas-tugas tambahan yang diberikan oleh Ketua Panlok,

9. Koordinator Bidang Perlengkapan, Sarana dan Prasarana, serta Keamanan

a.

k.

i S

1

Menyusun/membuat daftar ruang ujian yang akan digunakan dan memastikan
kesiapannya.

Menyurati para Kepala Sekolah yang sekolahnya masuk dalam daftar gedung/ ruang
yang akan digunakan,

Menerbitkan Buku Ruang Ujian yang terinci dalam Sekior, Subsektor, Lekasi, Ruang
Ujian beserta kade dan kapasitasnya,

Membuat/mencetak label kode ruang ujian dan memasangnya pada ruang-ruang
ujian paling lambat sehari sebelum hari ujian.

Membuat/mencetak peta/denah lokasi ujian serta memasangnya pada pintu masuk
tokasi ujian.

Membaca dan mencermati dengan seksama pedoman dan tatalaksana ujian.
Mengikuti pertemuan sosialisasi pedoman dan tatalaksana ujian.

Mengkoordinasikan kegiatan pengamanan selama pelaksanaan ujian.

Membuat laporan kegiatan di bidang perlengkapan, sarana dan Prasarana, serta
keamanan.

Melaksanakan tugas-tugas tambahan yang diberikan oleh ketua Panlok.

5.5 Instruksi Kerja

5.5.1 Tata Cara Pengelolaan Dokumen Ujian
1. Pengamanan Dokumen Ujian

a.

Menghitung dengan cermat dokumen ujian baik jenis soal maupun jumlahnya pada
saat menerima dari percetakan tanpa membuka peti, dan disesuaikan dengan berita
acara BA.55 (Berita Acara Serah Terima Dokumen Ujian dari Percetakan kepada
Panitia Lokal).

Menyimpan Dokumen Ujian di ruang tertutup.

Mengurci ruang tempat penyimpanan dokumen ujian dengan menggunakan tiga
gembak. Kunci gembok masing-masing disimpan oleh orang yang berbeda. Kunci
pertama disimpan oleh Ketua Panlok, kunci kedua disimpan oleh Sekretaris Panlok,
dan kunci ketiga disimpan oleh Penanggungjawab Dokumen Ujian Panlok.

Menyegel ruang tempat penyimpanan dokumen ujian.

Menjaga ruang penyimpanan dokumen ujian 24 iam dalam sehari sampai dengan
pelaksanaan ujian tertulis.

2. Penanganan Dokumen Ujian

d.

b.

Membuka peti dan menghitung jumlah dekumen ujian sesuai dengan berita acara
BA.S5,

Melakukan penataan dokumen ujian berdasarkan sektor sesuai dengan sesi ujian,
jumlah peserta, dan lokasi ujian.
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C. Memeriksa/memverifikasi hasil penataan soal.
d. Menyerahkan dokumen ujian kepada Koordinator Bidang Pelaksanaan Ujian pada saat
pelaksanaan ujian tertulis sesuai dengan jenis dan sesi ujian.

3.3.2 Tata Cara Pelaksanaan Ujian Tertulis
1. Instruksi Kerja Sebelum Ujian
a. Penanggung Jawab Dokumen Ujian (PJDU)

1) Hadir di ruang distribusi NSU Panlok selambat-lambatnya tiga jam sebelum ujian

dimulai.

2) Berpakaian rapi dan memakai sepatu.

3) Mengenakan tanda pengenal Panitia yang diperikan oleh Panlok.

4} Menerima penjelasan-penjelasan terbaru dari Ketua panlok.

5} Menerima Dokumen Ujian dan kelengkapan lainnya dari Panitia Lokal dengan

Berita Acara BA.N1 sebagaimana disajikan pada Lampiran 5.6.
6) Menyerahkan Dokumen Ujian dan kelengkapan lainnya kepada PJL dengan Berita
Acara BA.M2 sebagaimana pada Lampiran 5.7.
D, Penanggung Jawab Lokasi Ujian (PJL)

1) Hadir di ruang distribusi Dokumen Ujian Panitia Lokal (Panlok) selambat-

lambatnya dua jam sebelum ujian dimulai.

2} Berpakaian rapi dan memakai sepatu.

3) Mengenakan tanda pengenal Panitia yang diberikan oleh Panlek.

4) Menerima penjelasan-penjelasan terbaru dari PJDU.

5) Menerima Dokumen Ujian dan kelengkapan lainnya dari PJDU dengan Berita Acara

BA.HZ.

6) Membawa Dokumen Ujian dan kelengkapannya ke Lokasi Ujian yang telah

ditentukan.

7) Menyerahkan Dokumen Ujian dan kelengkapannya kepada PJR dengan Berita

Acara BA.NJ3 sebagaimana pada Lampiran 5.8.
3) Memberikan informasi terbaru tentang pelaksanaan ujian kepada PJR dan
Pengawas
c. PJR dan Pengawas

1) Selambat-lambatnya 60 menit sebelum ujian dimutai, PJR dan Pengawas harus
sudah siap di tempat ujian dan melapor pada PJL dengan menunjukkan Surat
Tugas.

2} Berpakaian rapi dan memakai sepatu.

3) Mengenakan tanda pengenal sebagai penzawas.

4) Menerima penjelasan-penjelasan terbaru dari PJL.

5) Menerima Dokumen Ujian dan kelengkapan lainnya dari PJL.

6) Menuju ruang ujian yang telah ditentukan setelah ada perintah dari PJL.

7) Memeriksa ruang ujian, mélihat susunan nomor peserta (tidak diperbolehkan
mengubah susunan meja dan kursi ujian, dengan alasan apapun, kecuali dengan
izin PJL).

B} Mempersilakan peserta untuk memasuki ruang ujian.

9) Memeriksa dan mencocokkan fotocopy ijazah yang sudah dilegalisasi/Surat
Keterangan Lulus Pendidikan Menengah Atas asli dengan Kartu Tanda Peserta.
Pemeriksaan dilakukan pada setiap sesi ujian dengan tidak menguranoi waktu
pelaksanaan ujian. Jika pengawas atau PJR menemukan ketidakcocokan hasil
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pemeriksaan identitas diri, maka harus dilaparkan dalam Berita Acara
Pelaksanaan Ujian 8A. U2,

10) Membacakan petunjuk pelaksanaan dan tata tertib ujian kepada peserta ujian.

11} Membagikan LJU ke semua peserta Ujian.

12) Membuka amplop NSU yang disaksikan oleh dua peserta ujian dengan mengisi
Berita Acara BA.U1 sebagaimana pada Lampiran 5.9,

13) Membagikan NSU kepada para peserta ujian sesuai urutan nomar peserta 10
menit sebelum ujian dimulai.

14) Membacakan petunjuk pengisian identitas peserta pada H.JU,;'[U?]. Instruksi Kerja
pengisian LJU tercantumn pada Lampiran 5.10. Peserta dapat melihat Instruksi
Kerja pengisian LJU pada Panduan Peserta yang diunggah di laman SBMPTN 2018,
www.sbmptn.ac.id.

2. Instruksi Kerja selama U jian Berlangsung
a. PIL

1) Melakukan koordinasi pelaksanaan ujian dengan WPJL.

2) Melakukan monitoring terhadap berlangsungnya pelaksanaan ujian di lokasi Ujian

yang menjadi tanggung jawabnya,

3) Melakukan monitoring pengisian Berita Acara Pelaksanaan Ujian (BA.U2) ocleh PJR

dan Pengawas.

4) Melakukan kemunikasi dengan Panlok untuk Penyelesaian permasalahan yang

mungkin timbul selama ujian berlangsung.
b. PJR dan Pengawas

1) Memberi isyarat bahwa ujian dimulai pada saat tanda ujian berbunyi,

2} Mengumumkan kepada semua peserta untuk memeriksa lengkap! tidaknya NSU.
Jika NSU tidak lengkap harus diganti dengan NSU yang utuh dan bary dengan
kode NSU yang sama (tidak diperbolehkan menggarti hanya sebagian saja).

3} Mengisi Berita Acara keadaan NSU (BA.U1).

4)  Mencatat kode NSU tiap peserta pada ABHP dan membubuhkan tanda tangan
pada kotak pengawas.

3} Mengedarkan dan meminta tanda tangan peserta pada ABHP sebanyak dua kali, saat
awal dan akhir setiap sesi ujian, dengan menggunakan bolpein. Pengawas harus
mencacokkan tanda tangan tersebut dengan tanda tangan pada tanda peserta atau
Kartu Identitas Diri (KTR/SIM/ Paspor/Kartu Siswa).

&) Mengingatkan peserta telah membubuhkan tanda tapgan dan menvalin pernyataan
pada LJU dengan menggunakan bolpoin

7} Mengingatkan Peserta ujian mengisi dan menghitami bulatan MNama, Nomor,
Kode NSU, dan Tanggal Lahir pada LJU dengan benar.

8)  Melaksanakan tugas administrasi lain, seperti mengisi bukti hadir pengawas dan lain-
lain.

9) Mengisi Berita Acara Pelaksanaan Ujlan BA U2 sesuai dengan petunjuk yang
tertera pada borang BA. U2, mengenal jalannya ujian, kejadian-kejadian khusus
dan lain-lain, kemudian menandatanganinya.

10) Menyerahkan Dokumen Ujian yang tidak terpakai kepada P.JL vang akan
berkeliling ke ruang/kelas ujian.

3. Instruksi Kerja Setelah Wakty Ujian Selesai
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a. PJR dan Pengawas

1) Memberi isyarat supaya peserta segera berhenti mengerjakan soal ujian dan tetap
tinggal duduk di tempatnya masing-masing setelah tanda ujian setesai dibunyikan.

2) Memeriksa kembali kebenaran isian nomor peserta, nama peserta, kode naskah,
tanggal lahir, dan tanda tangan peserta pada LJU.

3) Mengumputkan dan menghitung LJU terisi dan menyusun dengan urutan nomor
peserta terkecil diletakkan paling atas, sesuai dengan peserta yang hadir pada
masing-masing ABHP (LJU yang tidak terisi, tidak dimasukkan dalam amplop).

4) Mengemas LJU per duapuluhan atau sesuai jumlah LJU terisi dalam satu kelas
(maksimum 20} dan diurut dari nemor peserta terkecil di bagian atas.

5) Meletakkan BA.U2 terisi di atas susunan LJU terisi.

6) Memasukkan BA.UZ dan LJU terisi ke dalam kantong plastik.

7) Meletakkan kantong plastik terisi BA.U2 dan LJU di antara dua lembar karton dan
memasukkan ke dalam amplop AJ1 serta menutup rapat amplop AJ1.

8) Menyerahkan Dokumen Ujian dengzn Berita Acara Serah Terima LJU yaitu BA.J1
sebagaimana disajikan pada Lampiran 5.10, dan Berita Acara Keadaan Naskah Soal
Ujian (BA.U1) kepada PJL.

b. PJL

1) Menerima kembali Dokumen Ujian beserta kelengkapannya dari PJR dengan Berita
Acara BA.J1.

2) Menyerahkan kembali Dokumen Ujian beserta kelengkapuanya kepada PJDU
dengan Berita Acara BA.J2 sebagaimana pada Lampiran 5.11.

c. PJDU

1) Menerima kembali Dokumen Ujian beserta kelengkapannya dari PJL dengan Berita
Acara BA.J2.

2) Mengemas Dokumen Ujian.

3) Menyerahkan Dokumen Ujian beserta kelengkapannya kepada Panitia Lokal
dengan menggunakan Berita Acara BA.J3 sebagaimana pada Lampiran 5.12.

5.5.3 Tata Cara Pengelolaan Dokumen Ujian (LJU dan BA.UZ) di Panlok
Pengelolaan LJU dan BA.UZ di Panlok dilakukan sebelum dan sesudah pelaksanaan
ujian, dengan mengikuti ketentuan sebagai berikut.
1. Sebelum Pelaksanaan Ujian
a. Panlok menyiapkan amplop AJ1 sebagaimana pada Lampiran 5.12, sejumlah
kebutuhan.
b. Panlok selanjutnya mendistribusikan amplop AJ1 ke setiap ruang ujian, melalu
Penanggung Jawab Lokasi (PJL).

Z. Setelah Pelaksanaan Ujian
a. Pengawas ujian menyusun LJU yang telah diisi dengan urutan nomor peserta terkecil
diletakkan paling atas, serta menempatkan BA.U2 yang telah diisi pada bagian paling
atas susunan LJU.
b. Pengawas ujian memasukkan tumpukan BA.U2 dan LJU ke dalam kantong plastik dan
mengapitnya dengan dua lembar karton penjepit |LJU sebelum dimasukkan ke dalam
amplop AJ.1,
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€. Pengawas ujian menyerahkan ABHP, BA.U1

amplop AJ.1 dalam keadaan tertutup,

NSU yang tidak terpakai, dan LJU yang tidak terisi/rusak kepada Penanggung Jawab

Ruang (PJR).

d. PJR mengisikan identitas pada amplop AJ.1 dengan ketentuan sebagail berikut,

1] Kode Kelompok Ujian:
1 = Saintek
2 = Soshum
3 = Campuran

2) Sesi Ujian:

11 = Sesi 1
12 = Sesi?
13 =%esi 3

3) Kode Panlok dua digit (lihat kode Panlok).

4} Nomor urut-amplop (isi tiga digit mulai dari 001 dan seterusnya).

€. PJR menyerahkan ABHP, BA.U1, amplop AJ.1 dalam keadaan tertitup, NSU yang
tigak terpakai, dan LJU yang tidak Lerisi/rusak kepada PJL,

f. PJL menyerahkan kumpulan ABHP, BA.U1, amplop AJ.1 dalam keadaan tertutup, NSU

yang tidak terpakai, dan LU yang tidak te
Dokumen Ujian (PJDU).

8. PIDU memasukkan setiap lima amplop AJ.1
dalam amplop AJ.2 (Lampiran 5.14).

h. Panlok mengemas:
1) Amplop AJ.2 berdasarkan kelompok

fisi/rusak kepada Penanggung Jawab

sejenis dengan nomor berururtan ke

Ujian dan sesi ujian dalam peti kedap air.

2} ABHP berdasarkan kelompok: ujian :SEfntEkISushumICampuram dalam peti

kedap air,
3) LU yang tidak terpakai dan rusak dalam a
4) Berita Acara BA.U1 berdasarkan kelompok

I. Panlok melakukan konfirmasi waktu penyer

mplop LJU AJ.3 (Lampiran 5.15),
ujian dan sesi ujian.
ahan melalui telepoin kepada Pusat

Validasi Daia, sekurang-kurangnya sehari setielum hari kedatangan LU,

J. Panlok menyerahkan kepada Pusat Validasi Da

ta;

13 Peti berisi amplop AJ.2 disertai dengan Berita Acara BA. 4 (Lampiran 5.16) dan

BA.J5 (Lampiran I A

2) Amplop AJ.3 berisi LIy yang tidak terpakai/rusak disertaj dengan Berita Acara

BA.J6 (Lampiran 5.18).

3) Peti berisi ABHP disertai dengan Berita Acara BA.H (Lampiran 5,19),

4) Kumpulan Berita Acara BA U1,

5.6 Jadwal Ujian Tertulis
Pelaksanaan ujian tertulis SBMPTHN 2016 dilakuk
Indenesia dengan jadwal sebagai berikut.

an secara serentak di seluruh wilayah
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l;'irr:gdg‘:? WIB WITA WIT Kegiatan Saintek | Soshum | Campuran
} Peserta masuk ruang
%'-;E;% %ﬂaﬂj?} %?? E;,?} ujian, mengisi biodata, W - ol
: : z pemeriksaan ldentitas
07.30 08.30- 09.30- |Tes Kemampuan Dasar J [
0915 10.15 11.15 | Saintek (TKD Saintek) ) A
09.15- AS 1. 13- = |
09.45 10,45 1145 | "shiranat v - !
3 = _ |Peserta masuk ruang
wa | O | t0an | duas | R o | v | v |
31 Mei o ' )
2016 10.60- 11.00- 17.00- Tes Kemampuan dan
{16 12,45 13.45 |Potensi Akademik. o i A
’ o i (THEA)
1113' %‘E 11% ‘:}% 1135":]% lstirahat = { ¥
13.£60- 14.00- 15.00: |Masuk ruang ujian & J J
. 13.15 14.15 15.15 | mengisi biodata i
13.15: 1415 1513 | Tes'Kemampoan Dasar : J
14.30 15.30 1620 Soshum: {TKD Soshum) B N

Catatan *}; Verifikasi peserta dilakukan pada setiap sesi ujian dengan tidak mengurangi waktu
pelaksanaan ujian (verifikasi peserta dapat dilakukan pada saat ujian berlangsung).

5.7 Penanggung Jawab _

Penanggung jawab kegiatan Pelaksanaan Ujian Tertulic SBMPTN 2016 adalah Rektor
Universitas Padjadjaran selaku Ketua Bidang Pelaksanaan Ujian Tertulis dan Pengembangan
Ujian Berbasis CBT dan Rektor Universitas Riau selaku Wakil Ketua Bidang Pelaksanaan Ujian

Tulis:
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PENGELOLAAN UJIAN TERTULIS BERBASIS KOMPUTER/
COMPUTER BASED TESTING (CBT)

6.1 Latar Belakang
Seleksi, yang merupakan core business dari Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi

Negeri (SBMPTN), menjadi keniscayaan karena: (1) jumlah siswa yang ingin melanjutkan
pendidikannya ke Perguruan Tingi Negeri (PTN) melebihi daya tampung yang dimiliki aleh
masing-masing PTN, dan (2) tidak semua siswa yang berminat untuk melanjutkan pendidikan
di perguruan tinggi menguasai materi dasar dan memiliki kemampuan kognitif yang cukup
untuk berhasil mengikuti proses pendidikan di PTN. Kenyataan ini mengharuskan adanya
proses pemilihan dan pemilahan siswa yang berminat untuk melanjutkan pendidikan PTN,
yang kemudian disebut sebagai proses seleksi. Proses pemilihan dan pemilahan ini dilakukan
dengan melalui ujian tertulis yang mengukur kemampuan mahasiswa pada aspek-aspek yvang
merupakan prediktor dari keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan pendidikannya di
perguruan tinggi.

sampai dengan tahun 2015, ujian tertulis SBMPTN dilakukan hanya tersedia dalam
bentuk ujian berbasis kertas {paper based). Mulai tahun 2016, disediakan juga ujian tulis
SBMPTN berbasis komputer (Computer Based). Ujian berbasiskan komputer akan
memberikan beberapa keunggulan yakni: (1) meningkatkan kecepatan analisis hasil dan
pengumuman, {2) mengurangi kesalahan pengisian identitas ujian, (3) mengurangi kesalahan
scanning lembar jawaban, (4) meningkatkan efisiensi pelaksanaan ujian (paperless), dan (5)
memberikan dasar untuk pengembangan tes berbasis komputer yang akan bermuara pada
bentuk adaptif (computer adapted test; CAT). Selain ite, Ujian Tulis Berbasis Komputer
dapat memberikan gambaran tentang standar kualitas calon mahasiswa PTH secara nasional
dengan lebih cepat.

6.2 Tujuan

Tujuan penyusunar POB adalah untuk dijadikan acuan dalam persiapan dan pelaksanaan
ujian berbasiskan komputer yang (1) aman; (2) fair, (3) akuntabel, (4) obyektif, dan (5)
akurat serta memenuhi kaidah-kaidah reliabilitas dan validitas sevagai instrumen seleksi
calon mahasiswa FTN.

6.3 Ketentuan Umum

1. Penyelenggaraan CBT akan melibatkan Tim pengembangan dan pelaksanaan dengan
yang terdiri dari Rektor Penanggung Jawab FPengembangan dan
Pelaksanaan CBT, Pokja CBT-SBMPTN 201 6, pengawas pusat,
pengawas lokal, operator teknologi infarmasi pusat, operator teknologi informasi dan
Penanggung Jawab Test Center/Koordinator Lokal CET.

2. Pokja CBT-SBMPTN 2016 merupakan perpanjangan Panitia Pusat SBMPTN 2016 dalam
keseluruhan pelaksanaan CBT yang ditugaskan cleh Ketua SNMPTN/ SBMPTH.

3. Rektor Penanggung jawab Pengembangan dan Pelaksanaan CBT merupakan
perpanjangan tangan Majelis Rektar Perguruan Tinggi Negeri Indenesia (MRPTNI) yang
secara teknis dibantu oleh Tim Universitas yang ditugaskan oleh Rektor untuk itu.
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. Pengawas pusat merupakan perpanjangan tangan Panitia Pusat SBMPTN 2016 yang
dikoordinasikan oleh Pokja CBTdan bertanggung Jawab dalam implementasi teknologi
informasi pada pelaksanaan CBT di lokasi ujian selama ujian berlangsung.
Penanggung jawab Test Center (disebut Koordinator Lokal CBT) merupakan
perwakilan institusi PTN di tempat pelaksanaan SBMPTN yang bertanggung jawab
terhadap keseluruhan pelaksanaan ujian di lokasi yang menjadi tugasnya, lokasi ujian,
dan fasilitas CBT.

Pengawas lokal merupakan petugas PTN di termpat CBT berlangsung.

Operator Tl Lokal atau teknisi lokal merupakan perwakilan institusi di ruang ujian,
dalam hal ini laboraterium komputer, yang merupakan tempat pelaksanaan (BT.
Materi ujian adalah perangkat keras berupa hard disk portable yang telah disiapkan
dan dioperasikan sesuai dengan ketetapan Panitia Pusat CBT-SBMPTN 2016.

9. Pelaksanaan ujian dilaksanakan pada tangeal 31 Mei 2016.
10.Dalam 1 hari, kegiatan ujian dilaksanakan 1 gelombang/sesi ujian, sesuai dengan

syarat dan kapasitas yang telah ditetapkan Panitia Pusat SBMPTN 2016.

6.4 Ketentuan Khusus
6.4.1 Persyaratan komponen pelaksana wjian

a.

b.

Setiap komponen pengembangan dan peleksanaan CBT-SBMPTN 2016 mermniliki
pengetahuan den pemahaman dalam bidang tes/assessment kognitif serta CBT.
Pengawas pusat memiliki pengetahuan dasar dalam bidang tes/assessment kognitif
dan keterampilan pada workstdtion dan jaringan intra-intern=t serta trouble
shooting-nya dalam menunjang pelaksanaan CBT, yang mendapat surat tugas dari
Ketua Panitia Pusat SBMPTN 2016.

Pengawas lokal adalah staf yang ditugaskan olek PTN di daerah CBT berlangsung dan
mengikuti sesi standarisasi yang dilaksanakan oleh Pengawas Pusat pada satu hari
sebelum pelaksanaan ujian. Jumlah dan komposisi pengawas dari setiap PTN
citetapkan oleh Panitia Pusat CBT-SBMPTN 2016 berdasarkan kuota secara proporsional
terhadap jumlah peserta dari institusi tersebut dan asal PTHN pengawas lokal,
Operator Tl Lokal adalah staf yang mengetahui dan memaharmi inventarisasi, spesifikasi
dan trouble shooting dari workstation serta topologi jaringan intra-internet lokasi
ujian, khususnya laboratorium komputer yang ditetapkan sebagai tempat ujian, dan
ditugaskan oleh PTN di daerah CBT berlangsung. Jumlah operator iT lokal dari setiap
FTH ditetapkan oleh Panitia Pusat SBMPTN 2016 berdasarkan kuota secara proporsicnal
terhadap jumlah workstation dalam laboratorium komputer yang ditetapkan sebagai
tempat ujian.

. Penanggung jawab lokasi/Koordinator CBT adalah staf yang bertanggung jawab dan

mengkoordinir komponen pelaksana dalam penyelenggaraan (persiapan, pelaksanaan
dan pasca) ujian di lokasi ujian kepada Panitia Pusat CBT-SBMPTN 2016 2016, dan
ditugaskan oleh Rektor tempat CBT dilaksanakan. Dalam pelaksanaannya, Koordinator
CBT dapat dibantu oleh beberapa orang staf. Seluruh komponen pelaksana ujian harus
melakukan pertemuan persiapan ujian sebalum pelaksanaan ujian sehingga ujian dapat
berlangsung dengan baik.

6.4.2 Kriteria Komponen CBT

CBT SBMPTN disusun berdasarkan standar CBT internasional untuk memenuhi kriteria-

kriteria kelayakan di bidang (1) teknologi, (2) kualitas, (3) kontrol, dan (4) keamanan
(security).
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Teknologi
Dalam pelaksanaan CBT SBMPTM 2016 persyaratan yang berhubungan dengan teknologi
yang digunakan dalam CBT meliputi persyaratan-persyaratan untuk:

“a.

Workstation, ialah perangkat komputer dalam bentuk Personal Computer (PC)
atau notebook yang merupakan inventarisasi institusi pendidikan, terdiri dari
Central Processing Unit (CPU), layar monitor, keyboard dan mouse, serta
terhubung dengan intranet, yang memenuhi persyaratan minimal dalam
menunjang pelaksanaan CBT Center sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditetapkan oleh Panitia Pusat CBT-SBMPTHN 2014.

Komputer Server, ialah perangkat kemputer khusus yang terhubung secara
intranet, melalui LAN, dengan workstation di ruang ujian, yang di dalamnya
terpasang perangkat penyimpanan yang berisi materi ujian serta memenuhi
persyaratan minimal dalam menunjang pelaksanaan CBT dengan spesifikasi
yang telah ditetapkan oleh Panitia Pusat CBT-SBMPTN 2014. Komputer server
dalam memfasilitasi jaringan intranet workstation pada Test Center sebanvak
satu server. Keadaan ini menyesuaikan dengan kapasitas dan topologi jaringan
yang dinilai baik serta eptimal, oleh Koordinater CBT atas persetujuan Panitia
Pusat CBT-SBMPTN 2016. Apabila keadaan ini berlaku pada lokasi ujian, maka
Koordinator CBT memberikan informasi yang dimaksud kepada Panitia Pusat
CBT-SBMPTN 2016, selambatnya 10 (sepuluh) hari sebelum ujian dilaksanakan.
Pembangkit Listrik Alternatif (UPS/Genset), ialah perangkat keras yang berfungsi
dalam memenuhi persediaan listrik, dalam bentuk UPS dan Genset sesuai dengan
syarat yang telah ditetapkan oleh Panitia Pusat CBT-SBMPTN 2015,

Kualitas

s

soal-soal dalam ujian tulis SBMPTH 2016 dikembangkan bersama-sama dengan Pokja
dan Tim Pengembangan Materi Ujian Tulis SBMPTN 2016

Algoritma dan model genguluran yang mendasari Ujian Tulis berbasis Komputer
(CBT) divalidasikan terlebih dahulu.

CBT pada Ujian Tulis SBMPTH 2016 dikembangkan dengan model Computerized
Fixed Tests (CFT) yang terdiri dari beberapa set yang setara.

Setiap set soal dalam CET harus setara dengan set scal Ujian Tulis Berbasis Kertas
(PBT} sedemikian rupa sehingga peserta ujian tulis tidak dirugikan ataupun
diuntungkan karena memilih Ujian Tulis Berbasis Komputer (CBT). Kesetaraan in
meliputi kesetaraan isi tes, presentasi soal, format dalam menjawab, dan
kesetaraan kontrol dalam psngerjaan tes oleh peserta (seperti dimungkinkaniya
untuk tidak mengerjakan dan mereview soal serta kemungkinan untuk merevisi
jawaban).

Dari sisi teknologi, kualitas CBT dikendatikan melalui prosedur pembuatan master
harddisk soal dan verifikasi soal pada Aplikasi CBT/Master Harddisk Soal.
Keseluruhan sistim CBT harus diuji cobakan tertebih dahulu sebelum di persunakan
sehingga dapat dipastikan tidak akan muncul permasalahan baik dari sisi teknologi
maupun kualitas tes.

Validasi kunci dilakukan bersama dengan pokja seal dan penilaian.

Validasi hasil ujian dilakukan dengan mengirimkan data mentah ke pusval untuk
divalidasikan dan kemudian dikirimkan ke pusat penilaian.
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3. HKontrol
4. Hontrol dilakukan datam rangka menjaga integritas spal meliputi pengendalian

dalam hal perbanyakan harddisk soal, verifikasi harddisk soal tiap lokasi ujian dan
cadangannya, pembersihan data-data bekas verifikasi dari harddisk soal tiap-tiap
lokasi dan cadangannya, serta packing dan pendistribusian. Verifikasi harddisk soal
tiap lokasi ujian dan cadangannya bertujuan untuk memastikan user login salah
satu peserta dan admin berfungsi dengan baik, fungsi fitur admin berjalan dengan
baik, dan sesi login, trial, serta ujian berjalan dengan baik.

Ketentuan dan Persyaratan mengenai tempat/pusat, ruang ujian, perlengkapan di
fuang ujian, pengaturan tempat duduk/warkstation, prosedur akhir ujian, dan
Penanganan force majeur diatur dalam aturan tersendiri yang ditetapkan cleh
Panitia CBT-SBMPTN 2015 seperti yang tertuang pada Lampiran 6.1.

4. Security/Keamanan

| &
Pad

da.

Disain prosedur pengamanan materi ujian dan teknologinya harus men jamin
keamanan tes darj kebacoran, keamanan sistem dan teknologi dari gangguan
(hacker), dan kecurangan yang dilakukan oleh peserta,

Prosedur pengamanan materi ujian dan teknologinya yang harus mzncakup mulai
dari saat pengembarngan sampai pengiriman hasil ujian ke Pusat Pengolahan Data.
Prosedur pengamanan yang dimaksud pada poin (@) mencakup pengamanan secara
fisik maupun berbasis sistem.

Pengamanan materi Ujian dan teknologinya menjadi tanggung jawab Rektor
Penanggung Jawab Pengembangan dan Pelaksanaan CBT-SBMPTN 2016 yang
dilaksanakan oleh Panitia Pusat CBT-5BMPTN khususnya Koordinator Tim Teknis
Rektor Penanggung Jawab Pengembangan dan Pelaksanaan CBT-SBMPTN 2016.
Pengamanan materi ujian dan teknologinya diimplementasikan metalui perekaman
dalam harddisk external yang sudah dienkripsikan dan dilindungi dengan password
untuk: selanjutnya disimpan secara fisik oleh Rektor Penciggung Jawah
Pengembangan dan Pelaksanaan CBT-SSMPTN 2016 atau Penaggung Jawab yang
ditugaskan oleh Rektor.

Pada saat disitribusikan ke Test Center, pengamanan materi ujian dan teknologinya
menjadi tanggung jawab Pengawas Pusat,

Prosedur pengamanan materi ujian dan tekneloginya pada saat disitribusikan ke
Test Center, diimplementasikan melalui perekaman dalam harddisk external yang
sudah dienkripsikan dan ditindung! dengan password yang hanya dapat dibuka atas

instruksi dari Panitia Pusat CBT-SBMPTN 2016 pada waktu instalasi yang telah

ditentukan sebelumnya

Materi ujian dan teknologinya tidak dipindahkan ke server lokal. Semua proses
dikendalikan melalui harddisk external sehingga tidak ada file dan jejak yang
terekam di server lokal.

Hasil ujian peserta langsung direkam dalam harddisk eksternal dan dienkripsikan
untuk kemudian diserahkan oleh masing-masing Pengawas Pusat kepada Panitia
Pusat CBT-SBMPTN. Selanjuthya Panitia Pusat CBT-SBMPTN akan menyerahkan data
mentah hasil ujian peserta beserta kuncinya ke Pusat Validasi.
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6.5 Instruksi Kerja

6.5.1 Pelaksanaan Ujjan Berbasis Komputer (CBT) Tahun 2016

1. Tugas Pengawas Pusat

a) Pengawas pusat terdiri dar Pokja SBMPTHN dan Tim CBT UNPAD yang ditugaskan
olek Panitia Pusat SBMPTN 2016.

b) Mendapatkan pelatihan Pengawas pusat cleh Tim CBT UNPAD

¢} Menandatangani pakta integritas sebagai pengawas pusat

d) Menerima aplikasi CBT dari Panitia Pusat SBMPTN 2016,

e} Melakukan instalasi di tempat Test Center {TC) yang telah ditentukan sehari
sebelum pelaksanaan CBT,

fl Melakukan manitoring pelaksanaan CET pada saat pelaksanaan CRT.

g) Mengambil hasil CET di setiap TC untuk diserahkan Kembali kepada Panitia Pusat
SBMPTN setelah pelaksanaan CBT berakhir.

2, Tugas Penanggung Jawab TC-CBT

a) Mengikuti workhop penanggung jawab CBT yang di':;eiehgga_rakan oleh Panitia Pusat
SBEMPTN 2016,

b) Hadir 2 jam sebelum pelaksanaan ujian dan memberikan pengarahan kepada
pengawas lokal dan teknisi.

€) Menerima Album Bukti Hadir Peserta {ABHP) dan perangkat pendukung ujian.

d} Menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan ujian agar ujian berjalan dengan
aman dan nyaman.

e} Menjaga dan mengamankan sarana dan prasarana CBT agar bisa digurakan.

fl  Menyiapkan komputer server dan perangkat jaringan yang digunakan di TC-CBT.

8) Menyiapkan workstation sejunlah kapasitas yang telah disepakati sebelumnya.

h) Memberikan nemer identifikasi untuk setiap workstation.

1) Menjamin kelancaran pelaksanaan teknis ujian.

i} Menjamin pazokan listrik selama pelaksanaan CBT.

k) Memastikan aplikasi CRT berjalan sebagaimana mestinya.

I} Mengkoordinasikan teknisi dan pengawas lokal.

3. Tugas Pengawas Lokal CBT
a. Sebelum ujian bertangsung

1) Hadir Sembilan pulut 190} menit sebelum ujian dimulai,

2] Menerima penjelasan dan pengarahan dari Penanggung jawab TC-CBT.

3) Mengisi dan menandatangani pakta Integritas di depan penanggung jawab TC-
CBT.

4} Masuk ke dalam ruang Ujian, 20 menit sebelum waktu pelaksanaan untuk
melakukan hal-hal berikut secara berurutan:

5) memeriksa kesiapan ruang ujian:
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&) menaruh kertas buram di meja kemputer peserta;

7) mempersilakan peserta Ujian untuk memasuki ruang dengan menunjukkan kartu
peserta ujian dan kartu identitas peserta;

8) mempersilakan peserta meletakan tas dan alat komunikasi (datam keadaan off)
di tempat yang telah ditentukan;

91 mempersilakan peserta menempat! tempat duduk sesual dengan nomor yang
telah ditentukan:

10) memeriksa dan memastikan setiap peserta ujian hanya membawa alat tulis dan
dokumen yang dipersyaratkar;

11) melakukan verifikasi, aktivasi peserta. dan mengedarkan album peserta ujian
untuk ditandatangani sleh peserta ujian;

12) membacakan tata tertib peserta ujian;

13ymeminta peserta memasukkan username untuk masuk ke aplikasi;

14) meminta peserta untuk mengecek kesesuaian identitas di halaman identitas;

15} mengingatkan peserta agar terlebindahulomembaca petunjuk cara menjawab
soal;

16) mempersilakan peserta untuk latibian selama 10 menit;

17) mempersilakan peserta ujian untuk mulai mengerjakan soal;

. Selama Ujian berlangsung, pengawas lokal harus: ¥

1) menjaga ketertiban dan ketenangan suasana sekitar ruang wjian;

2) memberi peringatan kepada peserta yang melakukan kecurangan;

1) melarang orang yang tidak berwenang memasuki ruang ujian selain peserta
ujian; '

4) mentaati larangan berikut: mepgobiral, membaca, memberi isyarat, petunjuk,
dan bantuan apapun kepada peserta berkaitan dengan jawaban dari soal ujian
yang diujikan;

5) meminta peserta yang sudah selesal ujiam CBT untuk meninggalkan kertas
buram di meja komputer peserta;

&) menyerahkan daftar hadir (ABHP) peserta dan berita acara pelaksanaan ujian
kepada penanggung jawab TC-CBT.

71 Mengisi Berita Acara Pelaksanaan Ujian BAUZ di kemputer

Tugas Teknisi Lokal:

menjatankan aplikasi sebclum peserta memasuki ruangan;

menjaga jaringan (Local Areg Metwork) LAN agar berfungsi dengan baik;
segera menangani peserta yang mengalami masalah teknis kemputer;
melakukan trouble shaoting jika ada peserta mengatami gangguan teknis,
setelah Ujian selesai, Teknisi ruang ujian:

memastikan komputer peserta masih terkoneksi dengan LAMN;

mengisi dan menandatangani berita acara ujian SPUOZ

6.5.2 Petunjuk Peserta CET-SBMPTN

1. Kewajiban Pesérta CBT-SEBMPTH
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a.  Memasukl ruangan satelah tanda masuk dibunyikan, yakni 15 (lima belas) menit
sebelum CBT dimulai;

b.  bagi yang tertambat hadir hanya diperbolebkan mengikuti C8T setelah mendapat
izin dari penanggung jawab TC;

©.  dilarang membawa alat komunikasi elektronik, jam tangan dan kalkulator ke
Ruang CBT;

d.  tas, buku, dan catatan dalam bentuk apapun dikumpulkan di tempat yang telah
ditentukan;

g, membawa alat tulis, ijazah, kartu identitas dan kKartu tanda peserta ujian;

f.  mengisi daftar hadir dengan mengeunakan pulpen yang disediakan;

g.  Melakukan latihan CBT selama 10 menit untuk meyakinkan bahwa aplikasi sudah
bisa digunakan;

b mulal mengerjakan soal setelabh memasukkan username dan password;

i.  selama pelaksanaan CBT berlangsung, peserta CBT hanya dapat meninggalkan
ruangan dengan izin dan pengawalan dani pengawas ruang CBT;

J- pescrta yang meninggatkan ruangan sefelah memasukkan username dan
password dan karena satu dan lain hal tidak kembali lagi sampai waktu tes
berakhir, dinyatakan telah selesai menempuh ujian CAT

k.  peserta CBT yang telah selesai mengerjakan soal sebelum waktu ujian
selesai, tidak-diperbniehkaﬁ meningeatkan ruangan;

L. selama CBT berlangsung, neserta dilarang;

1} ‘menanyaxan javwaban soal kepada siapa pun;

2) bekerjasama dengan peserta lain;

3) memberi dan atau menerima bantuan dalam menjawab soal ujian;

4) memperlihatkan pekerjaan sendiri kepada peserta lain atau melibat pekeriaan
peserta lain:

5) mengeantikan atau di'gantikan oleh orang lain.

2. Panduan Peserta CBT-SEMPTH

a. Peserta mengecek kesesuaian identitas yang tampil di layar moniter,

E. Peserta memasikkan username dan password yang telah disediakar,

¢:  menjawab butir scal dengan caramemilih/ mengkiis option jawaban
menggunakan mouse.

d.  Peserta dapat mengubah pilihan jawaban dengan cara memilin/mengklik pilinan
jawaban lain yang diangeap benar. Jawaban peserta gtomatis akan terganti
dengan pilihan jawaban yang terakhir,

2. Peserta dapat mengidentifikasi kelengkapan jawaban pada daftarsaal disisi kiri
layar monitor, Secal-seal yang belum dijawab ditandai dengan bulatan warna
merah dan soal-soal yang belum dikerjakan ditandal dengan bulatan waria
Fijau.

r.  Aplikasi CBT akan berhenti secara otomatis ketika waktu tes berakhir dan
peserta otomatis dianggap sudah logout.
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Gambar 6,1. Alur Peserta Ujjan CBT

6.6 Jadwal
Pelaksanaan ujian tertulis SBMPTH 2016 dengan metode CBT ditaksanakan serentak di
seluruh wilayah Indonesia pada tanggal 31 Mei 2016.

6.7 Penanggung Jawab

Penanggung jawab kegiatan Pengembangan dan Pelaksanaan Ujian Tertulis SBMPTN
2016 adalah Rektor Universitas Padjadjaran selaku Ketua Bidang Pelaksanaan Ujian Tertulis
dan Pengembangan Ujian Berbasis CBT dan Rekter Universitas Sebelas Maret selaku Wakil
Ketua Bidang Pengembangan Ujian Berbasis CBT.
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PENGELOLAAN UJIAN KETERAMPILAN

7.1 Latar belakang

Kemampuan atay keterampilan dalam bidang llmy Sen; dan Keolahragaan tidak dapat
diukur hanya dengan Ujian Tertulis dan/atau rekaman historis nilai rapor mata pelajaran,
Pada SBMPTH 2016, potensi betajar bidang [lmy Seni dan Keolahragaan dinilai melalul Ujian
Tertulis yang dikombinasikan dengan Ujian Keterampilan sebagal mater; pentlaian,

7.2 Tujuan

Tujuan penyusunan Pedoman Operasional Baku Ujian Keterampilan SBMPTN 201 6 adalah
sebagai pedoman umum pelaksanaan Ujian Keterampilan bidarig Seni dan Keolahragaan oleh
beberapa PTN yang ditetapkan sebagaj penyelenggara ujian Keterampilan,

7.3 Ketentuan umum

Ujian keterampilan adalsh ujian khusus bagi peserta yane mendaftar ke program Sty
Wmu Seni dan/atay Keclahragaan yang dilaksamakan setelah Ujian Tertulis SEMETH 2015,
Setiap tes keterampilan dilengkapi dengan Instruksi Kerja (IK) Pengukuran varig berisi
penjelasan mengenai tahapan pelaksanaan ujian untuk menjamin Ujian Keterampilan
dilakukan dengan baik objektif, dan sesuai dengan POB. Oleh karena IK Pengukuran bersifat
rahasia (terkait mater; uji dan prosedur penilaian), maka 1K Penglikuran didekumentasikan
secara terpisah dari POB.

7.4 Ketentuan Khusus
1. Perguruan Tinggi Penyelenggara Hjian Keterampilan
Perguruan Tinggi penyelengara Ujian Keterampilan adalah PTH vang memiliki Programy
Studi 51 schagai berikut,
a. Bidang Sani
1} SeniRupa: Pesdidikan Senirupa, Senirupa/Senirupa Murni, Desain (Desaip Froduk,
Desain Kemunikasi Visual/Desain Grafis, dan Desain: Interior), Media Rekam
(Foetografi, Televisi dan Filiti, serta Amimiast/ Madia gigital), Kria Seni {Pendidikan
Kria, Kria Kulit, Kriz Logarm, Kria Tekstil, Kria Kayu, dan Kiia Parhiasan,
2} Seni Drama, Tari, dan Musik (Sendratasik): Pendidikan sendratasik, Pendidikan
Seni Musik, dam Pendidikan Seri Tari.

b, Bidang Keolahragaan
1) llmu Keolahragaan (1KGR)
2} Pendidikan Olahraga, terdiri atas:
a) Pendidikan Jasmar; Kesehatan dan Rekreas [PJKE)
B)  Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Pik)
¢} Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Pendidikan Jasmani 5-1
1) Pendidikan Kepelatihan Olahiraga (PKO)
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Nama program studi dalam bidang Seni dan Keolahragaan didasarkan pada Keputusan
{iirjen Dikti 163/DIKTI/KEP/2007 tentang kodifikasi dan penamaan program studi. Daftar
Perguruan Tinggl dan Program Studi penyelenggara pendidikan bidang llmu Seni dan
Keolahragaan yang melaksanakan seleksi SBMPTH 2016 dapat dilihat secara lenzgkap di
Laman http://www. sbmptr.ac.id.

2. Waktu Ujian

Ujian Keterampilan dilaksanakan setelah ujian tertulis SBMPTH 2016, yaitu pada
tanggal 1 dan/atau 2 Juni 2016 (Pkl 07:00-17:00 WIB). Péserta dapat mengikuti ujian
keterampilan di Perguruan Tinggi Megeii {PTH) yang menyelengoarakan Ujian wetefampitan
dalam bidang Ilmu Seni dan/atau Keclahragaan. Dengan kata lain, peserta tidak harus
mengikuti Ujian Keterampilan di PTN yang menjadi pilihannya. Daftar PTN penyelenggara
Ujian Keterampilan secara lengkap dapat dilihat dalam Daftar Program Studi di laman
hitp: / /www. sbmptn.ac.id,

3. Biaya Ujian
Biaya seleksi yang dibebankan kepada peserta untuk mengikuti SBMPTHN 2016 sehesar
Rp200.000,00 (termasuk biaya Ujian Keterampilan).

4. Jenis Ujian Keterampilan
a. Bidang Seni:

Tes keterampilan mencakup bidang benkut:

1} Senirupa berupa Tes Menggambar (Bentuk dan Suasana/Ekspresi) serta Tes
Fengetahiian Seni, dan Wawasan Seni.

2) Seni Tari berupa Tes Tari Bentuk, Tes Kreativitas Tari, Imitasi Gerak, Tes
Pengetahuan Seni, dan Wawasan Seqi (datam bentuk WaAWanCara ).

3) Seni Musik berupa Tes Musikalitas, Tés Praktik Instrumen, Tes Pengetahuan Seni,
dan Wawasan Seni {dalam bentuk wawancara).

4). 5eni Drama berupa Tes Praktik Monolog, Tes Fantomim, Tes Pengetahuan Seni,
dan Wawasan Seni (dalam bentuk wawancara).

b. Bidang Keolahragaan:

1) Tes Kesehatan: Pengukuran Antropometri (Tinggi Badan Berdifi, Tinggl Badan
Duduk, Berat Badan, Indeks Massa Tubuh/BMI dan pestur), Pemeniksaan Jantung
(menggunakan pemeriksaan Tekanan Darah, Denyut Nadi Istirahat, serta
pemeriksaan Fisik Dinding Dada atau EKG), Pemeriksaan Paru {menggunakan Tes
Tiup atau Peak-Flow Meter), Pemeriksaan Mata, dan Pemeriksaan Telings,

Z) Tes¥eterampilan Molorik: Vertical jump, Sit-Up 1 menit, Push-Up 1 menit, Tes
relincahan (lincis Agility Run Test), koordinasi mata tangan 30 detik (lempar
tangkap bola tenis), dan lari 1.600 meter,

5. Bobot Penilaian

Dalam kombinasi hasil ujian, komponen hasil Ujian Keterampilan diberi hohat penilaian
vang lebih besar daripada kompenen hasil Ujian Tertulis. Skor akhir peserta yang mengikuti
Ujian Keterampilan bidang Seni atau Keolahragaan dihitung menggunakan rumus berikut.
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Instruksi Kerja Ujian Keterampilan

1. Instruksi Kerja bagi Peserta Ujian Keterampilan

a.

Peserta ujian melakukan pendaftaran ulang sesual dengan waktu yang sudah
ditetapkan di Fakultas/Program Studi tempat pelaksanaan Ujian Keterampilan

sdengam menunjukkan:

1) HKartu Tanda Peserta SBMPTH 2016.

7) Surat keterangan tidak buta warna dari dokter spesialis mata (khusus bidang sem
rupa); kecuali PTN yang dipitih melaksanakan tes buta warna sendiri.

Peserta ujian mengikuti tes Keterampilan sesual dengan Programe Studi vang

dipitihnya:

Peserta ujian wajib membawa perlengkapan tes keterampilan sesuai dengan bidang

yang dipilih:

1) HKeolahragaan: Perlengkapan olah raga (lengkan).

27 Seni Rupa: Pensil (B sampai ﬁengan 6B), karet penghapus dan atas gambar ukuran
A3 (420 x 297 mm). Kertas gambar disediakan oleh panitia ujian.

3) Seni Tariz (i) rekaman iringan tari yang akan digunakan sesual pilihan dalam
bentuk CD/kaset/ flashdisk dan (i) pakaian latihan/praktek tari,

4) Drama: perlengkapan seni peran

5) Seni Musik: peralatan inusik sesual dengan pilihan kecuali piano ataw drunt,

2. Instruksi Kerja bagi PTN Penyelenggara Ujian K'eterampiian
PTHN penyelengara Ujian Keterampilan harusmeatakukan tahapan Kegiatan sebiagal
berikut.

=

Menegundub daftar peserta Lijian Keterampilan gari laman
http:/ ‘sbmpin.ac.id/pta/didentity.

Melaksanakan verifikasi peserta Ujian Keterampilan.

Menyerahkan daftar peserta L)ian Keterampilan: yang telah diverifikas) kepada tim
penguji. '

Melakukan pemantauan pelaksanaan Ujian Keterampilan di PTH masing-rmasing.
Mengumputkan nilai hasil Ujlan Keterampilan dari tim pengu]i.

Mengunggah hasil Ujian Keterampilan ke laman http://sbmptn.ac.id/ptn/identity
selambat-lambatnya pada tanggal 10 Juni 2016.
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7.6 Jadwal
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Pelaksanaan ujian keterampilan SEMPTN 2016 dilaksanakan serentak di seluruh wilayah

Indonesia pada tanggal 1 dan/atau 2 Juni 2016

7.7 Penanggung Jawab
Penanggung jawab pelaksanaan Ujian Keterampil

Padang selaku Ketia Bidana Pelaksanaan Ujian

Universitas Negeri Gorontalo selaku Wakil Ketua Bidang |
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VALIDASI DATA, SELEKSI, ALOKASI, DAN PENGUMUMAN HASIL

8.1 Latar Belakang

SBMPTH 2016 dilaksanakan secara massal dan serentak, sehingga dibutuhkan strategi
dan teknologi yang mampu meényelesaikan pekerjaan dengan cepat, akurat, dan andal, Salah
satu kegiatan penting dalam SBMPTH 2016 berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
adalah kegiatan pengolahan data sehubungan dengan pelaksanaan proses vahdasi data,
seleksi dan alokast unfuk penentuan kelulusan peserta, serta pengumuman hasil seieksi,
Kegiatan ini memerlukan koordinasi dan sinkrenisasi dengan beberapa pihak t=rkait, seperti
Bidang Pelaksanaan Ujian Tertulis, Bidang Pelaksanaan Computer Based Testing (CBT)
Bidang Pelaksanaan Ujian Keterampilan, Bidang Pengembangan Soal dan Sistem Penilaian,
Bidang Penjaminan Mutu, Bidang Seleksi dan Pengumurman, Bidang Penilaian Ujian Tertulis
dan Ujian Keterampilan, PTHN penyelenggara Ujian Keterampilan, Pusat Validasi (Pusval)
Data, dan Percetakan. Agar kegiatan ini dapat dilaksanakan secara efektif, Panitia Pusat
membuat dan menetapkan POB sebagai pedoman dalam pelaksanaan dan pemantauan tugas
pokok dan fungst unit-unit kerja SBMPTN 2016.

8.2 Tujuan

POB ini ditujukan sebagai acuan bagi Panitia dalam melakukan persiapan dan
pelaksanaan kegiatan, maliputi:
1, pemindaian dan vatidasi data LU peserta dan BA.U2 oleh masing-masing Pusval data;
2. proses penilaian serta seleksi dan alokasi dalam rangka penetapan kelulusan peserta; dan
3. pengumuman hasil sel=ksi.

8.3 Ketentuan Umum
1, Validasi Data LJU dan BA L2

a. Setelah pelaksanaan ujian tertulis, Lembar Jawaban Ujian (LJU) dan Berita Acara
Pelaksanaan Ujian (BA.UZY dipindai dan divalidasi di empat lokasi Pusat Validasi
(Pusval] yang telah ditetapkan oleh panitia, yaily Pusval Universitas Indonesia
(Fuswal W1y, Pusvat Institut Teknologi Bandung (Pusval TBY, Pusval Universitas
Uipanegore (Pusval Undig). dan Pusval lnstitiut Teknologi Seputuh Nopember {Fusval
ITS)

b Pusval Ul memindai dan memvalidast LY serta BAUZ dari Panitia Lokal (Paniol)
Banda Aceh, Lhokseumawe, Medan:Unimed, Medan-USU, Palembarg, Bogor, Banten,
Jakarta, Tanjung Pinang; Pangkal Pinang, dan Fontianak.

¢, Pusval ITB memindai dan memvalidasi LJU serta BA.UZ dar Panlek Padang,
Fekanbaru, Jambi, Bengkuly. Tanjungkararg, dan Bandung.

d. Pusval UNDIP memindai dan memvalidasi LU serta BA.U2 dari Panlok Purwokerto,
Sermarane, Surakarta, Yogyakarta, Palangkaraya, Banjarmasin, Samarinda, dan
Tarakan, .

e, Pusval ITS memindai dan memvalidast LU serta BA. U2 dari Panlok Surabaya, Malang,
Jember, Denpasar, Singaraja, Mataram, Kupang, Makassar-UNM, Makassar Unhas,
Palu, Kendari, Gorentalo, Tondano, Manada, Amban, Jayapura, Ternate, Manokwari,
tan Merauke,

f. Hasil préses pemiindaian dan validasi dikivinkan ke Tim TIK Pusat untuk digunakan
datam proses penilaian.dan seleksi,
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Verifikasi dan Integrasi Data Jawaban

a: Verifikasi data nilai ujian tertulis.
LJU peserta yang sudah dipindai dan divalidasi oleh Pusval harus diverifikasi oleh tim
TIK Pusat sebelum diproses lebih lanjut.

b. Inteerasi data jawaban

Data LJU yang telah diverifikasi dan data jawaban CBT digabung untuk dinila).

c. Verifikasi dan integrasi skor ujian keterampilan
Verifikasi dan integrasi skor ujian kéterampilan dilakukan melalui aplikasi online, di
mana data skor langsung dimasukkan secara online cleh PTM penyelenggara ujian
keterampilan.

Fenetapan Mekanisme serta Kritera Seleksi dan Alokasi

‘Mekanisme serta kriteria seleksi dan alokasi perlu ditetapkan terlebih dahulu agar proses

seleksi dan alokasi dapat dilaksanakan <ecara efisien, efektif, transparan, dan
akuntabel.
a. Peserta yang tidak dapat ditkutkan dalam proses seleksi adalah:

1) Peserta kelompok ujian Saintek atau Soshum yane tidak hadir dalam satu sesi
ujian,

2} Peserta kelompok ujian Campuran yang tidak hadir pada sesi ujian TKPA, atau
tidak hadir pada sesi ujian TKD Soshium dan TKD Saintek.

3) Peserta yang melakukan kesalahan dalam menghitami bulatan pada kelom nomor
peserta pada LJU, sehingga identitas peserta tidak dikenali atau |de*1t1ta5 peserta
menimpa nomor peserta lain yang dinyatakan valid.

4) Peserta yang melakukan kesalaban menghitami bulatan dalam kolom kode seal
pada LU, sehingga hasil LJH tidak dapat dinilai.

%) Peserta yang disimpulkan melakukan kecurangan.

b. Penentuan kecurangan yang dilakukan oleh peserta didasarkan pada informasi yang
diberikan oleh Panlok, Pusval, dan Tim Peniaminan Mutu.

¢. Semua peserta yang dinyatakan tidak ditkutkan dalam proses seleksi maupun yang
dinyatakan melakukan kecurarigan dihapus dari daftar peserta vang akan diseleks:

(peserta yang dinyatakan valid).

d. Penyekoran terhadap jawaban peserta yang dinyatakan valid dilakukan dengan
ketémtuan sebagai berikut:

1} Jawaban BENAR  : + 4

2} Jawaban SALAH |

1) Tidak Menjawab O

e.. Penilaian dilakukan berdasarkan sker mata uji yang telah ditransformasi menjadi sker
terstandar (standardized score) berbasis Coliege Entrance Examination Board (CEEB)
terbobot dergan tahapan sebagai berikut.

1) Hitung mial mentah setiap kemponen mata uji dari setiap peserta

2} Untuk setiap komponen mata uji, hitung skor CEEB setiap peserta untuk

Komponen mata uji tersebut dengan menggunakan rumus (N, ¥, dan 5.
berturut-turut menyatakan skor peserta pada setiap komponen mata uji, nilai
rataan semua peserta pada setiap komponen mata uji. dan simpangan baku
semua peserta pada setiap kompanen mata uji):

Npggs = 500 + 2H=2 160

Fx

3} Nilai akhir (Ma) CEEB terbobot dari setiap peserta untuk semua komganen mata
uji dihitung dengan menggunakan rumus (b, dan Niee, berturut-turut
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menyatakan bobot dan komponen mata uji kesi dan nilai CEEB peserta pada

mata ujl Ke-i):
W= Ef:;i wen b« Nipen

Nilai.akhir untuk peserta kelompek ujian Saintek atau kelampok uiian Sashum

masing-masing dihitung dengan rumus sebagai berikut.

a) Mg (Saintek) = 10% Verbal + 10% Numerikal + 10% Figural + 10% Matematika
Dasar + 10% Bahasa Indonesia + 10% Bahasa Inggris + 10% Matematika IPA +
10% Fisika + 10% Kimia + 10% Biologi

b) M. (Sosnum) = 10% Verbal + 10% Mumerikal - 10% Figural = 10% Matematika
Dasar + 10% Bahasa Indonesia + 10% Bahasa Ingeris + 10% Sejarah + 10%
Geografi + 10% Ekonomi + 10% Sosiologi

f. Pemeringkatan peserta menggunakan ketentuan sebagai berikut,

1) Peserta kelompok ujian Saintek aiau Soshum hanya mempunyal satu nilai Saintek
atau Soshum, sedangkan peserta kelompok ujian Campuran dapat mempunyai dua
nilai (nilai Saintek dan nitai Soshum),

1) Pemeiingkatan peserta untuk masing-masing kelompok ujian Saintek atau Soshum
dilakukan dalam urutan yang menurun, mulai dari peserta dengan nilai tertinggi
sampai dengan peserta dengan nilat terendah,

g. Alokasi peserta pada program studi pilihannya dilakukan menggunakan ketentuan
sebagail berikut,

1) Proses alokasi dilakukan mulai dari peserta derigan peringkat tertingei, difkuti
oleh peserta pada peringkat besikutnya, dan seterusnya.

2) Urutan alokasi dilakukan sesual urutan program studi yang dipilih dan daya
tampung program studi tersebut. Setiap pesarta akan dialokasikan pada program
studi piiihan pertama. Jika gagal, maka peserta tersebut akan dialokasikan pada
program studi pilihan kedua (jika mempunyai dua pilihan), Jika peserta gagal
pada pilihan pertama dan kedua, maka peserta tersebut akan dialokasikan pada
program studi pitihan ketiga (jika mempunyai tiga pilihan).

3) Pada saat peserta yang akan dialokasikan mempunyai nilai sama dengan peserta
yang mempunyai nilai tereéndab untuk sebuah program studi dengan daya
tampung sudah penuh, maka peserta yang mempunyai nilai TKPA lebih tingel akan
diprioritaskan Jika nilai TKRPA sama, maka prioritas akan diberikan kepada
peserta yang mempunyai nitai TKD Bidang Studi lebih tinggl.

4, Persyaratan Penarimaar '
Lulus SBMPTHN 2016
Memiliki ijazah asli pada pendidikan menengalh);
Memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh PTH yane bersangkutan
Khusus bagi lulusan sekolah luar negeri nen Sekolah Republik Indonesia harus
memiliki jazah yang telah disetarakan oleh Kementerian Pendidikzd dan
Kebudayaan R
5. Penetapan Helulusan
Penetapan Kelulusan: dilakukan secara gnline dengan menggun-kan fasilitas jarinoan
lokal terbatas.
6. Pengumuman Hasil
Ketentuan umum untuk pengslolaan l@man pengumuman hasil seleksi adalah sebasai
berikuk:
a, Pengumuman hasil ‘seleksi dilakukan melalui  laman  resmi SHMPTH i
http://www.sbmptn.ac.id dan laman mirror di 11 PTN berikut:
11 Umiversitas Indonesia (http:/ fshmptn.ui.ac.id),

CLoey O
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2) Institut Teknologi Bandung (http:! fsbmptritbacid),

3] Umiversitas Diponegora (http:/ /sbmptn.undip.ac,id),

4) Institut Teknoleei Seputuh Hopember (httpe//fsbmptniits.ac.id),

%) Uriversitas Gadjah Mada (bttp:/ /sbmptn.ugm.ac.id),

6) Institut Pertanian Bogor (http:/ /sbmptn.ipb.ac.id),

7} Universitas Airlangga (nttp:/ /sbmptn.unair.ac.ad),

8) Universitas Andalas (http: / (sbmptn.unand.ac.id);

9} Urversitas Sriwidjaja ihttp:/ fsbmptaunsr.acd),

18) Universitas Hasanuddin (hitp://sbmptn.unhas.ac.id}, dan

11) Umversitas lanjung Pura (http://sbmptn.untan.ac.id).

Pelaksanaan tekmis laman untuk pengumuman pada PTH miror menjadi tanggung
jawab pengelola laman pada masing-masing PTN tersebut,

Konten dan pelaksanaan pengumuman hasil seleksi menjadi kewenangan Ketua
Bidang Seleksi dan Pengumuman SBMPTH 2016, sedangkan TIK Pusat hanya
menyediakan sarana teknis.

Pengumuman hasil seleksi dilaksanakan pada tanggal 28 Juni 2016 pukul 17.00 WIB,
sedangkan data hasil seleksi untik kansumst media cetak diserahbkan setelah waktu
tersebut.

8.4 Ketentuan Khusus
1

Perhitungan Milai Akhir Peserta dengan Pilihan Kelompok Program Studi Bahasa dan

Serstra.

Milai akhir peserta yang memilib kelompok program-studi Bahasa dar Sastea dibitung

denigan menggunakan pembobatan sebagai berkut:

Mg (Bhs) = 10% Verbal + 10% Numerikal + 10% Figural + 10% Matematika Dasar + 25%

Bahasa Indonesia + 25% Bahasa: Imggris + 2,5% Sejarah + 2,5% Geografi +
2.5% Ekonemi - 2.5% Sosiologi

Perhitungan Nitai Akhir Peserta yang Mengikuti Ujian Keterampilan,

Nitai akhir pesertd denean pithan program studi yang megisyaratkan ujian

keterampilan dihitune dengan menggunakan tahapan sebagal berikut:

a. Menghitune skor CEEB Ujian Keterampilan dengan mengaunakan rurmus penilaian
sepertidijelaskan dalam ketentuan umum tentang pentlaian uiian tertulls untuk
memperateh mibai akhir Uitan Reterampilan

b. Menghitung nilaf akhir peserta mengguriakan pembobotan sebasdi berikut:

MA =40% nilal ujian tertulis = 60% nilai Upian Keterampilan

8.5 Inztruksi Kerja
1, Walidasi Data
Validasi data dilakukan menaikuti langkah-largkeh sebagal berikul.

a:

Permindaian LI dan Ba L2

1) TiK Pusat mengiiim data peserta hasil pendaitaran online ke masing-masing
Pusval.

1) Panlok mengirim LU dan BAUZ terisi ke Buswal,

3) Pusval memindat LIU dan BAUZ terist,

Proses Validasi Data

1) Pusval (Pusval) melaksanakan proses validast hasil pemindaian LJU dan BA U2
sesuai dengan tata cara yang telah ditentukan dalam pstunjuk teknis elemen

data dan lampirannya Flemen data dan lampirannya disiapkan eleh TIK Pusat.
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a) Hal yang harus diperhatikan pada saat melakukan pemindaian LJU adalan
sebagai berikut.

{1) Gunakan data tanggal lahir untuk memvalidasi nomor peserta yang dibaca
dan mengatasi persoalan kesalahan penghitaman nomor peserta.

(2] Kesalahan penghitaman nomor peserta tidak dapat diperbaiki, namun
Pusval harus tetap mencatat nomor peserta yang seharusnya dari data
;awaban yang dibaca.

(3} Kesalahan penghitaman kode soal tidak dapat diperbaiki, namun Pusval
sedapat mungkin harus tetap mericatat kode soal yang seharushya dari
data jawaban yang dibaca (berdasarkan tulisan kode sgal yang
dicantumkan oleh peserta pada LIU).

t) Hal yang harus diperhatikan pada saat melakukan pemindaian BAUZ

(1) Gunakan data nomor ruang, nomor peserta awal, dan nomar peserta akhir
untuk menvalidasi data BA.UZ yang dipindai. Memar peserta awal dan
nomer peserta akhir harus sesual dengan nomor ruang yang dibaca dan
sesudi dengan batasan urdlan ruang yang telah didefinisikan.

{2} Kode soal yang diisikan harus divalidasi dan data hasil pembacaan harus
diperbaiki sesual dengan tulisan yang dicantumkan oleh pengawas.

(3) Setiap lembar BA,U2 harus diperiksa secara marual, terutama datam hal
pengistan nomor peserta {sesuai dengan rentang nomor pesaria awal dan
nomor peserta akhir serta dicantumkan secara terurut), sehingga dapat
mienghasilkan data kejadian lapangan yang valid.

2) Pusval melakukan penandaan | flagging) kecurangan berdasarkan BAUZ dan
lapuran Panlok serta ketidakhadiran peserta berdasarkan ABHP.

3) Pusval menyiapkan master file jawaban peserta yang valic sesuai dengan
pedoman yang telah ditentukan dalam elemen data file jawaban valid.

4) Pusval menyiapkan master file jawaban peserta yang tidak valid sesuai dengan
pedoman yang telah ditentukan dalam elemen data file jawaban tidak valid.

5) Pusval mienyiapkan master file lengkap yang merupakan gabungan dari data
peserta hasit pendaftaran snline dan data hasil validasi LU, sesuai dengan
pedoman yang teiah ditentukan dalam elemen data master file lengkap dan
lampirannya.

6) Pusval menyiapkan master file BA.UZ sesual dengan pedeman yang Llelah

ditentukan dalam slemen data file BA.UZ,
7) Pusval mengirimkan hasil dari butir-butir (¢), id}, {e), dan (f) ke TIK Pusat sesual
dengan jadwal yang telah ditentukan.

2. Seleksi dan Alokasi
Seleksi dan alokasi dilakukan mengikuti langkah sebagai berikut.

.

b

TIK Pusat menerima hasil ujian keterampilan dari PTH penvelenggara Upan
ketarampilan.

TIK Pusat melakukan verifikasi data dari Pusval dan dari PTN penyelenggara Ujian
Keterampilan.

TIK Pusat melakukan proses penilalan asnir dan penentuan peringkal peserta
berdasarkan nilai akhir,

TIK Pusat menerima data daya tampung orodi akhir dart PTH melalui Panitia Pusat.

_TIK Pusat menerima data hasil analisis keturangan darl Koordinatur Bidana

Penjaminan Mutu.
TIK Pusat melakukan proses seleksi dan alokasi sesual dengan daya tampung masing-
masing pregram studi.
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g.

h.

TIK Pusat menyiapkan infrastruktur (server dan jaringan lokal) untuk pelaksanaan
rapat penetapan kelulusan secara online.

Rektor melakukan penetapan dan pengesahan hasil seleksi akhir dalam rapat
penetapan kelulusan secara enlineg.

TIK Pusat menyiapkan data peserta yang dinyatakan lulus untuk diumumkan melalu:
media cetak serta {aman SBMPTHN 2016 dan laman mirror di beberapa PTN.

3. Pengumuman Hasil
Pengumuman hasil seleksi dilakukan mengikuti langkah sebagai berikut.

a. Ketua Bidang Seleksi dan Pengumuman menentukan format pengumuman hasil
seleksi.

b. TIK Pusat menyiapkan data bahan penguimuman-sesual dengan format yang telah
ditentukan.

c. TIK Pusat mengunggah isi pengumuman ke laman SBMPTH
{http: / /www.sbmptn.acid).

d. TIK Pusat menyerahkan data bahan pengumuman Kepada pengelola laman mirror
penzumuman hasil seleksi di beberapa PTH.

e. Sekretanat Panitia Pusat menyerahkan isi pengumuman kelulusan kepada rmedia
cetak nasional.

f. TIK Pusat menyediakan is1 pengumuman kelulusan peserta masing-masing Panlok di
laman SBMPTN http://manajemen.sbmptn.ac.id.

8.6 Jadwal

Jadwal kegiatan validasi data, seleksi dan alokasi, dan pengumuman hasil SBMPTH tahun

1016 adalah sebagai berikut.

No Kegiatan Waktu
"1 | Pengiriman LJU dan BA.UZ dari Panlok ke Pusval 31 Mei- 2 Juni 2016 |
2 | Unggah Nilai UK - | 6-10Jumi 2016
3 |Validasi LJU Peserta danBA.UZ 1-12Juni 2016

4 | Analisis Kecurangan ' T 14-71 Jumi 2616 |
' 5 | Seleksi dan Alokasi - o - |22 - 24 lupi 2016
f_-a i ”Penetapgn_nm@'i.musa'n | 25-27 Juni 016

7 | Pengumurnan Kelulusan cp'uhul_'l FO00-WIB) T 28 Junizote |

B.7 Penanggung Jawab

Penanggung jawab kegiatan validasi data, se'eksl dan alekasi, serta pengurmuiman hasil
seleksi adalah Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember selaku Ketua Bidang Tik dibantu
oleh Rektor Universitas Airlangea selaku Wakil Ketua Bidang TIK, Rektor Universitas Negeri
Makasyar selaku Ketua Bidang Penilatan Ujian Tertulis dan Ujian Keterampilan dibantu oleh
Rektor Universitas Trunojoye selaku Wakil Ketua Bidang Penilaian Ujian Tertulis serta Rektor
Universitas Pendidikan Ganesha selaku Wakil Ketua Bidang Penilaian Ujian Keterampilan,
dan Rektor Institut Pertanian Bogor selaku Ketua Bidang Seleksi dan Pengumuman serta
dibantu oleh Rektor Universitas Negeri Semarang selaku Wakil Ketua Bidang Seleksi dan
Pengumumarnt.
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PENJAMINAN MUTU MELALUI MONITORING DAN EVALUAS]

9.1 Latar belakang

Penjaminan mutu dilakukan untuk memastikan bahia SBMPTN memenuhi standar mutu
yang dipersyaratkan dalam seleksi talon mahasiswa. Secara umum yang dimaksud dengan
penjaminan mutu adalah proses penetapan dan pemenuhan standar muty pengelolaan
seleksi yang konsisten dan berkelanjutan, seminoga pinaicpihak yang bérkepentingan /stake
halders) memperoien kepastian dan kepuasan. Pengelolaan SEMPTH 2015 amnyatakan
bermutu apabila mampu memberikan jaminan terhadap mutu pengelolaan seleksi mulai dari
penyebaran informasi kepada masyarakat, pengembangan materi tes, pembuatan saal,
pendaftaran peserta seleksi, pelaksanaan ujian, validasi, penilaian, seleksi dan alokasi
pengumuman hasil ujian, dan pengelolaan keuangan. Penjaminan mutu melalui menitaning
perlu dilakukan untuk menjamin kredibititas seleksi.

Manitonng dan Evaluasi (Monev) merupakan bagian yang tidak terpisahikan. dari proses
penjaminan mutu. Oleh karenanya, diperlukan preses perencanaan, petaksanaan, dan
evaluasi untuk perbaikan dan pengembangan pelaksanaan SBMPTN. Komponen Money
meliputi aspek masukan, proses. keluaran, dan dampak yang memberikar infarmasi sebagai
umpan balik untuk meningkatkar kualitas persiapan dan pelaksanaan SBMPTH tahur
b-er'ikutnya. .

8.2 Tujuan

FOB Penjaminan muty menjadi acuan proses pelaksanaan Monev untuk msmperuleh
gambaran dan nformasi empirik mengenal berbagai hal yang terkait dalam pelaksanaan
SBMPTH 2016,

9.3 Ketentuan Umum
. Monev adalah kegiatan observasi dan svaluas, pelaksandan SEMPTH 2016 untuk
memperolen nformasi empirik dengan mienggunakan instrumen yane ditetaplkan
i, Komponen Menev SBMPTN 2016 meliputi aspek masukan, proses dan kellalan

9.4 Ketentuan Khusus
1. Aspek vang dijadikan sasaran Monev

a. Aspek Sosialisasi dan Publikasi yana melipuitr;
i} ketersampaian informasi kspada'nﬂ.asyarakat;
2} kemudahan akses informasi:
3) kesiapan kehumasan, call centie, lamian PTH, dan laman SEMPTH.

b. Aspek Pelaksanaan Pendaftaran yang meliputi:
1) ketersampaian informasi pendaftaran;
2) kemudahan akses;
3) kemudahan pengisian dalam melakukan pendaftaran;
4) kebenaran keluaran sistem pendaftaran:
3) keandalan sistem pendaftaran.

‘€. Aspek Pengembanigan Materi Tes dan Peniitisan Seal; meliputi:
1) kesesuaian soal dengan kisk-kisi:
) ketercapaian target penulisan soat;
3) keterlaksanaan perelaahan soal:
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4) keterlaksanaan uji coba soal;
5) keterlaksanaan evaluasi kualitas soal.
d. Aspek Penggandaan dan Distribusi Dokumen Ujian, meliputi:
1) kesesuaian proses pencetakan dengan POB;
1} ketepatan waktu pencetakan;
3) ketepatan alokasi kode WSU dam jumlah NSU;
4} ketepatan waktu distribusi Dokumen Ujian.
e. -Aspek Pelaksanaan Ujlan Tulis meliputi:
1} kelayakan lokasi dan ruang ujian;
2} kelengkapan dokumen ujian;
3} keabsahan peserta ujian,
4) kesesuaian naskah soal dan LJU;
5) keterlaksanaan pengawasan ujian,
6) kelengkapan pengelolaan dan penyerahan dokumen ujian.
f. Aspek Pelaksanaan Ujian Keterampilan meliputi:
1) kelayakan lokasi Ujian Keterampitan;
2) kelengkapan peralatan Ujian Keterampilan;
3) kelengkapan Dokumen Ujian;
4} keabsahan peserta ujian;
5) kesiapan tim penguji;
&) keterlaksanaan Wiian Keterampilan;
* 7) kelengkapan pengelolaan dan penyerahan hasil Ujian Keterampilan.
g, Aspek Pelaksanaan CBT meliputi;
1) kesiapan sistzm CBT;
2) kesiapan infrastruktur CBT;
1) kelayakan lokasi dan ruang ujian;
4) kelengkapan dokumen ujian;
5) keabsahan peserta ujian;
£} kesesuaian naskah soal;
7) keterlaksanaan pengawasan ujian CBT;
8} kelengkapan pengetolaan dan penverahan Dokumen Uiian,
7. Pihak:-pihak yang dijadikan resporiden Morev berdasarikan bidang kegiatan
4, Sosialisasi dan Promosi
1) Kehumasan,
2) Call eentre:
3) Laman PTH dan laman SBMPTH
b. Pendaftaran
1} Peserta ujian.
2} Panlok.
¢ Pengembangan Materi Tes dan Panulisan Soal
1) Penulis soal.
2} Penelaah.
3) Perakit.
4) Sekolah peserta uji coba.
d. Penggandaan dan Distribusi Dokumen Ujian
1y Percetakan.
2} Koordinator distribusi.
3) Fanitia lokat (Panlok).
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e, Ujian Tulbis

1) Peserta ujian.

1) Pengawas.

3} Panlok.
f. Ujian Keterampilan

1} Peserta ujian.

2} Penguiji.

3) PTH penyelenggara.
g. Pelaksanaan CBT

1) Peserta ujian.

1) Pengawas:

3) Panlok/PTH tempat CBT

9.5 Instruksi Kerja
Pelaksanaan Monev dilakukan eleh Tim Monev Panitia Pusat dengan mekanisme sebagai
berikut,
1. Persiapan instrumen Monev yang relevan dengan tujuan Money.
1. Koordinasi Panitia Pusat dengan Panlok dan/atau PTN penyelenggara Ujian Keterampilan.
1. Pemantauan secara langsung keterlaksanaan FOB.
i, Rekapitulasi dan analisis hasil pemantauan sebagai masukan evaluasi secara menyeluruh
penyelenggaraan SBMPTN tahun mendatang.

Tahapan kegiatan dalam monev adalah sebagai berikut.
i. Persiapan
Kegiatan persiapan untuk mendukung kegiatan Monev sebagal berikut.
a. Penentuan jadwal kegiatan Monev dan pemberitahuan kepada berbagai pihak
terkait.
G. Penyampaian informasi kepada petugas dan sasaran Money tentang ruang lingkup
informasi/data yang akan dimaney.
c. Penyiapan kelengkapan administrasi dan instrumen monev, serta penanggung
jawabnya.
2. Pelaksanaan
Langkah-langkah yarg pedy dilakukan  dalam pelaksangan Monev adalah sebagai
berikut.
a. Pengumpuian data dengan menggunakan instrumen dan jadwal yang sudah
ditetapkan,
b. Penyusunan hasil money sesudil dengan komponen yang sudah ditetapkan.
3. Pasca Pelaksanaan
Sebagail tindak lanjut hasil Money dilakukan pengelahan dan analisis data hasil Maney
serta pelaporannya. Tim Menev Pusat menyusun dan menyampaikan laporan hasil Money
kepada Ketua Panitia Pusat SEMPTH 2016 sesuai dengan waktu yang telah disepakati
dengan dilampiri data pendukung dar lapangan. Laparan hasit Monev disusun dengan
sistematika sebagai berikut.
a, Persiapan pelaksaridan Monev.
Data hasil pelaksanaan Monev,
Analisis data.
Permasalahan dan alternatif mengatasi permasalahan di lapangan.
Kesimpulan hasil pelaksanaan Monev.
. Rekomendasi tindak lanjut hasil Monev,
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g. Penutup.
n. Lampiran-lampiran.

9.6 Jadwal
Kegiatan Monev dtlaksanakan menurut ]adwat Sebagaf berikut.

ot [ 7 [F h 2
1. FGD Penyiapan instfumen kelayakan tempat penyetengara EBT i 31Januan -1 Februarr
Visitasi kelayakan (PTH/Panlok) tempat penyelengara CBT - 14 Februari
3 FGD pembahasan hasil visitasi kesiapan tempat penyelengara 2(.1 -« 21 Februari
CBT
4. | FGD penyusunan pedoman dan instrumen pemilinan PTN | 14 - 15 Februari
l tempat pencetakan Dokumen Ujian (NSU, LJY, BALUZ) ]
3. | Visitasi tempat pencetakan Dukumen Ujian o 26 - 78 Februari
6. | FGD pembahasan hasil visitasi pe’mﬂih:ah PTH tempat T 56 Maret
 pencetakan N5U
7. | Penyusunan instrumen Manev Persiapan Penretaké_n_ 12 - 13 Maret
Pelaksanaan Pencetakan, dan Pengemasan Dokumen Ujian | B
8. | Monev pencetakan Dokumen Ujian - 6= 7 Mei
9. | FGD pembahasan hasil monev pencelakar Dekumen Uji an 1 _ _;' - B Mei
10. | Monev pengemasan Dokumen Ujian o 13 - 14 Mei
11: | FGD pembahasan hasit monev pengemasan Dokumen Ujiani 14-15 Mei
| 12. | Pelaksanaan monev distribusi Dokurmen Ujian 24 - 29 [+ei ]
| 13. | FGD pembahasan hasil Monev distribusi ﬂmkt.me_ﬁ_ﬁ_ﬁa_ﬂ_ - 11-12 Juni |
14. | FGD hasil pemantauvan pendaftaran peserta  16-17 Mei
| 15. | FGD Review instrumen pemilihan tempat « balldai] data 4- 6 April
16. ".ftaltasl pemilinan tempat validasi data 15 - 16.April )
'i?._ FGD pemhahasan- hasil visitasi pemilihan tempat vahdam data 23-24 April |
| 18 FGD program sistem deteksi kec:.urangan 18- 19 Mei
19. | FGD Validasai data peserta . 21- 22 Mes
20. | rGD review penyusunan instrumen Monev pelaksanaan u_uan 14 -15 Mei
SBMPTN ,
21, | Visitasi lokasi ujian o o | 39 Me_i 1 dan 2 _|LJ'"|t
22, | FGD pembahasan hasil visitasi tokasi ujian -2 Juni
23, | FGD analisis hasil pengisian berita acara - ] -14_§_um
24 FCD hasil analisis pengolahan LIy oleh Pusat Validasi 113 Juni 1
- 25. ] FGD hasil pemantauan proses penilaian dan sistem :elr-km 12 -13 Juni
L 28, | Pelaksanaan deteksi kec;'rangan - ;— Juni
'|_ 27 | FGD pernbaha&an hasit deteks kecurangan S —-T —H':?.-mu_ni

Heterangan: * Jadwal Tentatif

9.7 Penanggung Jawab

Penanggung jawab kegiatan Bidang Penjaminan Mutu dan Monitoring adalalr Rektor
institut Tekonologi Bandung selaku Ketua Bidang Penjaminan Mutu dibantu oleh Rektor
Universitas Brawijaya selaku Wakil Ketua Bidang Penjaminan Mutu dan Rektor Universitas
bultan Ageng Tirtayasa selaku Wakil Ketua Bidang Monttaring.
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HUMAS DAN PROMOSI

10.1 Latar Belakang

Informasi lengkap SBMPTN 2016 yang disusun oleb Panitia Pusat SBMPTH 2016
merupakan formulasi informasi yang disarikan dari POB pelaksanaan sistemn seleksi. Agar
informasi ini sampai pada semua pemangku kepentingan, maka perlu sosialisasi dan promosi.
Diharapkan sosialisasi dan promosi SBMPTH 2016 dapat menjanghkau sasaran secara merata,
sehingga calon peserta dapat mengetahui semua ketentuan dan persyaratan dengan lengkap
serta dapat mengikuti semua tahapan pendaftaran dengan benar.

Sosializasi SBMPTN 2016 dapat dilakukan oleh Panitia Pusat dan Panitia Lokal (Panick)
dengan mengikut sertakan pimpinan sekolah, siswa dan orang tuanya. Materi sosialisasi
mencakup: pengertian SBMPTN 2016, ketentuan umum dan ketentuan khusus. persyaratan
pendaftaran, biaya seleksi dan tata cara pembayarannya, jadwal kegiatan, jumiah pilikan
dan program studi tiap PTN yang ditawarkan, prinsip dan mekanisme seleksi, alur informasi,
dan keterkaitan dengan program Bidikmisi, dan materi lainnya yang dianggap penting,

10.2 Tujuan

Pembuatan POB ini bertujuan menjadi dasar acuan bagi Panitia Pusat dan Panitia Lakal
dalam menjalankan kegiatan sosialisasi dan promosi, sehingga masyarakat, Khususriya calan
peserta, dapat mengetahui dan memahami infarmasi SBMPTN 2016 dengan lengkap dan
bieriar,

10.3 Ketentuan Umum

1. HKomunikasi dapat dilakukan melatui pertemuan langsung dengan kelompok sasaran,
pengelolaan laman SBMPTN 2016, pemantauan laman Panlok yarig terhubiung dengan
laman SBMPTN 2016 dan laman Kemiristekdikti, serta penyampaian informasi melalui
media cetak; elektronik dan media tuar ruang.

2. Helpdesk SBMPTN 2016 merupakan media untuk memberikan layanan permintaan
informasi dari masyarakat. Pelayanan Helpdesk disediakan untuk membanty dan
mempermudah proses pendaftaran bagl caton peserta yang tidak mengetahui atau belum
memiliki informasi mengenai tata cara pendaftaran atau fagu atas informasi vang sudah
diketahuinya. Layanan Helpdesk SBMBTN 2016 dibagi menjadi 2 (dua) jenis, yaitu: ()
Halo SBMPTN melalui laman http://halo.sbmptroac.id untuk layanan ticketing bagi
masyarakat yang akan menyampaikan permasalahannya secara online; dan (2) layanan
Call Center melalui telepon ke nomer 0B04-1-456-456.

10.4 Ketentuan Khusus
Jenis Informiasi yang diberikan meliputi:
1. informasi yang diumumkan secara berkala;
2, informasi yang fersedia setiap saat; dan
i, infarmasi yang tersedia melalui mekanisme permuntaan.

10.5 Instruksi Kerja

10,5.1 Instruksi Kerja Layanan Informasi
I. Pengelolaan Helpdesk (HALO SBMPTN dan Call Center SBMPTN)
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Helpdesk dikelola oleh Panitia Pusat SBMPTHN, sebagai media komunikasi bagi
masyarakat yang memerlukan kepastian informasi umum, persyaratan, mekanisme
pendaftaran, biaya, jadwal pelaksanaan, materi ujian, pengumuman SBMPTN, dan
lain-lain, vane disampaikan melalui laman http/ /kalg.sbmptniaciid dan atau
telepon langsung ke CallCenter 0804-1-456-456.Pengelolaan Helpdesk berada di
salah satu PTN yang ditunjuk oleh Panitia Pusat SBMPTH. Instruksi kerja helpdesk

sesypal Gambar 10.1:

Aplixass Helpdesk Berbasis Web
(Teckesiing)

Feluhan via web helpdaczk
hitpiithak sbmpin orid

. [
Keluban via kelepan ——-
Call Center

Call Center SBMPTN
130d-1-456. 456

Gambar 10.1. Alur Layanan Helpdesk SBMPTH 2816

Berdasarkan Gambar 10,1, layanan helpdesk SBMPTH 2016 menggunakan sistem
apikast ticketing yang disajikan dengan konsep Autc Search FAQ (Freguently Asxed
Questions). Masydrakat yang ingin mendapatkan informasi dapat memasukkan kata
kunci permasalahan pada form yang tersedia di laman http./ /halo.sbmptn, ac.id.
Berdasarkan kata kunci tersebut sistem secara otomatis, sistem akan menyajikan
jawaban yang relevan. Jika masih membutuhkan informasi tebity lanjut, rmasyarakat
dapat mengajukan pertanyaan dengan menggunakan fasilitas ticketing ke laman yang
sama.

Layanan ticketing Helpdesk SBMPTN 2016 memiliki alur: (1) H1, masyarakat
pengguna menyampaikan permasalahannya dengan membuat tiket Halo SBMPTN
secara ontine. di laman http:/ /halc.sbmptn.ac.id; (2} HZ, Operator Call Center dan
Team Leader (TL) akan memberkan jawaban atau infarmasi dari tiket yang dibuat
oleh pengguna selambat-lambatnya 2 x 24 jam (apabila Operator Call Center dan
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Team Leader atay Supervisor tidak dapat menjawab Pertanyaan tersebut, maka tiker
diteruskan kepada sumber yang lebih kompeten): (3) H3, pengguna dapat memantau
lawaban permasalahan yang disampaikan melalui tiket yang telah dibuat; dan (4)
Prases Hi, HZ, H3 bisa berulang sampai pengguna benar-benar telah memperolsh
informasi yang diinginkan dan setelah itu tiket dinyatakan selesal,

Layanan telpon CatiCenter SBMPTN 2014 memiliki alur: (1) €1, masyarakat
Pengguna dapat menghubungi nomor telpon 0804-1-456-456 untuk menyampaikan
permasalahannys; (2) CZ, operator akan membuatkan tiket Halo SBMPTN atas
permasalahan yang disampaikan melalyi percakapan telpon: {3) C3, operator akan
menjawab secara langsung terkait dengan permasalahan yang disampaikan dan
melengkapi isian tiket (bila operator tidak dapat menjawab pertanyaan, maka
Oberator menginformasikan romar tiketnya kepada penelpon dan sels Njutnya
mempersilahkan penelpon melihat jawaban di laman Helpdesk. Selanjutnya bila
operator bisa menjawab dan penelpon sudah puas, maka operator wajib melengkapi
tiket dan menyatakan tiket telah selesail; (4) c4, penelpon dapat memantau
lawaban permasalahan yang disampaikan melalui tiket Halo SBMPTN secara anting.

Proses selanjutnya sama seperty halnya layanan ticketing (H1, HZ dan H3j
siTipar tiket permasalahan dinyatakan selesaj,

Instruksi kerja pengelolaan tiket HALO SBMPTN 2016 adalah sebagai berikut.

4. Operator pada saat menerima telepon melalui Cafy Center wajib membuat Liket,
menuliskan identitas tiket dan pertanyaan, kemudian memberitahukan namer
tiket kepada perealpon,

b.  Pertanyaan yang ada dalam tiket dijawab oleh operator meialui telepon. Apabila
penelpon sudah puas terhadap jawahan aperator, maka tiket dinyatakan selesai.

C. Pertanyaan yang tidak bisa dyjawab secara langsung aleh operator, diteruskan
kepada Team Leader atay Supervisor, dun bila masih belum bisa dijawab akan
diteruskan ke Pokja Panitia Pusat SEMPTHM yang kampeten dan berwenang. Bila
Pertanyaan menyangkut seputar PTH, maka pertanyaan diteruskan ke humas
Panlok, alamat ada di lanian http:/ fwwwesbmptn ac.id.

d. Pertanyaan harus dapat dijawab paiing laribat 2x24 jam.

2. Penelepon dapar fmemantau jawaban pertanyaan melaly taman Halo SEMPTH
dengan mengsunakan nomor tiket.

f. Team Leqder secara berkala memantau jurmlah tiket yang masuk dan memerikss
jawaban yang diberikan. mengareksi bila ada kesalahan javiaban, talu
menyerankan  Humpulan  tiket kepada Supeérvisor. Team Leader wajib
menyampatkan perbaikan iawaban kepada Operator agar kesalahan yang sama
tidak terulang,

2. Team Leader berhak menghapus tikat masyb sang dinilai tidak. relevan derigan
SBMPTH.

h.  Teamt Leader mengubah status tiket memlaci “selesai™ bila jawaban benar telah
disampatkan.

1. Supervisor (Penanggung jawab Halo SBMPTN 2016) secara berkala memnantay dan
mendata tiket yang masuk berdasarkan laporan Team Leader.
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Pengelolaan Website SBMPTN [htfp:waw.sbmptn.ac,idj

Website SBMPTN merupakan fasilitas yang disediakan Panitia Pusat SBMPTHN bagi
masyarakat untuk memperoleh informasi lengkap terkait SBMPTH, misalnya informasi
umum, persyaratan, mekanisme pendaftaran, biaya, jadwal pelaksanaan, materi
ujian, pengumuman SEMPTN, dan \ain-lain, melalui laman yang mudah diakses setiap
saat. Pengelolaan infrastruktur website berada di salah satu PTH yang ditunjuk oleh
Panitia Pusat, sedangkan konten website dikelola aleh Pekja Humas dan Promosi.
Pengelolaan Jejaring Sosial Facebook
(https://www.facebook.com/PanitiaSBMPTN) dan Twitter (@panitiasbmptn)
Jejaring sesial Facebook dan Twitter merupakan fasilitas yang disediakan Panitia
Pusat untuk menyampaikan berbagai informasi terkini dengan isi pesan ringkas, agar
segera dapat diketahui oleh para pengikut/followers yang mengikuti perkembangan
informasi SBMPTN. Pengelolaan jejaring sosial dilaksanakan oteh Pokja Humas dan
Promiosi.

Pengumuman Hasil SBMPTN 20146

Hasil SBMPTN 2016 diumumkan melalui laman SBMPTN dan media cetak secara
nasional,

10.5.2 Instruksi Kerja Sosialisasi

1:

Sosialisasi Awal SBMPTN 2016

Kegiatan sosialisasi awal SBMPTM dilakukan oleh Panitia Pusat dengan mengundang
oard Ketua, Sekretaris, Humas dan TIK Panlok: Sosialisasi dilakukan uRtuk
memberikan permnbekalan informasi awal pelaksanaan SBMPTHN 2016.

Sosialisasi POB SBMPTN 2016

Kegiatan sosialisasi POB SBMPTN dilakukan oleh Panitia Pusat dengan mengundang
Panitia Lokal (Ketua, Sekretaris, dan Humas) selurub Indonesia. Sosialisasi dilakukan
untuk memberikan informasi lebih rinci mengenai penyelenggaraan SBMPTH 2016.
Diseminasi Informasi SBMPTH 2016

Diseminasi informasi merupakan kegiatan sostalisasi/penyebaran informasi SBMET N
dengan mengundang/mengunjungi/memenuhi undangan sekolah/masyarakat yang
memeriukan informasi lengkap SBMPTHN. Kegiatan ini dilaksanakan oleh Pokia Humas
dan Promosi-dan Humas Panlok.

Penayangan Running Text SBMPTN di Televisi

Pepavangan running text di tetevisi bertujuan meiyebarluaskan infarmasi SBMPTH
melalui narasi yang ringkas dengan memanfaatkan kekuatan miedia televic dalam
menank perhatian penonton, MNarasi dipersiapkan oleh Pokja Humas. Adapun
penayangan running text tersebut bekerja sama dengan stasiun televisi.
Penyelenggaraan TalkShow di Televisi dan Radio

Peryelenggaraan TalkShow @i Televisi dan Radia bertujuan menyebarluaskan
informasi SBMPTN melalui siaran langsung dengan mengundang para parasumber
yang memungkinkan intcraksi khalayak penonton televisi dan pendengar radio.
Program acara dengan durasi 30 sampai 60 menit dirancang oleh Pokja Humas dan
Promosi bekerjasama dengan stasiun televisi dan radio.
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6.

Melaksanakan Konferensi Pers (Press Release)

Penyebaran informasi SBMPTN secara luas di masyarakat memerlukan {angkah efektif
dengan menyampaikan penjelasan meélalui sumber informasi publik seperti surat
kabar atau media online. Kegiatan ini diharapkan dapat menghindarkan masyarakat
atau peserta SBMPTN dari informasi yang keliru atau tidak bertanggungjawab.
Langkah ini juga dinilaj tepat dalam melakukan klarifikasi tentang kemungkinan
munculnya informasi yang dinilai benar/tidak akurat yang berkembang di
masyarakat.

10.5.3 Instruksi Kerja Promaosi

1.

Penerbitan Advertorial pada Media Cetak Masignal

Advertorial yang dirancang sederikian rupa untuk mempromasikan kegiatan SBMPTM
melalui media cetak nasional. Materi advertorial dirancang oleh Pokja Humas dar
Promosi bekerja sama dengan bank miitra;

Penerbitan Advertorial pada Media Cotak Lokal

Advertorial yang dirancang sedemikian rupa untuk mempromaesikan kegiatan SBMETN
melalui media cetak lokal. Materi advertorial dirancang sendiri oleh Hurmas Panlok
dan diterbitkan di media cetak lokal bekerja sama dengan pihak bank mitra.
Penerbitan Iklan Layanan Masyarakat Program Bidikmisi

lklan layanan masyarakat terkait informasi Program Bidikmisi yang dirancang
sedemikian rupa oleh Kementerian Riset, Teknologi dan Pendiddikan Tingei dan
diterbitkan di media cetak dan elektronik.

Partisipasi dalam Pameran Pendidikan

Partisipasi Panitia SBMPTN 2016 dalam berbagat kegiatan Pameran Pendidikan yana
dilaksanakan oleh instansi pemerintah maupun ‘swasta. Kegiatan partisipasi
dikoordinasikan oleh Pokja Humas dan Promosi apabila penyelenggaraan pameran
bersifat nasional, dan dikoordinasikan oleh Humas Panlok-apabila penyelenggaan
pameran bersifat lokal,

10.5.4 Instruksi Kerja untuk Koordinasi

T

2,

Tl T L AR P A e Ut M X Pl AV TS, -l e~ o P TS} 0 ' 5 e by e i ; et e 1

Koordinasi dengan Kemenristekdikti, Kemendikbud Balitbang Kemendikbud, BSNP,
Puspendik Kemdikbud, dan PT. Telkom dan Bank mitra dilaksanakan untuk menjaga
hubungan baik, pelayanan prima, dan kinerja yang optimal bagi kelancaran
penyelenggaraan SBMPTH, terutama dalam berbagai tatanan kebijakan. Koordinasi
dijembatani oleh Pokja Humas dan Promosi.

Koordinasi antara Panitia Pusat dengan Panlok dilaksanakan untuk menjaga hubungan
baik, pelayanan prima, dan kinerja yang optimal bagi kelancaran penyelenggaraan
SBMPTN, terutama dalam berbagai tatanan operasional. Koordinasi dilakukan oleh
Pokja Humas dan Humas Panlok.

. Humas Network adalah jaringan komunikasi antara Pokja Humas dan Panlok (melalui

Ketua, Sekretaris;, dan Humas) melalui surat elektronik, telepen, media sosial, dan
media lainnya, untuk memudahkan komunikasi, penyampaian informasi dan umpan
balik, selama penyelenggaraan SBMPTN 2016.
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10.5.5 Instruksi Kerja Produksi Bahan Informasi

1.

Pembuatan /nformation Kit dalam bentuk compact disc (CD) atau flasdisk yang akan
didistribusikan pada setiap Panldk, pers, sekolah, dan pihak-pihak yang
membutubkan. Materi informasi disusun oleh Pokja Humas dan Promosi untuk
didistribusikan kepada Panlck bekerjasama dengan Kezekretariatan.

Penggandaan materi Informasi Awal SBMPTN 2016 datam bentuk poster yang
dilaksanakan oleh Pokja Humas dan Promost untuk memenuhi kebutuhan informasi
dalam bentuk media tercetak (printed material), dan disebarkan ke seluruh pelosok
dengan bantuan Panlok dan mitra kerja:

Penyusunan dan penggandaan POB untuk didistribusikan kepada Panitia Pusat dan
Panlok sebagai acuan penyetenggaraan kegiatan SBMPTN 2016, Penggandaan POB
dilaksanakan cleh Pokja Humas dan Promiosi bekerja sama dengan Kesekretariatan.
Pembuatan Panduan Pendaftaran SEMPTH dalam bentuk poster dilaksanakan oleh
Pokja Humas dan Promosi, dicetak cleh mitra kerja, dan didistribusikan pada
masyarakat melalui Panlok bekerja samia dengan Kesekretariatan.

Pembuatan media luar ruang berupa spanduk, poster, dan banner berisi pesan
singkat atau informasi pilihan dari materi SBMPTN 2018, yang ditaksanakan oleh
Pokja Humas dan Promosi, dicetak oleh mitra kerja, dan didistribusikan pada
masyazakat melalui Panlok bekerja sama dengan Kesekretariatan. Mamun tidak
menutup kemungkinan Panlok memproduksi sendini media luar ruang tersebut
dengan isi maten mengacu pada POB.

10.5.6 Instruksi Kerja Penyelenggaraan Kegiatan Khusus

Kegiatan Lauriching SBMPTH 2016 merupakan kegidtan peluncuran perdana informas
SBMPTN 2016, yang diselenggarakan Pokja Humas dan Promaosi bekerja sama dengan mitra
SBMPTH. Lounching SBMPTHN 2016 ditayangkan/disiarkan oleh berbagai media massa de..gan
mengundang narasumber; yaitu Menteri, MREPTHI dan Fanmtia Pusat,

10.5.7 Instruksi Kerja Hubungan dengan Media

¥

Penyelengearaan konferensi pers (press conference atau jumipa pers) adaiah kegiatan
khusus yang dikelola Pokja Humas: dan Promosi untuk menyampaikan berbagai
informasi terkait SBMPTN 2016 dengan mengundang wdrtawan/mitia media.
Konferensi pers dilakukan sesuai kebutuhan, mizalnya untuk memberikan informasi
baru atau mengklarifikasi berbagai isu terkait SEBMPTH, melalui bantuan media
massa,

Siaran pers (press release) adalah materi informast terkait SBMPTN 2016 yang dibuat
oleh Pokja Humas dan Promasi,. untuk disampaikan kepada wartawan/mediz massa,
secara langsung, melalui email dan/ atau faksimili, Materi informasi berupa infarmasi
baru maupun klarifikasi isu tertentu, dan dibuat sesuai kebutuhan.

10.5.8 Instruksi Kerja Penyelesaian dan Penanganan Sengketa informasi SBMPTN 2016

Kegiatan Mediasi dan Advekasi Kasus Sengketa Informasi SBMPTN dilaksanakan

berdasarkan kebutuhan dari pemohon informasi terkait SBMETH 2016, atas koordinasi Pokja
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Humas dan Promosi dengan Kemristekdikli, Penyelesaian sengketa mengacu pada UU o
14/2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik.

10.6 Alur Pelayanan Permohonan Informasi Publik
Alur pelayanan permehonan informasi publik dapat ditihat pada Gambar 10.2.
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10.8 Penanggung Jawab

Pé:‘!éng?,}ing.'jawab kegiatan Humas dan Promasi adalah Rektor Universitas Hasanuddin
selaku Ketua Bidang Humas dan Promaosi serta Rektor Universitas Andalas selaku Wakil Ketua
Bidang Humas dan Promosi.
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PENGELOLAAN KEUANGAN

d =4l ing b, taat pada peratiran perundang-
undangan, efesien, ekanomis, efektif, transparan, dan bertangg_ung Jawab densan

memperhatikan rass keadilan dan -kegatutan.Sejalan déngan itu, telah dilakukan juga
reformasi hukum dibidang Keuangan dengan diterbftkannya'Unﬂangﬂrrdang Momar 1 Tahun
2004 tentang Perbendaharaan Negara dan Undang-Uerang Nomer 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengei_ol_aan dan Tanggungjawab Keuangan Megara serta Paraturan Pemerinitah
Nomor 23 Tahun 2005 sebagaimana telah diubah dengan Pefaturan Pemerintsh Nomar 74
Tahun 2012 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLUY,

Berdasarkan peraturan perundang-undangan tersebut di atas penerimaan dana
pendaftaran Peserta Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Megeri (SBMPTN)Tahun 2016

diakui sebagai Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNEP) yang pengelolaan ketlanganinya

mengeunakan mekanisme Badan Layanan Umum (BLU).

1.2 Tujuan
Penyusurian Prosedur Operasional Baku (POB) pengelotaan Keuangan SEMPTH Tahin

2016 bertujuan:

1. member penjelasan dan pemahaman mengenal prasedur operasional baku perigelaaan
keuangan Badan Layanan Umum (BLU) SBMPTN Tahun 2015;

2. memberi penjelasan dan pemahaman dan PENyamaan persepsi dalam ‘tats Cara
pengadaan belanja barang/jasa untuk aperasional kegiatan:

3. memberi penjelasdn dan pemahamanan tata cara pembukuan dan pembuatar laporan
pertanggungjawaban belanja, dan penghitungan pajak ‘sesuai tengan peraturan
perundang-undangan: dan

4. member] penjelasan dan Pemahaman petunjuk teknis Pengadaan barang/jasa sesuai
dengan Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010tentang Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah, sebagaimana diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Mo, 4 takiun
2015,

11.3  Ketentuan Umum
1. Pengertian

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Pengelolaan keuangan SEMPTN
Tahun 2016 menggunakaan peraturan dan kebijakan pemerintah vang berlaku, baik dalam
teknis pelaksanaan angearan, tata cara pengajuan pembayaran, tata cara pelaporan, tata
Cara perhitungan pajak, tata cara pengadaan barang dan Jasa, dan tata cara surat
pertanggungjawaban keuangan, Anggaran SBMPTH Tahun 2016 didasarkan pada pagu yang
telah ditetapkan datam Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Badan Layanan Umum
(BLU) Universitas MataramMomor: P DFPA~£}42.D4.2.-4[&{11!}9,*2016, tanggal 7 Desember 2015,

Prosedur Operasional Baku SEMBTN 2016
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2. Biaya Seleksi dan Alokasi Penpgunaan

Biaya Seleksi peserta SBMPTN ujian tertulis sebesar Rp200.000,00 {dua ratus ribu rupiah)
untuk semua kelompok ujian, termasuk blaya ujian keterampilan. Biaya seleksi tersebut
mengalami kenaikan dibandirigkan dengan bidya seleksi SBMPTN tahun 2015 karena adanya
pembatasan subsidi Pemerintah, walaupun harga pokok per peserta diasumsikan sama
dengan tahun 2015, Mamun biaya pendaftaran seleksi péserta Bidikmisi tetap ditanggung
oleh pemerintah.

Semua penerimaan biaya selekst SBMPTM tahun 2016 yang bersumber dari PHEP
digunakan untuk membiayai operasional keyiatén Panitia Pusat, Panitia Lokal, dan
Perguruan Tinggi Negen. Alokasi pembiavaan SEMETH tahun 2016 diatur dalam’ Surat
Keputusan Kuasa Pengguna Anggaran (SK-KPA ). Pengalokasian dana SBMPTH tahun 2016 hasil
pendafiaran peseria dan disajikan dalam Tabel 1001.dan Tabel 10,2

Tabel 10.1. Alokasi Biaya Seleksi Ujian Tertulis SBMPTHN 2016
per Calon Peserta Kelompok Saintek/Soshum

No. “Uraian - B Jumlah
1. | Operasional Ujian Tulis Paj!p a Pusat | 92,000
i_ E}pErasmnal Pamta Lokal - o EE 000
3. | Operasional PTN 1'D 000 ’
Joamilah 1 . 190. gﬂn

Tabel 10.2. Alokasi Biaya Seisksi Ujian Tertulis SBMPTH 2016
per Calon Peserta Kelompok Campuran

Mo | STV Hraian Jumlah
1| Operasional Ujian Tulis Panitia Pusat ~ 92.000
7 | Operasional Panitia Lokal ' | 11]_3_90_5J
3 | Operasional PTH 10.000 |
Jumlah '.l' - iﬁﬁ.a

3, Masa Kerja Panitia
a. Masa kerfa Panitia Pusat selama |12 (dua-belas) bulan terhitung mulat bulan Januar
2016 sampal dengan Desember 2016
b, Masa kerja Panitia Lokal selama 10 (sepuluh) bulan terhitung mulal bulan- Pebruanm
2016 sampai dengan Nopember 2014

11.4 HKetentuan Khusus

1. Pembelanjaan pada Panitia Pusat; Panitia Lokal, dan Operasienal PTN pelaksana selekst
disesuaikan dengan pagu dan Rancanoan Angoaran Biaya (RAB) surat penugasan atau
kontrak, ' '

2. Anggaran SBMPTN tahun 2016 digunakan untuk operasional kegiatan SBMPTH antara lain
sebagai berikut. '
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a. dalam kegiatan Seminar/ Rapat Koordinasi/Sosialisasi/Diseminasi /Bimbingan
Teknis [ Workshop/ Rapat Kerja/Sarasehan / simpesium/ Lokakarya / Focus Group
Discussion/Kegiatan Sejenis

b. Persiapan: konsumsi rapat, perjalanan dinas, Lang transport, ATK, cetakan dan
uang saku rapat. '

c. Pendaftaran melalui Panitia Pelaksana: kensumsi rapat, perjalanan dinas, uang
transport, ATK, cetakan dan uang saku rapat,

d. Pelaksanaan seleksi: uang saku rapat, henorarium pengawas ujian, hHonorarium
penyusun pedoman seleksi, ATK, transport, kensumsi, dan perjalanan dinas.

. Pelaporan: Honor penyusun laporan, cetakan, ATK dan perjatanan dinas

f. Honorarium panitia pelaksana.

2. Pengadaan barang (komputer, printer, server, dan perlengkapan kantor) hanya
diperbolehkan untuk penunjang operasional kegiatan panitia pelaksana.

3. Selain untuk operasional kegiatan anggaran SBMPTN tahun 2016, juga digunakan untuk
membayar honorarium kepada Pejabat Negara / Pegawai Aparatur Sipil Negara/ Ansgota
Polri/TNI, profesional yang relevan dengan kegiatan SBMPTN. dan personil /orang
tertentu yang ditugaskan oleh pejabat yang berwenang dalam  memberikan
informasi/pengetahuan  pada kegiatan Seminar/ Rapat Koordinasi /Sosialisasi
{Diseminasi /Bimbingan Teknis / Workshop/ Rapat Kerja/ Sarasehan / Simposium/
Lokakarya / Focus Group Discussion/Kegiatan Sejenis termasuk untuk kegiatan
pendampingan dalam rangka memperlancar proses pelaksanaan SBMPTH.

4. Pengadaan barang dan jasa dilakukan sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun
2010 tentang Tata Cara Pengadaan Barana/Jasa Pemerintah sebgaimana diubah dengan
Peraturan Presiden Nomor 4 Tahun 2015, Secara Umui tata cars pengadaan barana/jasa
diuraikan sebagai berikut:

a. Belanja barang/jasa dengan nilai Ap250.000,00 sampai dengan Rp1.000.000,00
menggunakan kuitansi bermaterai Rp3.000,00 sedangkan belanja di atas
Rp1.000.000.00 menggunakan kuitansi bermaterai Rp6.000,00

b. Belanja pengadaan barang sebesar Rp1.000.000,00 s.d. Rp2.000.000.00 dikenakan
PPN sebesar 10% dan bebas PPH: Pengadaan barang diatas Rp2.C00.000,00
dikenakan PPN sebesar 10% dan PPh Pasal 22 sebesar 1.5% dari nilai dasar.

€. Belanja pengadaan jasa berapapun nominalnya dikenakan OPh Pasal 23 sebesar 2%.
Apabila penyedia jasa tdak memiliki NPWP maka dikenakan PPh pasal 23 sebesar
4% Pengadaan jasa diatas Rp1.000.000.00 selain dikenakan PPh pasal 23
sebagaimana tarif tersebut, juga dikenakan PPN sebesar 10% dari nilai dasar.

d. Pengadaan jasa konsultansi sampai dengan Rp50.000.000,00 dan/atau pengadaan
barang/jasa lainnya sampai dengan Rp200.000.000.00 dilakukar melalui
pengadaan langsurg dan dilengkapi dengan dakumen:

1) 5SPK (Surat Perintah Kerja);

2) Surat Pernyataan Kepala Kantor/Satuan Keris atau pejabat lain yang ditunjuk
mengenai penetapan rekanan pemenang;

3) Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan, Berita Acara Serah Terima Pekerjaan,
Berita Acara Pemeriksaan Penyelesaian Hasil Pekerjaan, dan Berita Acara
Fersetujuan Pembayaran;

4} Kuitansi yang teltah ditandatangani uleh Kepala Kantor/Satuan Kerja atau
pejabat lain vang ditunjuk;

5) Faktur pajak beserta SSP-nya yang telah ditandatangani oleh waijib pajak;

Prasedur Operasional Baku SBMPTN 2016
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6} Rekening Bank:

7) Jaminan Banik;

8) Semua berita acara rapat yang dilgkukan selama proses pengadaan;
9) Berkas perusahaan yang ikut dalam proses pengadaan;

&, Pengadaan jasa konsultapsi diatas Rp50.000.000,00 dan/atau pengadaan
barang/jasa lainnyadiatas Rp200.000.000,00 diadakan melalui lelang umum serta
ditengkapi dokumen sepert pada huruf (d).

Pembayaran uang saku, uang lembur, dan lain-lain diterimakan langsung kepada
penerima dengan membuat daftar penerimaan dengan memperhitungkan PPh 21, Lntuk
PNS golongan || dikenakan pajak 5% dan golongan IV dikenal pajak 15%: PNS golongan
I, Il dan pegawai honorer/kontrak tidak dikenal pajak.

Pembayaran biaya perjalanan dinas s=sual denigan ketentuan perjalanan dinas
(Permenkeu RI MNomor 113/PMK.05/2012 dan Perdirjen Perbendaharaan Mo.PER-
22/PB/2013) dan Standar Biaya Masukan Tahun 2016(PMK Nomor 65/PMK.02/2015).
Untuk kelancaran administrasi keuangan, Rektor PTH pelaksana seleksi dapat
memfungsikan Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) dan Bendahara Pengeluaran yano
sudah ada pada PTN dan jika dipandang perlu dapat mengangkat Bendahara Pengeluaran
Pembantu (BPP)

Dalam rangka mengurangi multi tafsir dalam pelaksanaan POB ini, maupun peraturan
perundangan terkait, maka perlu disusun Pedeman Teknis Pengelolaan Ketiangan
SBMPTN tahun 2016 yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari POB ini.

- Panlok yang tidak mencapal belanja minimum penyelenggaraan SBMPTHN 2016, akan

disubsidi sesuai dengan analisis kebutuhan.

11.5 Instruksi Kerja

1.

~

Pengelolaan Keuangan

a. Tahapan persiapan pengeloclaan kevanmgan SBMETH tahun 2016 dimulai das
penetap.an tarif seleksi SBMPTN tahun 2016 cleh Panitia Pusat dan prediksi jumlah
peserta yang didasarkan pada jumlah peserta tahun sebelumnya. Selanjutnya
disusun proposal target penerimaan SBMPTN tahun 2016 yang diintegrasikan ke
target penerimaan Universitas Mataram. Setelah itu diusulkan ke KementerianRiset,
Teknologi dan  PendidikanTinggl bersama-sama dengan target pendapatan
Universitas Mataram untuk ditetapkan oleh Kementerian Riset, Teknologi dan
PendidikanTinggi sebagal pagu indikatif. Penyusunan Rericana Kerja dan Anggarai
{REKA) belanjanya disesuaikan dengan pagu indikatif yang telah ditetapkan,
sedangkan penetaahan RKA-KL dilakukan di Kementerfan Riset, Teknologidan
Pendidikan Tinggl yang seébelumnya telah disiapkan data dukung yang diperlukan
terkait dengan program kerja dan kegiatan yang diusulkan.

b, Pengalokasian pasu anggaran kepada Panitia Pusat, Panitia Lokal, dan operasicnal
PTH ditakukan melaiui surat penugasan atau kontrak yang ditandatangani oleh Kuasa
Pengguna Anggarzn (KPA) Universitas Mataram scbagai pengelola keuangan SBMPTH
tahun 2016 dan Wakil Rektor II/Pembantu Rektor Il atau pejabat yang bertangeung
jawab atas pengelolaan keuangan di masing-masing PTN sebagai penanggung jawab
keuangan. Besaran pagu untuk masing-masing panitia pelaksana ditetapkan cleh
KPA Universitas Mataram sebagai pengelola keuangan SBMPTN tahun 2016 yang
telah disetujui oleh Ketua Umum Panitia Pusat, Standar belanja operasional SEMPTN
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tahun 2016 mengguriskan Standar Biaya Masukan Tahun Z2076(PME  Momiar
65/PMK.02/2015).

Laporan pertanggungjawaban PPK atas belanja Panitia Pusat, Panitia Lokal, dan
operasional PTN menegunakan form 1.1, dan form 1.2, (Lampiran 10.1 dan 10.2 jyang
ditetapkan oleh KPA yang telah disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan.
Milai yang dipertanggungjawabkan disesuaikan dengan pagu yang tertera dalam
surat penugasan/kontrak.

Khusus kegiatan panitia lokal yang menaungi lebih dari satu PTN, maka PPK yang
ditunjuk dapat melakukan perjanjian kembali dengan Ketua Panita Lokal (Panlok),
dan Ketua Panlok bertanggung jawab penub alas pengiunaan vang yang dikelolanya.

1. Pertanggungjawaban Keuangan

cl,

b.

Bendahara diharuskan mengadministrasikan keuangan secara tevtib danm
membukukannya dalam Buku Kas Umum dan Buku Kas Pembantu.

Kuitansi pengeluaran dibuat rangkap 2 (dua), lembar pertama untuk PTN pelaksana
dan lembar kedua untuk Panitia Pusat.

Pajak-pajak yvang dipungut.dari kegiatan SBMPTH tahun 2016 disstor ke kas negara
dengan menggunakan NPWP PTH pelaksana.

. LCopy Surat Setoran Pajak (SSP) dan Faktur Pajak wajib dilampirkan pada masing-

masing berkas kuitansi.

3, Laporén keuangan berupa rekap penggunaaﬁ dana dilampiri cepy bukti Surat Setor
Pajak (55P) dan copy Surat Setoran Bukan Pajak (55BP). Jika terdapat sisa dana, wajib
disetorkan ke rekeping UniversitasMataram selaku Kuasa Pengguna: dnggaran (KPA),
nada Rekening Bank BNI 46 Cahang Mataram dengan Momor Rekening ; 0414225302
atas nama RPL 038 UNRAM UNTUK DANA KELOLAAN SHMPTH/SBMPTH,

11.6 Jadwal
No. I{egi-ai-:ﬁ - e ‘Waktu
1. Bimtek dan Pendampingan Pengelolasn Keuangan - f-;hnmri 018
(Zona 1)
2. | Bimtek dan Pendampingan Pengelolaan Keuangan Februari 2016
(Zona-2)
3 Bimtek dan Pendampingan Pengelolaan Keuangan Februari 2016
|| a3 |
4. | Bimtek dan Pendampm&an Ppngelclaan r{euangan Februari 2016 |
{fona 4) |
Kontrak Penugasan Cetak HSU-LJU Maret 2016 f
6. | Kentrak Evaluasi dan Pengembangan Maret 2016
7. | Pengembangan Sistem Informasi Pangkalan Data SN- Maret 2016 |
S5BMPTN
8. | Kontrak Penugasan Call Center S SBMPTN April 2016
9. | Kontrak Penugasan Panitia Lﬂkal - : Apnl 2016
10. | Kontrak TIK dan Pusat Validasi o . April 7016
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11 | Kentrak L3 Keterérﬁpﬂaﬁ _:_ _-._f:.prit' 2016
12. | Kontrak {_]ngaﬂioﬂaL PTH — o ! April 2016
13 ‘Fer}gumpulan Draft Surat Pertanggungjawaban T Mei 2015 |
Sosialisasi 5
14. | Penyampaian Pertanggungjawaban Sosialisasj Juni 2016 E
B3 hﬁenyerahan Laporan Pertanggungjawaban kepada B Hovember 2016
Panitia Pusat

11.7 Penanggung Jawab
Penanggung jawab keuangan adalah Rektor Universitas Mataram selaku Pengelola
Keuangan dan Rektor Universitas Negen Malang selaku Wakil Fengelola Keuangan.
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KESEKRETARIATAN

12.1  Latar belakang

Sekretariat adalah pusat koordinasi kegiatan administrasi dan pengelolaan persuratan
SBMPTM Tahun 2016. Kesskretariatan merupakan unsur atau kemponen pendukung yang
strategis dalamn sistem oroanisasi kepanitiaan SBMPTH Tahun 2018 Agar funesl koordinasi
dapat berjalan dengan batk maka tempat dan kedudukan sekretariat melekat di PTHN dimana
Ketua Pamitia Pusat SBMPTH Tahun 2016 berkedudukan. Kesekretariatan SEMETH Tabun 2016
terdin atas unsur dari PTHN yang ditugaskan menjadi Ketua Umumn, Sekretaris Umum, dan

Pengelola Keuangan SEMPTN Tahun 2016, serta dari PTN vang menjadi Ketua Ma jel-is Rektor

Perguruan Tinggl Negeri Indonesia (MRPTHI).

SesuaiSurat Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tingei tentang SEMPTN
Tahun 2016, kesekretariatan berkewajiban melakukan kegiatan tata laksana administrasi
dan koordinasi pelaksanaan SBMPTN Tabun 2016. Kegiatan tata laksana administrasi meliputi

PEnyiapan surat menyurat, surat Keputusan Ketua Umum, Peraturan Ketua Umum, siirat

el e

perjanjian, Memorandum of Understanding (Mol), materi dan notulensi hasil-hasil tautpit)
Facus Group Discussion (FGD) dan kaardinasi serta kebutuhan administrasi lainnya. Hegiatan
koordinasi. meliputi penyiapan jadwal, agenda rapat koordinasi, kebutuban sarana dan
prasarana, serta memfasititasi jalannya koordinasi organisasi kepanitiaan SBMETM Tahun
2016 baik ke dalam maupun ke luar. Kesekretariatan SBMPTH 2016 tidak terpisabkan dari
pelaksanaan SEMPTH, Tahun 2816, dengan tugas dan tangsung jawab tata laksana
administrasi dan koordinasi pelaksanaan SBMPTM Tahun 2016 ‘mulai dari persiapan,
pelaksanaan, sampai pasca polaksafaan.

1239 Tujuan

Kesekretariatan berthijuan  uritik  menyusun sistem dan prosedur  persuratan,
pengelolaan -administrasi, menylapkan dan memiasilitast sarana prasarana FGLD dan
koordinasi, serta mendokumentasikan semiva keputusan FGD dan kpordinasi di berbagai
bidang atau level kepanitiaan SBMBETN Tahun 2016.

12.5 HKetentuan Umum
Ketentuan umuim dalam kesekrataratan SEMPTH Tahun 2016 adalah sebaga berikut,
1. Semua personil yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan kesekretanatan harus
melaksanakan tugas sesual denoan OB yang telah ditetapkan '
1. ‘5egala biaya terkait dengan kegiatan kesekretariatan harus mengacy pada Standar Biaya
Masukan (SBM) Tahun 2016

12.4 Ketentuan Khusus
Dalam melaksanakan tugas, kesekretariatan harus melakukan mekanisme dan

pelaksanaan kegiatan sesuai dengan POB dengan memperhatikan ketentuan sebagai berikut.
1. Administrasi persuratan dilaksanakan mengikuti sistem tata naskah yang baku.
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1, Koordinas kegiatan Panitia Pusat SBMPTN Tahun 2016 harus melibatkan semua bidaria
‘yang terkait dengan agenda FGD dan koordinasi.

3. Penyiapan fasilitas FGD yang dikeordinasikan dengan Pengelola Keuangan Panitia Pusat
SBMPTN 2816,

4. Pengelolaan dokumentasi kegiatan Panitia Pusat SEBMPTN Tahun 2016 yang diperlukan
untuk penyusunan laporan akhir kegiatan Panitia Pusat SBMPTN Tahun 2016:

5. Alamat surat menyurat Panitia Pusat SBMPTN Tahun 2016 adalah:
Sekretariat Panitia Pusat SBMPTN Tahun 2016, Gedung Rektorat UNY Sayap Utara Lantai
1, Jl. Colombo Mo: 1 Yogyakarta, Kode Pos 55281, Telp: 0774-544049 /Fax: 0274-520325,
e-mail: sekretariatseleksiZ016@uny. ac.id.

12.5  Instruksi Kerja

11.5.1 Ruang iingkup
Instruksi kerja kesekretariatan meliputi kegiatan sebagai berikut.

1. Melakukan kegiatan surat menyural sésual dengan aturan tata naskah yang baku
berdasarkan peraturan perundang-undangan,

1. Metastikan agar seluruh surat menyurdt sampai pada sasaran yvang disertai dengan tanda
bukti.

3. Memastikan agar fasilitasi dan koordinasi berjalan dengan baik.

4. Memastikan agar pengadaan 4arana prasarana FGD dan koordinasi sesuai dengan tarif
SBM.:

3. Memastikan agar selurub kegiatan FGD dan koordinasi terdokumentasi dengan baik.

5.2 Tata laksana dan koordinasi
Tugas dan tanggung jawab utama kesekretariatan adalah melaksanakan tata laksana

administrasi dan koordinasi pelaksanaan SBMPTM Tahun 2016 mulai dari persiapan,
pelaksanaan, samps gasca pelaksanaan.
1. Persiapan

wegiatan persiapan mencakup:

a. penyusunan drafl Keputdsan Pamitia Pusat SBMETH Tabun 2016

o. penyusunan draf Peraturan Panitia Pusat SBMPTN Tahun 2016;

c. penyusunan jadwal FGD dan keordinasi:
4. penylapan sarana prasarana pendukung kegiatan sekretariat; dan
& pehetapar mekanisme dan tata naskah administrasi persuratan.

2. Pelaksanaar

Belaksanaan kegiatan kesekretariatan mencakup;

d. pemcuatan dan penginman surat menyurat;
penyusunan-agendadan jadwal FGD dan koordinasi:
menyeienggarakan dan meémfasilitasi FGD dan koordinasi;
memLat dokumentast dan notulensi FGD dan koordiniasi:
menyusun draf pengumunan Rast SEMETH Tabun 2016; dan
melakukan kemunikasi dengan PIN dan atau bidang terkait.

a1+ = W o oy

3. Pasca Pelaksanaan
Kegiatan pasca pelaksanaan mieliputi:
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&, menginventarisas selurun naskah dokumen surat-menyurat: dan
b, menyusun laporan Kegiatan kesekratariatan,

11.5.3 Jenis-jenis surat
Surat-surat yang diperlukan dalam tata laksana dan koordinzsi persiapan, pelaksanaan,
dan pasca pelaksanaan SBMPTH 2016 dapat meliputi:
1. surat urnuim;
Surat undangan:
Surat edaran;
sural keputusan:
surat perjanjian/Mald:
surat pengantar;
surat tugas/ijin:
surat perintah perjalanan dinas (SPPD):
surat elektronik {e-mail); dan
nota dinas.

B L N

_..
O i

11.5.4 Ruapg lingkup Focus Group Discussion (FGD)
Tata laksara dan koerdinasi persiapan, . pelaksanaan, dan Pasca pelaksanaan SEMPTH

2016 yang dilakukan melalyi kegiatan Focus Group Discussion (FGOY dapat terdiri atas:

1. FGD Panitia Pusat SBMPTN 2016: ]

2. FGD Panitia Lokal SBMPTN 2016:

3. FGD Bidang-bidang Kelomipok ¥erja (Pokja) SBMPTH 2016 dan

4. FGDyang méiib.atkan-pihaktain sesuai dengan topik pembahasan yang diperlukan dalam
persiapan, pelaksanaan, dan Pasca pelaksanaan SEMPTH 206,

1.6  Jadwal
Jadwal kegiatan Bidang Kesekretariatan SBMETH Tahun L0086 sebagai berikur,

No. | Kegiatan B Waktu * ;'
j.-__ﬁm_bahasan Pe'n;ra:iﬂp_an Program (Sermua Seksi/Bigang) 28 Febr -1 baarer 2015 i
i Finalisasi Teknik Pembayaran dengan Bank Mitra & - 7 Maret 7018 |

2. Finalisast Keikutsertaan PTN Bary !
1 Persiapan Veritikasi Percetakan '
I |1 Workshap Penyiapan Penilaian Portofalio 7B Maret 2016 |
£ Workishop Penyiapan Ujlan Tulis CAT .
_— - f—— - . e —— — —_— — -..—.|
41 1 Fvaluasi Dan Pembahasan Rencana Kerja Percetakan dan 1314 Marer 2016 |
Pusat Validas| |
2. Pembahasan Info-awal dan POB SBMPTH
o = Ty e, 3 R R e |
3. | Workshop/ FGD Sistem Penilaian Portefolic dengan PTN 14 - 15 Marst 2016 II
Verifikasi Calon Pe:'cétak'.ar: : T - 19 Maret 2 e |
7. Fembahasan Hasil Verifikasi Percetakan 23:34 Marer 2816
B 1. Pembahasan POR Pengelolaan Dokumen Ujian dengan 27-28 Marst 2016
Percetakan




No. Kegiatan Waktu ¥

7. Pembahasan dan Penandatanganan Kontrak Kerja
Fercetakan Dencan PTH Percetakamn,
3. Kontrak Poasat Validash

9. | 1. Rapat Pokia Persiapan Peluncuran SBMPTN | 4-6April 2016
1. Pembahasan Sistem Pendaftaran SBMPTN On Line

1. | Pembahasan POB dan Sistem Pendaftaran SEMPTH dengan 1817 April 2016
Panitia Pusat SBMPTN 2016

11, | Sosialisasi SBMPTHN Kepada Rektor dan PR 1/WR.T 13- 20 April 2016

12. | 1. Peluncuran SBMPTN oleh Menristek Dikti 20 April 2016,
2. Konferensi Pers SBMPTH Pukul 11.00-13.00

13. | Pembahasan Sosiatisasi SBMPTN Kepada Sekretaris, Humas, 24-75 April 2016

Helfdesk, dan Tim T Pankek

14. | Uji Coba Sistem Pendaftaran T 26-31 Apsil 2016

15. | Pembahasan Monev Pendaftaran SEMPTH Mei 2016

| 16, | Pembanasan Pelaksanaan Ujian Tertulis —  Mei 2016

17, | Pembahasan Pelaksanaan Ujian Keterampilan | unizote i
8. | Pembahasan Pelaksanazan ‘v'alida;'t_ - o  Juni 2016
19. | Analisis “ecurangan - - Juni 2016
20, | Seleksi dan Alokasi =, Juni 2016 |
21. | Penetzpan Kelulusan R N - T Junizole |
72. | Persiapan Pengumuman - e Juni 2016
23. | Evaluasi pelaksanaan o o Eli_d-_glgust.uﬁ 2016
24, | Penyusunan laporan I ige_pméﬁf;b;r _

2 2016

25, | Laporan Akhir SBMPIN Desemper 2016 |

Keterangan: * jadwal tentatif

12.7 Penanggung Jawab

Penanggung jawab kégiatan kesekretariatan adalah Rektor Universitas MNegen
Yogyakarta selaku Ketua Umum dan Rektor Universitas Tanjunespura selaku Selretaris
Umum.
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EVALUASI DAN PENGEMBANGAN

13.1 Latar Belakang

Tahun 2016 seperti tahun sebelumya akan dilaksanakan Seleksi Bersama Masuk
Perguruan Tinggl Megeri (SBMPTH) yang dimulai dari tahap petsiapan, pelaksanaan,
monitoring cvaluasi dan  diakhiri dengan pelaporan oleh semua fihak yang terkait.
Penyelengaaraan SBMPTH setiap tahun dilaksanakan dengan semangat continuous
improvement dengan beberapa inovasi di dalamnya. Dasar inovasi yang dilakukan salah satu
ditentukan dengan hasil evaluasi tahun sebelumnya. Pada tahun 1016 akan dilaksanakan
Computer Based Testing (CBT) terbatas. Pelaksanaan CBT terbatas tahun ini merupakan
hasil dari kajian infrastruktur kesiapan pelaksanaan CBT di beberapa PTN yang memberikan
respon pada survel oleh Pekja bidang Evaluasi dan Pengembangan tahun 2015,

Fegiatan CBT merupakan kKegiatan Komplemen dari pelaksanaan Poper Based Testing
(FET). Pelaksanaan PBT masih akan ditaksanakan di semua PTN berbasis. Panitia Lokal
{Panlok), akan tetapi pelaksanaan CBT hanya akan dilakukan pada PTH tertentu berdasarkan
kesiapan PTH. Hat int diteripuh karéna belum seimua PTH mamipu untuk mielakikan CBT.
Banyak hal yane sudah disiapkan untuk pelaksanaan CBT ini, narnun demikian tentunya masih
akan ditemui beberapa kendala yarg harus diantisipasi. Kedua jenis tes tersebut masih akan
dilengkapi dengan ujian keterampilan untuk prodi bidang ilmu seni dan keolahragaan.

Pelaksariaan PBT, CBT, dan ujian keterampilan pada tahun 2016 ini sangat memer|lukan
avaluasi demi peningkatan pelaksanaan seleksi nasional masuk PTH o masa yang akan
datang. Fokus kegiatan evaluasi dan pengembangan ini -adalah untuk mengkaji secara
Holistik keunggulan dan kelemahan PET dan CBT sekalivus mengkaji peluang dan tantangan
SBMPTH di masa datang, Ransgkaian kegiatan SBMPTHN dimulai dengan langkah persiapan,
pelaksanaan tes; pengumpitan data di Pusat Validasi (Pusval), analisis data, pencermatan
hasil apalisis data, penstatusan dan pengumuman hasil SBMPTH. Dari hasil evaluasi halistik
tersebut akan dapat ditemu kenali dan dianalists sehingga hasil dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan perbaikan pelaksanaan SEMPTH mendatana.

13.2 Tujuan

Tujuan evaluasi dan pengembancan adalah melakukan kajian ilmiah efektivitas
pelaksanaan CBT dan PET serta ujian keterampilan: Hasil kajlan diharapkan dapat menjadi
acuan baei pengambilan keputusan pengrimaan mahasiswa baru melalui vjian tertulis pada
tahun mendatang.

133 Ketentuan Umum
Ketentuan umum dalam kegiatan evaluasi dan pengembangan adalah sebagai berikut.

1. Evaluasi dan pengerbanzan dilakukan terhadap selurub rangkaian kegiatan seleksi baik
pada PBT maupun CBT serta pelaksanaan Ujian Keteramp:lan

2. Evaluasi dilakukan berdasar instrumen yang disiapkan sesuar dengan kritena bidang yang:
dievaluasi,

3; Data untuk menesvaluas: keglatan SBMPTH dapat berasal dari data sekunder dan data
primer yang diperoleh dari Panitia Pusat; Pokja, Panlok SBMPTN, dan PTH,
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13.4 Program Kerja
Program kerja bidang evaluasi dan pengembangan adalah sebagai berikut.

1. Melakukan kajian empirk pelaksanaan PBT, CBT, dan Ujian Keterampitan, khususnya

a. Evaluasi pelaksanaan CBT.

b. Proporsi bobot penilaian antara Ujian Tertulis-dan Ujian Keterampilan bagi peserta

bidang Ilmu Seni dan Keolahragaan.

€. Prediktor instrument penilaian PBT dan/atau CBT ternadap keberhasilan stud

mahasiswa.

£ Kajian Manajemen SBMPTHN

a. Kebijakan model pengelolaan dan penyelengsaraan dari SBMPTHN,

b. Kebijakan model kemitraan Panitia Pusat SBMPTH.

¢. Kebijakan modet Pengembangan Tes, Pendaftaran, Dokumen Ujian, Sosialisast dan

Promosi, Seleksi dan Pengumurman, Pelaksanaan Penjaminan Mutu, Penge!‘o{aan

Keuangan dan Kesekretariatan.

3. Standarisasi format laporan akhir Panitia Pusat, Panitia Laokal, dan PTN
a. Aspek organisasi pelaksanaan PBT dan CBT.

b. Aspek pelaksanaan dan penilaian Ujian Keterampilan,

c. Aspek bidang Pemgembangan Tes, Pendaftaran, Dokumen Ujian, Sosialisasi dan

Promosi, Seleksi dan Pengumuman, Pelaksanaan Penjaminan Mutu, Pengelolaan

Keuangan dan Kesekretariatan:

13.5 Instruksi Kerja
Felaksanaan evaluasi dan pengembangan dilakukan dengan kegiatan sebagal berikut.

i. Menyiapkan instrumen pengumpulan data hasil seleksi panitia pusat selama 3 (tiga)
tahun terakhir (PBT).

2. Menyiapkan instrumen untuk evaluasi pelaksanaan CBT,

3. Menyiapkan sistem-dan peagumpulan data panitia penyelenggara baik PBT, CBT, dan
ujian keterampilan secara online berbasis Panitia Pusat, Panitia Lokal dan PTH.

4.. Pengembangan pangkalan data SBMPTHN Berbasis data online.

5. Simulasi pengolahan data laporan mengegunakan data stanidar.

13.6 Jadwal

Kegiatan evaluasi dan pengembangan dilaksanakan pada saat persiapan, pelaksanaan,

dan pasca pelaksanaan SBMPTHN sebagai berikut.

" No. ‘Kegiatan | Waktu *
. 5&51aif5asiﬁancana program k‘erjé sistem Evaiug.ﬂan i Maret z_[}“r_f: }
| pepeembangan penerimaan mahasiswa

2. | FGD penyusufan instrumen evaluasi . ) April 2016

[ _3 { FGO finalisasi instrumen avaluasi _ B ' aE:r-il 1014 o

[ 4 Liyi coba sistem evaluast dan pengembangan Mei 2016

| 5. | Pelauhan mengisi sistem evaluasi dan pengembangan Juni 2016
6 Kompilasi data dan desain analisis data Juni 2016 .

[: & -Pengﬂtahan data Jumi - Juli 2016

| 8. Pencermatan hasil analisis data Juli 2016

r 9. | Analisis data PBT, CBT, dan ujian keterampilan Agustus 2016
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Kegiatan

Wari-k_tu ’“

)

Penyumnan_draf t kebijakan PHB

Agustus 2016

3

10.: | Penyusunan format laporan | September 2015

. Penyusunan draf laparan - -  Oktober 2016 ]
12. | Finalisasi laporan - Oktober 2018 ]
13.. | Pencetakan laporan - . Nnue:;ber 018

#eterangan: © Jadwal tentatif

13.7 Penanggung Jawab

Penanggung )awab kegratan Evaluasi dan Pengembangan adalah Rekior Universitas
Gadjah Mada selaku Ketua Ketua Bidang Evaluasi dan Pengembangan dan Rektor Universitas
Jenderal Soedirman sebagai Wakil Ketua Bidang Evaluasi serta Rektor Universitas Syiah Kuala

setaku Wakil Ketua Bidang Pengembangan.
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maliasswa Barn seoara nasmna

Panitia Pusat adatah paoartia peng melaksanakan Rowrdlinas) TR iEan
mahasiswa baru secara standine vang @iyl

Seudiiian bersaa

Kementertan adalah perangieat. sen

Ealt et sl NINE el sl
}Jr‘n'rcnn'.rj'.\a 1.¢ll 1:_':1.142 prnd it '

Mewter adalah nrgiirer vAng meny elen pgaraii

frelalul

il i

Sall e = = |
bictanig r‘et*thdw.?an Ligs
BAE (i
Pt_.!l...-l'l. H’uL.Hn R s o :'\._“n.x'-‘l A
Pagzal 2
prEnerintian, mahasisva Bath B onEDD Earaas padam BTH alslosdess
e 'I':r-._g__gi' Depens (S350

TEEINCAA, Jta sl eaeh s

S ok m"“uf'as Sl

SeiElksl Bersama dusule Persuraan Trwer Negorn (SEMBT "-a. Fame dila ,
airh  PTN  secara Lersamassama  clpngan solelesl  vandg 1:3|L|._1..-1r|1rrl"
Ijer::l;ls,‘;._rl{mi Hasil ujlag terlulis atau kembnms: hasl Uiy lErGls dan
ujisn Beterampilan cales malasiswa; daefaton '




€ pencrimann malmsisws Darl secara frendin vaig dilaksanakan sendin
cheh PTN yang seleksinya diatu dan ditetaplan nich nissing- masing PTH

Pasal 3
Pola pensrimaan mahasiswa barg sebugaimana dinvaksud dalam Pasal 2
disglenggarakan dengan prinsip

a athil, yaitw tidak membedakan agama; suku;, ras, yenis leelawmg) v,
ledudulian sogial,  koudist Tisile, dan ingkat Remapipuan ekonomi chlan
mahasiswa, dengan tetap memperhatikan potensi dan prestasi-akademik
calon mahasiswa dai kelthususan program sid & perguruan ineg yang
bersangkulan,

b sakuntabel, yaith dilaksarakon sesum dengan prosedur dan feriteria yaneg
Jelas; dan

¢, lransparan; yaitu pelabsanaan pencrimaan dilakiikan separa terbuka dan
hasil pelaksanaan dapat diakses cleh semua pihak secara mudah,

Pasal 4
(1)  Penerimaan mahasiswa bara melalul SNMPTN dapat dilakukan sebelum
pelaksanaarnr ujlan skhic selolall atau ujian nasional pada perididilan
mensgah:

(2l Penerimaan  mahasiswa  bars  melalun 3BMPTN  dilakikan Seielah
peiaksanaan ujlan akhur sekelah ataw wjian nasonal pada pertidican
menengah

(3] Penerimaan mahasiswa baru gecara mandiv yang .dilaksanakan ofeh
masing-masing FTN dilakubkan solelal pengumuman hasil SBMPTN

BAE (1]
ALOEAST DAYA TAMPE NG 0ALAM PERERIMAAN MAHASISWA BARU

Dasal 5

(¥, PTH mengiapkan jumlan daya tampung mahasiswva carw dengan mER Ea
Kesermbangan anlara jumlah malsiiym. enakasiswa dolam setEn
program studi dan lapasitas sarana dan prasarama, desen dan temaps
kependidilian, sérta layonan dan sumber daya pendidilean lainnya

(2 dumiah alelas: daya mmpiine mabasisva bara program sarjana pada FTM

Vet

a. palmg sedikit 58% (Hma pulal perses) pada seliap pregramestudi vang
diterimamelalu] SMMPTH,

(%

paling seducit 30% (ags pulih persen) pada sefiap program studi vang
chiteritramelainl SEMPTN dsn

oo Ealibg Bakyak 200 (dua paladi poesen) pada scudp program swadi
yang diterina melalul peaenmean seahasises bery Secara menmdin
sang dilaksanalkan gleh massgarRsng-FTN

Pasal &

() FIN wajib mencart den menjaring calan mahasisns vang mamiliki poens
akademitk tinggl, tetapi lurang mampu sééara ekonom dan calan
Mahasiswa dari dacrgh terdepan, terluar. dan wertinggal untulk diteringa
paling sedilet 20% jdua pulull persen) dan seluruh manasisiva bara vang
diterimin dan terschar pada sermua program studi

¥
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PN datam menpariig ealan Mahasiswa sehagaunana elimsdisud pada avat
1y dapar dilskukan melala  SNMPTN, BEMETHN,, dan Deperiinaan
miahasidwa bury secarn mammdini vang dilaksanakan ¢lEk rRasig-niasing
BTN,

BAB W
ORGAMISAS] PEEAKSANA

Pasal 7

Felaksanaan SHNMPTN scbagmmana dimeksid dulim: Basal 2 hueula
dikocrdinasilkan olel PanitiaNasiomal

Hanitia MNasionsgl schigaimana o cswd pedaceayat (1 dibentuly dan
dilérapkan vleh Menteri atas usul Majelis: Rekior Pevgin ban Tingg: Negen
[ndamesta (MRBPTNI) setiap takiun

Peigsad B
Polalesansan SEMPIN sehogawaana dimalesul <lalagy Pasal 2 hterl b
dilenordinasikan oleh Panitiz Pusat
Familia Pusat sebagaimano dimaksud pada  ayat (1) dibantile dan
diictapkan oleh Monter atgs tsul MajelisRelkiorPerguiuasn Tingg Negeri
Inelonagia (MEETNI seli=p mhiun

Pasal 8
Pamiia Nasional schiagannana dunsksud dalam Pasal 7 el Panttla Pusal
sekhagarmana dinatend dalom Pasean B mempunyal lugos
4 merepcanakan;  mengkoardmasikan, meighsanglkan, . memaraL,
h'lr-.n_g_evzil_ua s, dam menyusun lasdran genclimasn malasissa bara;
b omenpembangkan sistem penenmaan mabmsisva. bary berdagalkan
basilewal as pelalsanaan mhunsebeclumava, dao
miepyerahican lapoian poncrintnEn mabasisne Hatu  sebagdichani
dimaksud aada hurul 2 seeara lertnlis kepada Menter paing smanhint3
tergal biilen selelah FEtalrsanaan
Liua Masional sefagannana dimaksud dalam Pasal 7 dan Panua Pusal
selaramana dimaksud daldm Pasal & mempunyai kewengngan:

et dan inenganglat kelompol ke

nenrasdn tlan menarbitlesn glos
cEde PR AN INAasEyE b

I gpetasibni ala pelitsalyam

¢ memberikan pEnuiassm kepada PYN dalary peralsanzian sehelien
g term csmoma dengan mskang pemeninlab) pemeritil

fam basay beoam wsahs milllenegataoatan badan usana milik

REVIAE s 3 Lefentian EeTOiUTEN g rlnTdEne

Ly r;lj.;;."l Eﬁﬂ'q :
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Pegal 10

frgamsasi pelales: senerimaan mahasisiva bard secara mandml ypang
dilatsanglkan oleh mesing-masing PTN ditelapian cleh Relaor PTR . stsudl
dengan peratutan poruidang uidatgan

L EARY N .
PEESYARATAN PENERIMAAN MAHASISWA BARL

Pasal 1]

(1) Bassvarstasocestcio mengikaa BNMPTMN adalah:

@y calon -peserts berada di kelas leraikhin pada peadidskan menengah
vang akan luius pada tahun besjalan; dan:

b memdiki prestast akademik selaina di pendidikén. mesengah dan
medienill parayeatan lain vang dilemukandleh masing-mgsing VTN

(3 Helemtan ebih lmbut oweigdal persyatatan dan fala ¢ara peneirman
' mahasievn Bard melalOn SNMPTN diterapkan pieh Baniua Nagiona!

Pasdl .12

[§] Persparstan Gt meagitun SBMPTN adalaly

a: peserta tolsh mennlke gazal ataw surat kelerangan lulus pendidikan
mensngakdan #

B buhosai: peadidilean menengah tiga takun terakhir.

(23 Keteritien leboh janl mengendl persyardtan dan tala cara penedmasiy
maiasiwa art melah SBMEPEN diterapian oleh Panuia Masat

Pasal 13

i

TElentuah mengenal persyaraiagn, rfHta cais, dan koiterid penerimaan
mahasisvda BEru ];-rngr'a':n 'sa:j‘ah:—a secard mendich yEng dilaksanakas olen
migsmgiEasing DTN Idmtis dan ditetmplen eleh BT sssam dengan
pEFRLUrEN persdangsandmrgan

(24 Pela penetiniann mahasewa bar secaia msu
parte aydat (11 haays dilakikafi L (sat

i L{satn) takun

USRI (A fesua

Tasal b

varalan unsigditerimessebsear smngsierm barw BTN adalah:

8 mengiliatt dan ditivatakdn lullis selefrsr penericiaan mghasisive Bamy

b, lelah meahki lageli dE pada pesdidiliap pighengsh, dam;

< TSTSETTGET HersvaemlEl VEsE (aiLne :.';".IL)j(.'r'.-.'_. ket :.J*;‘_,':r.g]_,'&j' En I

EE TEEE
bersanzloatan
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BaB v
PENERIMAAN MAHASISWA BARU WARGA-NEGAHRA ABING
Fagal 13

(f] PTH dapst mencrima malwesiva baru yang beiasal dan weiga negara
asilig melaiul pola peuerimaan mahasizswa bary secara mandinn vang
dilakSanakan oleh masing-muasing PTN

(2} Penermnizan mahasisws barg yang berasal davi walga rnegara asing pada
PTN sebagannana dimaksud pada aval (1) paling sedikit harus memenuhi
persyaratan: )

a. koalifilkasi akademik,
b program stodi
e Juardsh Mahasiswa; dan
. lokasi Parguruan Tingg
(3} Kualiikasiakademike sehagaimand dunalisid piida avar (2} burul & paiing
sedikit:
a. ‘memiliki azah yaom scliva clengan gazah proadidikan menengel o
Inclanesia

B habis selelest vang ditedosican olek ik
e lalys ah Remampuan Babasa [ndonegia (WKEBL;

(4} Program studi sebagaimdna dimakisud pada aaml 12) huraf b paling sedikil
memenuhl persyaratan:

8. memiliki status akeeditas: paling rendab B atay sebutan lain vanz
setara; dan
b, persyaratan alddenk lan yane ditetagitan pérguruan tinggi.

(5} Juralah Mahasiswa sebagauneana dimalkesud pada-ayat (2] horel ¢ paling
banyak 10% (sepuluh persen) pada gregram studi idmu kedakteran dan
paling benyak 20% [(dua puloh' pevsen| pada pregram stadi di luar
program stuc afmu kedoltteran

(&) Lokasi Perguruan Tingsl schagaimams dimsksad pada ayat (3 huvid
ditetapkan-clels Menter]

Fasal l&

Selain: persyaratan sebagalmana dimaksud dakam: Pasal 15 o %
vang-betasal darl warga negara #sing juga harus memenuhil perssaraian

a.  méndapathan fgin belajar dan Kemenkerian

b memilike visa alaw e Grggal delnelere s

¢ memilikl deminan sembcr gemblayvaas uniak

_ ke meniamin kelangsuingan
mengikul pengidilean i PTN 45 |Adonesis. oy

e rremilike asuranst kesehatan dan Keseliakaas (M) seuernnge) vane Reiimio @
Indenesia selama arasa stud,
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BAB: VI
PEMBIAYAAN DAN PERTANGOUNGIAWARAN NEUA AN

Pasal 17

(1] Pembiayasn penyelenggaraan SNMPPN ditiebainkan pada anggaisn
Kemenierian:

2] Pembiayaan penyelengsaraan S8MPTN dibebantan kepada prseia 4
Hdan Kementerian,

(3 Pembigysan pererimaan  mohasisha  barn sSeéara mandin yang
dilaksanakan eleh masing-masing PTN dilelapkan oleh Rekior FTN

Pazal 18

(1] Panitia Nasional dan Panitia Pusal memyusun reitcana anggaran kegiatan
pensrimiaan mahasiswa: bary

(2} Pamba MNasional dan Pamitra Pusdl Seajib inelalaukan, pergeluiaan
keuangan danm  pertangungjawabznnya  scsoa) dedgan, | peraluram
perundang-undangan,

{2} Setiap PTN .yang mendapat penugasan dalam  pelaksanzan hepatan
penerimaan mahasiswa baru melalui SNMPTN dan SBMPIN  wajib
melakukan pengeélolaan ketangan dan pErEanggungawabanniva sesuai
dengan persturan perundang-undangan

4] Setiapn FTHN  vang melabsanakan pengritnaan rabasiswa  baru secara
mandiri vang dilaksanskan oleh masing-mmasing PTN wiajib nielakokan
nengelolaan  kenangan dan  pedlanseungiawabannvs  sesudi denpan
peraturan prrundang-undangan.

BABR VIH
FENJAMINAN MUTL
Pasal 19
1) ‘Panitie- Masiomal dan Pasiia Pussal wajilk melakakan penjamisan st
pada setiap tahapen kegiaton seisisi

[Z]  Penjaminan sy sebagatmany dimaksud pada-avar (1) diatar lebi Faarjut
pleh Panmitia Nasional dan Fanitia Pusat

Fasal 20
(1] Rektor PTR swajib seelsfkidean pEnjAmivan mutd pada setiag tatisarn
Aegiatan selglsi pen - mahdasiEma vy secara maEndir Yang
dilalesaalkan cleh masings

(2) Pemjaminan muty pererimiaay mahasiswa baru secarm mandie yang
dibaksanakan olel mdsing i T sebsgaimans dimaksad pada svat

(1] sliarur Iehil faniat glen Rekio

Fasal 23

Paniua Nasienal dan Paniia Pusat melalivkan m nitoring dan evaluasi dalam

welaksanaan peddrimzan  mabatiows  bury EEN fan, melagorkan hasil
mornitenng dan evaluast-lepads Mentern,




HAR [X
WITENTUAN PENLUTLER
Fasal 22

Pengan berlakunya Peraicran Meater in), semus peratusan yang mengatur
penerintaan mahasiswa bara program sajana pada PTN dinyaiakan tidak
berlakow

Pasal 23
Pepratoran Menter int mulal berlaloy pada tanggal divndangkan.
Agar sebiap erang mengetahbuinya, memerintahkan pengundangan Peraburan

Menteri ini dengan penempatantiya dalam Berita Megarta Republik Indonesia

Ditetapkan di Jakaita
packa anpeal -2 Januac 2015

MENTER! RISET, TEKNGLOGI, DAN
PEMDIDIKAN TINGGH REPUBLLE INDUNESLA,

rTD
MOHAMAD MASIR

Buindangkan di Jakaorla
pada tanggal & Januard 20185 |

MENTER!I HURUM Dad HEAICASABT MANUSIA,

TTD.

YASONNA H, LADLY
BERITA NEGARA REPUBLIK INRONESIA TAHUN 20 L5 NOMOE: 2




LAMPIRAN. 2

PERATURAN MENTERI RISET. TEKNOLOGL DAN PENDIDIKAN TINGG] REPLEBL
[(NDONESTA

Ik

NOMOR 45 TAHUN 2015
PERUBAHAN ATAS PERATURAN MNTERI RISET, TEKNOLOGE DAN PENDIDIK AN

TINGGI NOMOR 2 TAHUN 2015 TENTANG PENERIMAAN MAHASISWA BARD
PROGRAM SARJANA PADA PERGURUAN FINGGI NEGERT
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SALINAN

PERATURAN MENTERI RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 45 TAHUN 2015
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI RISET, TEKNOLOGI, DAN
PENDIDIKAN TINGGI NOMOR 2 TAHUN 2015 TENTANG PENERIMAAN
MAHASISWA BARU PROGRAM SARJANA PADA PERGURUAN TINGGI NEGERI

DENGAN EAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a, bahwa dalam rangka meningkatkan kualitas mahasiswa
baru program sarjana pada perguruan tinggl neger, perlu
dilakukan perubahan jumlah alokasi daya tampung pada
Beleksi Masional Masuk Perguruan Tingei Megerd
(ENMPTHN] dan Selekszi Bersama Masuk Perguruan Tinggi
Megeri (SBMPTN), serta seleksi penerimaan mahasiswa
baru secara mandirl yang dilaksanalkan oleh masing-
masing PTN;

b. Bahwa beraasarkan pertmbangarn sebagaimana
dimalksud pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi téntang
Perubahan atas Peraturan Menteri Riset, Teknelogi, dan
Pendidikan Tinggi Nemor 2 Tahun 2015 1entang
Penerimaan Mahasiswa Baru Pregram Sasjana pada

Perguruan Tinggi Negeri;

Prosedur Operasional Baku SBMPTN 2016




Mengingat @ 1. Undang-Undang WNemeor |2 Tahun 2012 tentang
~ Pendidikan Tingg! (Lembaran MNegara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 336);

2. Peraturan Pemerintalh Nomer 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negera Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran MNegara
Republik Indonesia Nomor 5500}

3. Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2015 tentang
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Momor
14);

4, Keputugan Presidén Momor 121/P Tahun 2014 tentang
Pembentikan Kabinet Kerja;

& Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tingg
Nomor 2 Tahun 2015 tentang Penenimaan Mahasiswa Baru
Program Sarjaiia pada Perguruan Tinggh Megerl (Berita
Megara Republik 'ndonesia Tahun 2015 Nomor 2);

6. Peraturan Menteri Riset, Telknologl, dan Pendidikan Tinggi
MNomor 15 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Rizet, Tekneologi, dan Pendidikan Tingg
{Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
BBY);

MEMUTUSERAN:

Meretapkan  PERATURAN MENTER! RISET, TEKNOLOGI, DAN
PENDIDIKAN TINGGI TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN MENTERI RISET, TEKNOLOGI, DAN
PENDIDIKAN TINGGI NOMOR 2 TAHUN 2015 TENTANG
FENERIMAAN MAHASISWA BARU PROGRAM SARJANA
PADA PERGURUAN TINGGI NEGERL

-I Prosedur Operasional Baku SBMPTN 2016



Pasal |

Beberapa ketentuan dalam  Peraturan Menteri Riset, Téknologi, dan
Pendidilean Tinggi Nomor 2 Tahun 2015 tentang Penerimaan Mahasiswa Baru
Program Sarfana pada Perguruan Tingg Negeri (Berita MNegass Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomar 2}, diubah sebagai berikut:

1. Ketentuan Pasal 1 diubah, schingga Pasal 1 berbunyi sebagai berikut:
Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Pendidikan Tinggi adatah jenjang bendidikan  setelah pendidilian
menengah yang mencakup  program diploma, Program  sarjana,
Program magister, program doktor, dan Program .rofesi, serta program
spesialis, yang diselenggarakan cleh perguruan tinggi berdasarlian
kebudayaan bangsa Indonesia,

2, Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan
Pendidikan Tinggi.

3. Perguruan Tinggl Negeo yang selanjutnve disingkatr PTH adalah
Perguruan Tingg yang didifkan dan/atan diszlenggarakan olsh
Pemerintah,

4. Program Sarjana adalah Jenjang  pendidikan akademik setelah
pendidikan mencngah yang diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi.

9. Program studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran
yang memiliki kurikulum dan metode peml:r‘efaja:an tertentyu dalam
satu  jenis pendidikan akademik, pendidikan profesi, dan/atau
pendidikan vokasi,

Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang Pendidikan Tingal,

7. Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri, yang selanjutnya
disingkat SNMPTN zdalah seleksi vang dilakukan oleh mésing-masing
PTN di bawah koordinasi Panitia Nasional.
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&, Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri, yang selanjutnya
disingkat SBMPTN adalah seleksi yang dilakukan oleh PTN secara
bersama di E_awah koordinasi Panitia Pusat,

9. Beleksi Mandiri adalah seleksi yang dilaksanakan oleh masing-masing
PTH.

10. Rektor adalah pemimpin Perguruan Tinggt Megeri,

11. Majelis Rektor Perguruan Tinggi Negeri Indonesia selanjutnya disingkat
MRPTNi adalah forum kemunikasi para Rektor Perguruan Tinggi
Megeri yang didirikan untk menjaga dan meningkatkan baky muta
pendidikan tinggi, integritas, dan etika aleademil:,

12. Panitia Nasional zdalah panitia yarig menyelenggarakan selsksi
nasional masuk perguruan tingg negeri.

13. Panitia Pusat adalah panitia yang menyelenggarakan seleksi bersama
masuk perguruan tingg negeri,

14. Kementerian adalah perangkat pemeriiitah yang membidangl urisan
di bidang pendidikan tinggi,

15 Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan di bidang
pendidikan tunggi.

3

Ketentuan Pasal 2 huruf a, haruf B, dan hurufc diubah, sehingga Pasal 2
berbunyi sebagai berikut:

Pasal 2

Pola penerimaan mahasisws bara Program Barjana pada PTHN melipat:

a, SNMPTN yang dilakukan melaiui seieksi berdasarkan hasil penelusuran
prestasi akademik calon mahasiswa;

b, SBMPTH yang dilakukan melalui seleksi berdassrkan hasil ujian termlis
dalam bentuk cetak (raper based testing) atau mengeunakan kemputer
fcomprtter. based testing), atau kombinas: hasil ujian tertalis dan ujian
keterampilan ealon mahasiswa; dan

€. Seleksi Mandini dilakukan melalui seleks yang diatur dan ditetapkan
oleh masing-masing PTH.
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3, Ketentuan Pasal 5 ayat (2) dinbah, sehingga Pasal 5 berbunyi sebagai
berilas:

Pagal 5
(1] PTN menetapkan jumiah daya tampung mahasiswa baru dengan
menjaga keselmbangan antara jumlah maksimum mahasiswa dalam
setiap program studi dan kapasitas sarana dan prasarana, dosen dan
tenaga kependidikan, serta layanan dan sumber daya pendidikan
lainnya,
[2) Jumiah alokasi daya tampung mahasiswa baru program sarjana pada
PTN sebagai berikar:
& paling sedikit 409 {emapat puluh persen) pada setiap program
studi yang diterima melaiui SNMPTN :
b. paling sedikit 30% {tiga puluh persen) pada setiap program studi
vang diterima mejialui SBMPTN, dan
¢. paling banyak 30% (tiga puluh persen) pada setiap program studi
yang diterima  melalui penerimaan mahasiswa. bary secara
inandiri yang dilaksanakan oleh masing-masing PTN.

4. Ketentuan Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huraf ¢, dan ayat (2) huruf b
ditbah; di antara huruf b dan huruf ¢ disisipkan huruf b1, schingga
Pasal 3 berbunyi sebagai berikut:

bFagal 9
{l] Panida Nasional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 dan Panitis

Pusat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 mempunyai turgas:

&, Mereficanakarn, mengoardinasikan, meiaksanakan, memantsg,
mengevaluasi, dan  meryusun ‘aporan  seleksi penerimaan
mahasiswa bary,

b, mengembangkan sistem seleksl penerimazsn mahasisva bary
berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan tahun szbeluminya; dan

& menyerahkan laporan  seleks penerimaan mahasiswa bary
sebagaimana dimaksud pada hunsl a secara tertulis. kepada

Menteri paling lambat 3 ( Liga) bulan sstelah pelaksanaan
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(2) Panitia Nasiona! sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 dan Panitia
Pusat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 mernpunyai
kewenangan:

a. membentuk dan mengangkat kelompak kerja;

b. menyusun dan menetapkan Prosedur Operasional Baku (FOB)
pelaksanaan scleksi penerimaan mahasiswa biary;

bl. menyusun dan menetapkan persyaratan dan  tata cara
pelaksanaan seleksi penerimaan mahasiswa bama;

¢. memberikan penugasan kepada PTN dalam pelaksanaan seleksi
penerimaan mahasiswa baru;

d. melakukan keria sama dengan instansi pemerintah, pemerintah
daerah, dan/atau badan wusaha milik negara atau badan usaha
milik swasta; dan

e. melaksanakan administrasi dan pengelolaan keuangan sesual
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

5. Ketentuan Pasal 11 ayat (1) hurai b diubah, setelah huruf b ditambah o
fduaa) huraf, vakni huruf bl dan b2, di ‘antara ayat '{Ii dan ayat (2}
disisipkan ayat (la}, sehingga Pasal 11 berbunyi stbagai beriloat:

(1} Persyaratan untuk mengikuti SNMPTN adalab:
a, calon peserta berada di kelas terakhir pada pendidikan menengah
yang akan lulus pada tahun berjalan:
b. ¢alon peserta memiliki prescasi akademik baik dan konsisten:
bl.calon peserta masuk peringkat terbaik di sékalah yang ditentukan
berdasarkan alreditasi sekolah; dan
b2.calon peserta memenuhi persyaratan lain yang ditentukan oleh
masing-masing PTN.
{12) Prestasi akademik baik dan kensisten sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b dilakukan pemeringkatan oleh Panitia Nasional.
(2) Ketentuan lebih lanjut merngenai persyaratan dan  tata cara
penerimaan mahasiswa baru melalui SNMPTN ditetapkan oleh Panitia
Masional.
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Pasal 1l

Peraturan Menteri-ini mular berlaky pada langeal diundangkan.

Agar seliap orang mengetahuinya, memerntahkan pengundangan Peraturan

Menier ini dengan pencmpatanniya dalany Berita Negara Republik Indonesia

Enzetapkan di Jakaria
pada tanggal 23 Desember 2015

MENTERI RISET, TEKNOLOGL, DAN
EEMDIDIKAN TINGGI
REPUBLIK INDONESIA;

TR,

MOHAMAD NASIR

Biundangkan di Jakarea

pada tanggal 28 Desember 2015

BIREETUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG -LINDANGAN
KEMENTERIAN HURKUM DAN HAK ASAST MANUEIA
EEFUBLIK TNDONESIA,

T,

WIDQ RO EKATJIAHTANA

BERITA NEGAFA REPUBLIKINDONESIA TAHUN20TE NOMBER 1953

Salinan sesuai dengan aslings
Kepala Biro Hukum dan Organisas:

?ﬂ;.;.-WIurian Riset, Felimolopl, dan Pendidikan Tinge!,
-;_$}1UL-DGiI a'-h :

I..d\ .ﬂ'
o Ty,
f :?’//’\ ”“
Ty DGR 4
l'l_;:'-{ o AN ?ﬁul’% M Azizah
"LI%. TOHNIP. 1 éﬁ 201 185032001
Yt !
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LAMPIRAN. 3

KEPUTUSAN MENTERI RISET. TERNOLOGH, DAN PENDIDIKAN TINGGI REPUBLI¥
INDONESIA

MOMOR - 697IMK 112015
TENTANG

PANITIA PUSAT SELEKSI BERSAMA MASUK. PERGURUAN TINGGI NMEGERI TAHUN 2016

Prosedur Operasional Baku SBMPTN 2076
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SALINAN

KEPUTUSAN MENTER] RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

PANITIA PUSAT SELEKS] BERSAMA MASUK FPERGURUAN TINGGI NEGERI

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 697 /M/Kp/X11/2015

TENTANG

TAHUN 2016

MENTERI RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIZHEAN TINGGI

Menimbang

Mengingat

REPUBLIK INDONESIA,

bahwa dalam rangka melaksanakan kefentuan Pasal
8 ayat {2) Peraturan Menteri Riset, Teknolegi, dan
Pendidikan Tinggi Nemer 2 Tahun 20i5 tentang
Penerimaan Mahasiswa Bara Program Barjana pada
Perguruan Tinggi Negeri sebagaimana diubah dengan
Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidilkan
Tinggi Nomor 45 Tahun 2015 tentang Perubahan aras
Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggl Nemor 2 Tahun 2015 tentang Penérimaan
Mahasiswa Baru Program Sarjana pada Perguraan
Tinggi Megerd, perlu menetapkan Keputusan Menteri
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tingel tentang
Fanita Pusat Seleksi Bersama Masilk Perguruan
Tinggi Negeri Tahun 2015;

1, Undang-Undang Nemor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Megara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahsan
Lembaran Negera Republik Indonesia Nomar
5336):

<. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tetang
Penyelenggaraan Pendidikan tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Megara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nemor 16,
Tambahan Lembaran Negara Republilc Indanesia
Nomor S500);

Prosedur Operasiondl Boku SBMPTN 2016
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3. Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2015 tentang
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republik  Indonesia
Tahun 2015 Nomer 14);

4. Keputusan Presiden Nomor 121/F Tahun 2014
tentang Pembentukan Kabinet Kerja;

5. Peraturan  Menteri  Riset, Teknelogi, dan
Pendidikan Tinggi Nomor 2 Tahun 2015 tentang
Penerimaan Mahasiswa Baru Program Sarjansa
pada Perguruan Tinggi Neger Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2},
sebagaimana diubah dengan Peraturan Menter
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 45
Tahun 2015 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomer 2 Tahun 2015 tentang Penerimasn
Mahasiswa Baru Program SBarjana pada Perguruan
Tinggi Megeri (Berita Negara Republile Indonesia
Tahun 2015 Nomer 1253);

6. “'eraturan  Menteri  Riset Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Nomor 15 Tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Riger,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Normor 889);

MEMUTUSKAN:

Meretapkan ¢ KEPUTUSAN MENTER! RISET, TEKNOLOGI, Day
PENDIDIKAN TINGGI TENTANG PANITIA PUSAT
SELEKS! BERSAMA MASUX FERGURUAN TINGGI
NEGERI TAHUN 2016,

KESATU  Menetapkan Panitia: Pusat Seleksi Bersamsa Masulk
Perguruan Tinggi Negeri Tahun 2015, yang
selanjutnya disebut sebagai Panitia Pusat SBMPTN
Tahun 2016, dengan susunan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupaken bagian
tidak terpisahkan dari Keputusan Menteri ini.

Panitia Pusat BBMPTN Tahun 2016 sebagaimarns
dimaksud pada Diktum KESATU bertugas:

a. merencanakan, mengoordinasikan, melaksanakan,
memantau, meagevaluasi, dan menyusun laperan
seleksi penerimaan mahasiswa bart:

b. mengembangkan  sistemn  seleksi penerimaan
mahasiswa baru  berdasarkan  hasil evaluasi
pelaksanaan tahun sebelumnya; dan

=
&=
)
o
=
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e menyerahkan laporan seleks] prAeriTiEn
tnahasiswa baru sebagaimana dimaksud pada
huraf & secara lertulis kepadas Menleri paling
tembar-3-{tigs) bulan setelah pelaksanaan

KETIGA ¢ Papitua Pusair SBMPTN Tahun 2016 dapat:melengikani

-susunan kepanitiaan sebagaimana dimaksud pada

Biktum KESATU sesugl dengan kebuluhan

KEEMPAT . Pemmbayaan pelikssnaan  tugas penyelenggdraan

SEMFPTN Tahun 2016 dibébankan Kepada pesérta

selekst dan anggeran Kementefian Riser, Teknologi,

dan Pendidikan Tingg Tahun Anggaran 2016

KELIMA : Panba Pusat SBMPTN Tahun 20186 wajib melakukan
cengelolaan keuanpan dan perlangpungiawabannys
seswal cdengan  ketentuan peraturan  perundang-
igdngan

KEENAM tPanitia Pusat (SBMPTN Tahun 2016 beriangpuang
fawab  kepada Menterr  Riser, Teknologi, dan

Pentlidikan Tinget

KETUJIL o Képutusan Mertter] o omulal berlaln sejak tanggsl
ditetaphkan,

iHietapkan-di Jakarta
pada tanggal 31 Desémber 2015
MENTERL BISET, TERNOLOGL, DAN

PENBEDIEAT TINGG]
REPUB LI INDONESIA,

mA L AMA LD NAS]R

Salinan:sesual denpanaslinys

,%hhq Hubeorn dan Orpanicss)
L2 R

r}‘.-i W ererrel -\$1$Et' Telerolog), dan Pendidikan Tingg,
b =y . by
o o

E o

£ {0

2 S

O Hararip

58201 198503200
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SALINAN

LAMPIRAN
KEPUTUSAN MENTERI RISET; TEKNOLOGI, DAN
PENDIDIKAN TINGGI REFPUBLIK INDONESIA
NOMOR 697 /M/Kp/XI1/2015

TENTANG

PANITIA PUSAT SELEKSI BERSAMA MASUK
PERGURUAN TINGGI NEGERI TAHUN 2016

SUSUNAN PANITIA PUSAT SELEKS] BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI

NEGERI TAHUN 2016

A. Penasihat i 1. Menteri Riset, Teknolog, dan

Pendidikan Tinggi
2. Bekretaris Jenderal Kementerian
Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi
3. Direktur Jeénderal Pembelajaran
dan Kemahasiswaan ;

4. Inspektur Jenderal Kementerian
Riser; Tekneologl, dan Pendidilan
Tinggi

=: Hetua Majelis Rektor Perguruan
Tinggi Negeri Indoriesia

B: Panita Pelaksana

g,

Ketua Umum + Rektor Universitas Neper Yogyakarta
Sekretans Umum i Rektor Universitas Tanjungpura
Wakil Sekretaris Umum ¢ Rektor Universitas Negeri Semarang i
Pengelola Keuanpgan : Rektor Universitas Mataram

Wakil Pengelola Kevangan  :  Rektor Universitas Negeri Malang
Ketua Bidang Teknologi ¢ Rektor Institut Teknologi Sepuluh
Informasi dan Komunikasi MNopember

Wakil Ketua Bidang . Rektor Universitas Airlangga
Teknologl Informasi dan

KEomunikasi

Ketua Bidang Humas dan : Rektor Universitas Hasanuddin
Premosi

Wakil Ketua Bidang Humas : Universitas Andalas

dan Promosi

I 1ﬂ Prasedur Operasional Baku SBMPTN 2016
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19,
11.

12,
13.
14.
L5
16.
1

18.

19,

20,

23,

24.

25.

26.

Ketua Bidang Pendaftaran
Wakil Ketua Bidang
Pendaftaran

Ketua Bidang Penjaminan
Mutu dan Monitoring
Wakil Ketua Bidang
Penjaminan Mutu

Wakil Ketua Bidang
Monitoring

Ketua Bidang Evaluasi dan
Pengembangan

Wakil Ketua Bidang
Evaluasi

Waldl Ketua Bidang
Pengembangan

Ketua Bidang Pelaksanaan
Ujian Tulis dan
Pengembangan Ujian
Berbasis Komputer (CHT)
Walkil Ketua Bidang
Pelaksanaan Ujian Tulis

Wakil Ketua Bidang
Pengembangan Ujian
Berbasis Komputer (CBT)

. Ketua Bidang Pelakanaan

Ujian Eeterampilan
Wakil Ketua Bidang
Pelakanaan Ujian
HKeterampilan

Ketua Bidang
Pengembangan Sistem
Penilaian

Wakil Ketua Bidang
Pengembangan Sistem
Penilaian

Ketus Bidang
Pengembangan Mater
Ujian Tertulis

Wakil Ketua Bidang

Pengembangan Materi
Ujian Tertulis

n
'

Rektor Universitas Diponegoro

Urniversitas Papua

Rektar Inatitut Teknologi Bandung
Rektor Universitas Brawijaya
Rektor Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa

Rektor Universitas Gadjah Mada
Rektor Universitas Jenderal
Scedirman

Rektor Universitas Syiah Kuala

Reltor Universitas Padjadjaran

Rektor Universitas Riag

Rekter Universitas Sebelas Maret

Rektor Universitas Negeri Padang

Rektor Universitas Negeri (lorontale
Rektor Universitas Pendidikan
Indonesia

Hektor Universitas Negen Manado

Rektor Universitas Indonesia

Rektor Universitas Negeri Medan
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27.

28,

28,

32,

33

34,

35

36,

37,

38,

35,

4.

d1.

Ketua Bidang Seleksi dan
Pengumurmarm

Wakil Ketua Bidang Seleksi
dan Pe'ngumunlmm

Ketua Bidang Penilaian
Uiian Tulis dan Ujian
Keterampilan

Wakil Ketua Bidang
Penilaian Ujian Tulis

. Wakil Ketua Bidang
Penilaian Ujian

Keterampilan

Ketua Bidang Penggandaan
serta Distribusi Soal dan
Lembar Jawaban Ujian

Wakil Ketua Bidang
Pengpandaan serta

Distribusi Soal dan Lembar
Jawaban Ujian

Koordinator Bidang 1Humas
dan Promosi Wilayah
Sumatérs

Wakil Koordinator Bidang
Humas dan Promasi
Wilayah Sumatera

Keordinator Bidang Humes
dan Promosi Wilayah Jawa
dan Madura

Wakil Koordinater Bidang
Humas dan Promesi
Wilayah Jawa dan Madura

Keordinator Bidang Humas
dan Promosi Wilayah
Kalimantan

Wakil Keordinator Bidang
Humas dan Promosi
Wilayah Kalimantan
Koordinator Bidang Humas
dan Promosi Wilayah
Sulawesi

Wakil Koordinator Bidang
Humas dan Promosi
Wilayah Bulawesi

=

Rektor Institut Pertanian Bogor

Rektor Universitas Pattimura

Rektor Universitas Negeri Makassar
Rektor Universitas Trunojoyo
Rektor Universitas Pendidikan
Gandsha

Rektor Universitas Sumatera Utars

Universitas Negeri Jakarta

Rektor Universitas Maritim Raja- Ali

Haji

Rekior Universitas Malikussaleh

Bektor Universitas Negeri Surabava

Rektor Universitas Jamber

Rektor Universitas Mulawarman

Rektor Universitas Lambung

Manghurat

Rektor Universitas Haln Olea

Rektor Universitas Sam Ratulangi
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42 Hoordimator Bidang Humas ©  Rektor Universitas Udayana
dan Promos) Wilajah Bah
dern Wusa Tenggara
£3, Wakil Koprdinator Bidang ¢ Rekior Universitas Nusa Cendana
Humas dan Promasi
Wilayah Bali dan Nusa
Tenggara
44. Koordinator Bidang Humas : Rektor Universitas Khairun
dan Promosi Wilayah
Mahuku dan Papua
45 Wakil Kaordinator Bidang ¢ Rekror Universitas Musamus

Humds dan Profmos
Wilavah Maluki dan Papua

Dutetapian di Jakerta
pada ranggal 31 Desember 2015

MENTERI RIBET, TEKNOQLOG], DAN
PENDIDNEAN TINGG]

REPLIBLIK INDONESIA,

TR,

MOHAMADNHASIR

Salinan sesual dengan ashitya

_'_,_I!Eé'?@g:ﬂ' a Hubkam dan Organisasi
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LAMPIRAN, 4

KEPUTUSAN PANITIA PUSAT
SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI TABUN 2078

NOMOR - 1/Kep:SBMPTN/2016
TENTANG

_ KELOMPOK KERJA PANITIA PUSAT
SELEKS] BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGER! {SBMETN)
TAHUN 2016 ¥
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KEPUTUSAN PANITIA PUSAT
SELEKSI BERSAMA MASUK FERGURUAN TINGGI NEGERI TAHUN 2016

NOMOR | 3/Kep.SBMPTN /2016
TENTANG

PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN PANITIA PUSAT
SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI TAHUN 2016
NOMOR 1/Kep.SBMPTN/20156 TENTANG KELOMPOK KERJA PANITIA
PUSAT SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI
(SBMPTN)
TAHUN 2016

KETUA UMUM PANITIA PUSAT S8BMPTN 2016,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka membantu dan memperlancar tugas
pelaksanaan Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi
Negeri (SBMPTN) Tahun 2016, Panitia Pusat SBMPTN
berdasarkan ketentuan dalam Pasal 9 Peraturan Menterni
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 2 Tahun 2015
tentang Peneriméan Mahasisws Baru Program Sarjana pada
Perguruan Tinggi Negeri, sebagaimana diubah dengan
Peraturan Menter: Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 4% Tahun 2013, diberi kewenangan unfuk
membentuk dan mengangkat personalia Kelompok EKerja
(Pokja), yang dapat bekerja secara efektif, efisien dan penuh
tanggung jawab serta memilik! integritas dan kemampuan
yvang mermadai

b. bahwa Keputusan Panitia Pusat SBMPTN Tahun 2016 Nomaor
1 /Kep.SBMPTHN /2016 tentang Kelompok Kerja Panitia Pusat
Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Neger: (SBMPTN)
Tahun 2016, perlu diubah untuk disesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi personalia dalam pelaksanaan tugas
penyelenggaraan BBMPTN 2016;

Prasedur Operasional Baku SBMPTN 2016 -l




c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan hkeputusan
Panitia Pusat SBMPTN Tahun 2016 tentang Perubahan atas
Keputusan Panitia Pusat SBMPTN Tahun 2016 Nomer
1/ Kep, SBMPTN /2016 tentang Kelompok Kerja Panitia Pusat
Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggl Negeri (SBMPTN)
Tahun 2016;

Mengingat . 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indenssia
Nomor 5336):

2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggli dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi (lLembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 NMNomor 16, Tambahan Lembaran MNepara
Republik Indénesia Nomor 53500);

3. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nemor 2 Tahun 2015 tentang Penerimaan Mahasiswa Baru
Program S8arjana pada Perguruan Tinggi Negeri (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2),
sebagaimana diubah dengan Peraturan Menteri Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Timggi Nomaor 43 Tahun 2015
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Riset, Teknology,
dan Pendidikan Tinggi Nomor 2 Tahun 2015 tentang
Penerinaan Mahasiswa Baru Program Sarjana  pada
Perguruan Tinggl Negeri (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 205 Nomer 1953);

4. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 697 /M/Kp/XI1/2015 tentang Panitia Pusat Selekst
Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri Tahun 2016;

5. Peraturan Panitia Pusat Seleksi Bersama Masuk Perguruan
Tingei Negeri Tahun 2016 Nomor 1/Per.SBMPTN/2016
tentang Prosedur Operasional Baku Seleksi Bersama Masuk
Perguruan Tirnggi Negeri Tahun 2016;

6. Peraturan Panitia Pusat Seleksi Bersama Masuk Perguruan
Tingzr Negeri Tanun 2016 Nemor 2/Per.SBMPTN/2016
tentang Persyaratan dan Tata Cara Pelaksanaan Seleksi
Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri Tahun 2016;

Prusedur Operasional Baku SBMPIN 2016
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MEMUTUSKAN

Menetapkan : KEPUTUSAN PANITIA PUSAT SELEKSI BERSAMA MASUK
PERGURUAN TINGGI NEGERI TAHUN 2016 TENTANG
PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN PANITIA PUSAT SELEKSI
BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI TAHUN 2016
NOMOR 1/Kep. SBMPTN /2016 TENTANG KELOMPOK KERJA
PANITIA PUSAT SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN
TINGGI NEGERI (SBMPTN) TAHUN 2016.

KESATU . Mengubah personalia susunan Kelompok Kerja (Pokia) Panitia
Pusat SBMPTN 2016 sebagaimana tercantum dalam
Keputusan Panitia Pusat SBMPTN Tahun 2016 Nomor
1 /Kep SBMPTN /2016 tentang Kelompok Kerja Panitia Pusat
Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri Tahun 20186,
sebagail berikut:
a. memberhentikan dengan hormat:

1} Sdr. Munawar Kholil dari jabatan Anggota Kelompok
Kerja Sekretariat Panitia Pusat SBMPTN 2016; dan
2) 8dr. Ariadhie Nursasongko dari jabatan Anggota

Kelompok Kerja Pengelola Keuangan Panitia Pusat
SBMPTN 2016.

b, mengangkat Sdr. Imam Supenn untuk menduduki jabatan
Anggota Kelompok Kerja Pengelola Keuangan Pamitia Pusat
SBMPTN 2016.

KEDUA ¢ oSusunan lengkap Kelompok Kerja (Pokja) Panitia Pusat
SBMPTN Tahun 2016 sebagaimana dimaksud dalam Diktum
KESATU tercantum dalam Lampiran Keputusan imi
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dar Keputusan ini.

KETIGA : Kelompek Kerja Panitia Pusat SBEMPTN  Tahun 20186
sebagaimana dimaksud pada Diktum KEDUA melaksanakan
tugas membantu Panilia Pusat dalam merencanakan,
mengoordinasikan, melaksanakan, memantau, mengevaluasi,
menyusun laporan, mengembangkan sistem SBMPTN. dan
tugas-tugas lain yang ditetapkan Ketua Umum Panitia Pusat
SBMPTN. Tahun 2016, mengscu dan berpedoman pada
Prosedur Qperasicnal Baku (POBj SBMPTN Tahun 2016, serta
wajib mermperhatikan dan menaati ketentuan peraturan
perundang-undangan.

2

KISKMPAT . Kelompok Kerja Panitia Pusal SBMPTN Tahun 2016
sebagaimana dimaksud pada Diktnm KEDUA bertanggung
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jawab terhadap pelaksanaan tugasnya, diwajibkan pada akhir
masa ugasnya membaniu mempersiapkan segala sesuatu
untuk kelancaran kegiatan SBMPTN tahun berikutnya, dan
menyampaikan laporan secara tertulis kepada Ketua Umum
Panitia Pusat SBMPTN Tahun 2016

KELIMA : Biaya yang diperlukan untuk pelaksanaan tugas Kelompok
Kerja Panitia Pusat 3BMPTN Tahun 2016 sebagaimana
dimaksud pada Diktum KEDUA dibebankan kepada anggaran
SBMPTN Tahun 2016.

KEENAM :  Keputusan ini mulal berlaku pada tanggal ditetapkan sampai
dengan 31 Desember 2016, dengan ketentuan apabila terdapat
kekehruan dalam Keputusan imi di kemudian har akan
diadakan perbaikan sebagaimana mestinyva.

R :h".f\tqnl{an di Yoegvakarta
tap &
EN\E} \G;gmggal 1 April 2016

'l'u
uum{ETqu' MM,

“. ,:,;;_:15. 2z
SRR BHCHMAT WAHAR

MIP 195701 1071984031002
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LAMPFEIRAN

KEPUTUSAN PANITIA PUSAT SBMPTN TAHUN 2016
NOMOR 3/Kep. SBMPTN /2016

TENTANG

PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN PANITIA PUSAT
SBMPTN TAHUN 2016 NOMOR 1/Kep. SBMPTN/2016
TENTANG KELOMPOK HERJA PANITIA PUSAT SELEKSI
BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI
(SBMPTN) TAHUN 2016

SUSUNAN KELOMPOK KERJA

SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI TAHUN 2016

Ketua © Yonny Keoesmarvono
Wakil Ketua Budi Prasetvo Widyobroto
1. Sekretariat

Koordinatar . Eko Marpanaji

Anggaia : & Betya Raharja

b. Edy Hartulistivoso
c. Putut Hargivarte
d. Lukmanulhakim

Pengelola Keuangan
Koordinator Enny Yulian
Anggota a. Muhtar Mahmud

' b. Ruspan
[ Gde Ekaputra Gunartha
. Yusui Akhyar Sutaryono
e lmam Supesio

m

-

Hubungan Masyarakat (Humas) dan Promosi

Koordinator »  Bambang Hermanto
Anggota . a. Waskito Widy Wardojo

ix Setia Bud: Sasongko
e Mubammad Komiaradin
d. Weka Widayati
e. ‘Herman
Pendaftaran dan Seleksi
Koordinator o Axif Phanandy
Anggola 4. Katpik Astrowulan
b. Badrus Zarna
o Moliasead Jaiil
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5. Pengembangan Materi Ujian Tertulis Paper Based dan Computer

Based
Koordinator , - Emil Budiante
Anggota © & Waras Kamdi

b. Urip Purwono

c. I Nyoman Marsih
d. Nurhudaya

€. Martarizal

6. Pengembangan Materi dan Pengelolaan Ujian Keterampilan
Koordinator © Heni Kusumawati
Anggora © 4. Achmad Syarief
' b: Agus Hariyanto
¢, Bambang Purwanto
d. Argantos
€. Ellya Zulaikha

7. Pencetakan dan Distribusi Dokumen Ujian Tulis Berbasis Paper

Based
Koordinatar + Teuku Mohamad Igbalgyah
Anggota - A Bambang Tri Purwants

. Agus Setiana
¢. Tundjung Wahadi Sutirto
d. Dennie Heryadi

Keoordinatar ¢ Achmad Solikin
Anggota - 4. Hasnawi Haris
b Iwan Sukoce
oo Zulkarnain

9. Pengembangan Ujian Tertulis untuk Computer Based Testing (CBT)
Koordinator ¢ Urip Purwono
Anggota © & Dwi Agustian
. Sigit Setyvawan
Muhammad Jauharyi Fuadi
d lmam Siswanto

o T
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10. Penjaminan Mutu
Koordinatar
Anggota

Mindriany Syafila
Asep Supriatna

Vi

. Bonny Poernomo Wahyu Soekarno

b
c. Harja Santanapurba
d. Muhammad Nur Al

11. Evaluasi dan Pengembangan

Koordinator

Anggota

Iwan DwiPrahasto

4. Sri1 Pemi Wastutiningsth
b, Ismaim Zain

vz Fahrurrozi

d, Widyawan

e. Irwan Ary Dharmawan

J"rf:'
&1

CHMAT WAHAR
IP- 195701 10198403 1002
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LAMPIRAN. 2.1 ALUR PEMBUATAN SOAL
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PEMBUATAN SOAL

PEMBUAT SOAL | MESIN ; TIM IT
| |
| ! !
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# 1 Flagtichisk
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! | Ir
Ik PLbE ! |
Liive dan Mengisi ——— o L= Hefpoesk
F'Ii_?_ﬁ'u:’l:l |
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— = Nad' Secum
¢ |
AL =
memasud@n Soal T | = B g Xk
4
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e sk sy
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J | Crive Secure |
2 t — |
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LAMPIRAN 2.2 ALUR REVIEW SOAL

REVIEW SOAL
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B. Kategori Pendaftar

[ Kategori Peserta ~ Calon Peserta | Lulus Biaya Seleksi |
SNMPTN 2016 | Penerima Bidikmisi SNMPTN SBMPTN
2016 2016
O Tidak Ya - Gratis |
27 Ya ~ VYa | Tidak Gratis
: T Ya Ya L Ya Bayar
4 . Ya Tidak ~ Ya/Tidak Bayar
5 Tidak __Tidak : - Bayar
Catatan:

7 Calow peseita penerima Bidikmisi vang dinyatakan TIDAK DITERIMA melalui
SNMPTN dan berkeinginan untuk mendafia SBMPTN. wvang bersangkutan harus
mendaftar di http://pendafiaran. shm pinac.id menggunakan pasangan KAP dan PIN vang
diperoleh daii Bidikmisi, Direktorat Jendess) Pembelajaran dan Kemahasiswaan,
Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi untuk mencetak Kartu Tanda Pesarta
SBMPTN tanpa harus membayar biava seleks) SBMPTN foratis).

" Calon pesenta penetima Bidikniisi yang telal dinyatakan lulus melalui SNMPTN dan
berkeinginan untuk mendaftar SBMPTN. maka vang bersangkutan harus mendaftar di
hup://pendafiaran sbmpin.ac.id mengguniakan pasangan KAP dan PIN vang diperoleh dari
Bidikmisi; Dirskiorat Tenderal Pembelajavan dan Kemahasiswaan: Kementerian Riset,
Teknologi dan Pendidikan Tinggi, tetapi yang bersangkutan dihaiuskan melakukan
pembayaran hiaya seleksi SBMPTN (Mengzunakan Sip Fembaydran yang diperaleh

dalam pendaftaran SBMPTN ) sebelum dapat mencetak Karty Tanda Peserta
C. Pilihan Pembayaran Biaya Seleksi

Pembayaran biaya seleks) SBMPTN 2016 sehesar Rp 200000 (seratus ribu reiiah) dapa
dilakukan melalui salah satu Bank mitis SBMPTN 1ahun 2016 Bank Mandiri atau Bank BNI

1. Tata Cara Pembayaran melalui Bank M. reddip

Pembayaran biaya seleksi SBMPTN tahun 2016 melalul Bank Mandiri dapat dilakukan melaju;
Mandiri ATM. ATM Bersama/Link/Prima. Mandiri SMS. Mandiri Tnternet Banking.
dan Cahang Bank Mandiri di seluruh wilayah Indonesia. Tatacara pemibavaran melalui Bank
Mandiri dapat dilakukan sehapal berika
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a) Mandiri ATM
1) Masukkan PIN ATM lalu pilih metiv BAYAR:

MENU UTAMA
[PECAMAN LANG RP. 50 000)

SRR EEER PR S o e P

TEKAN < CAMCEL » UNTLN 34TAL
cia 100,000 3000 DD}

S 300 000 500000 ---

€ BAYARY FENARIKAN
BEu IUMLAH LN

e~ PENDAFTARAN TRAMSAKS .
E-BANKING LAINNYA

FEMBAMARANPEMBELLAYN

e LELE S LEL PR T ST T

TERAN = CANCEL » UNTUY BATAL

c— LISTRIK /PN TELEPON S HF — 3

e DPENPAYNATNT PEMBELAN -~
WOUCHER

g PENDNDILAN RARTU KREDHT -

S LAYAR THET
BERIEUTNTA

3 Masukkan kode pertsahaan/mistitusi: SBMPTN 2016 « L0000

SILAHBAN M ASLR AR
HODE FERUSAHAAMN / INSTITUS!

r— 19000

DARTaR RODE

TEEAM© CAMNCEL > XEMENU U TAldA

I 40 l Prosedur Operasional Baky SBMPTN 2016

S R R R S T Sy SR e T A A P T e L e o I o



 tereetak pada slip pembavaran biaya

4) Masukkan Kode Bayar (11 digit angka)»
seleksi SBMPTN yang diperoleh setelah melakukan pendafiaran di lanan

littp://pendaftaran.sbmptn.ac.id

SLAHKAN BASLUK AN
KODE BaYak
SEMPTH 2015
3 71450000356

TEKAN < CAMCEL WNTLH BATAL

3) Pilih item pembayaran SBMPTN 2016, ketik nomor urit yvang ada disamping kiri. Jika

sudah benar, pilih YA,

SILAHNAN PILIH TTEM PEMBASSRARN

FEMBAYARAN SERARTHN J0I6
KAR 1 113456123456
MERA 1 RO HERILNG
REDERAYAR 214350000358

L. SEAYA LRLARN + P, FO0.000

TEWAN< CANCEL » KE MEMU UTERAS

&) Menu Konfirmas: Pembayaran
2 Cek kembali detil pembayaran (terurama KAER)
= Bila sudah benar, pilih tombal YA
Pastikan muncul tlisan transaks: sukses pada lavar, dan keluar siruk AT M sehaga

pukti sah pembavaran

EOIFMMAS| PEMBAYARAN

+ SBMPTH 016

- 1XNA5E- 23456
END HERILTRD
2IS0000350

FERAN < CANCEL > KE MENU LITAMA

Prosedur Operasional Baku SBMPTN 2076 -

L T e R TT T F A A S R TR TNl LR E N SRR IR TR A L




1) Transaksi selesar. Kemudian cetak Struk/Resi sebagzal buku |

TEEEEEBANK MANDIR) TR

TAMNGGAL WAKTU TERNIMNAL
1/04/15 1814 SIAWIBAK

LOKAS SPBU 333 SLRI

NG, RECORD 8338

SEMPTHN
KAP t 123456-123458
hANMA ¢ EKOHERIUNG

KODEBAYAR: 21450000358

ADMIN S RP 000
TOTAL T RP200.000

MOHCONDISIMPAN, STRUK INLADALAH
BUKTIPEMBAYARAN YANG SAH

hy ATV BERSAMA

|
A

TGy LA

i) Masukkan kartu ATM dan masukkan PIN ATM anda dan akan muneal MEND
PENARIKAN CEPAT. Kemudian, pilih manu TRANSAKS] LAINNYA -

BAENR PENAMRAR CEFPAT

TARUNGAN

GIRG s

TRANEAKS!
Lairpa

TERAN | CAMTEL | LINTUR BATAL

SLAHAAN PILIM TRANZAKS)

IMFQRY AT
SALDO -

PENARIEAN
WANG TRANSFER LItk

ELEKTRORM ATR BERSABMAT -.. ..
FHIMA

TERAN{ CANCEL | LUNTLE BATAL
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3) Masukkan Kode Bank dan Kode Bayvar seleksi SBMPTN 2016.
{3 Digit Kode Bank + Kode SBMPTN + No. Rek)
Kode bank diisi dengan : 008
Kode SBMPTHN : 10000
No. Rek / Kode Bayar : 83838383838 (11 Digit)

MASLKILAN NOMOR
REKENING TUJUAN TRAHSFER
| 3 DIGIT EODE BANK + NO. REK |

ol Bl st R R EL AR

DAFTAR KO GE BANK: >

TERAN | CANCEL | UNTUR BATAL

4) Masukkan Nomer Referensi (boleh diisi atau tidak). Kemudian masukan jumlah RP,
200.000,00 (dua ratus ribuy rupiah)

MAMFKKAN HOMOR
HEFEREMSI TRANSFER AMDA
[ MR AN NG}
MAKEMUM L8 DIGIT

LI 56TES0LIMASE

BEMAR  irearciramisniaans

TEKAN | CANCEL } LNTUK 8aTAL

MASHEKAN JUNLEE

TERAN| CANCEL | LINTUR BATA|
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3) Masukkan Jenis Rekening. Kemudian lakukan KONFIRMASI TRANSFER “YA™

FELAMKAN FiLiF
JENDS RERENING

TABUNG AN -

TEXAN | CANCEL | WNTUR 24781

HOTIFRAS| TRANSEES

KE.RER 1 83835383838

REBANK BANK MAMDIR

HAakia RAZEY SERTIAMDY WICARSOMD
RO REF F235678501 2343

Hararas RF.200 000 00

FEWAN | CAMCEL ) LINTw

6} Transaksi selesai dan simpan stiukivesi Lobagai buku pembayaran
BANK MANSIR) =2r=as |
|
WAKTL TERMIMNAL |
1414 tiApoads

i

ORTIA 333
| MO RECORD: 2332

==F=2== TRANHSFER DARF ====50
BAME BAMK Br

WARA : SANG MADE BARM ANNAR
MOCREK ; 0089%601000330501

BANK @ BANK MANDIR!
MAMA: RIZKY SEPTIANDY W
[MO.REK :BI835383838
MEOUREF - 12345678090123455
IUNILAH «RP. 20000000

HARAP SIMIPAN RESI 1P
SEBAGAFEBUKTI TRAMSEER [

—_— — ]
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¢) Mandiri SMS

1) Ketik -
BYR<spasi=SBMPTN=<spasi> <nomor index rekening=<spasi>=<Kode Bayar=;
kirim ke 3355

2) Jika pesan untuk membayar berhasil, maka anda akan memperoleh pesan SMS dari
3355 untuk memasukkan PIN SMS Banking Bank Madin

3) Jika PIN SMS Banking Bank Mandiri yang dimasukkan benar, maka anda akan
memperoleh pesan SMS dari 3335 yang berisi Kode Bayar, KAP. dan Nama
pendaftar SBMPTN

dy Mandiri Internet
1} Login Screen - Masukkan User 1D dan Password Internet banking:

PHTL P

HOHE | SITE HAP | CONTALY U

£ atatar -
Xt
1. Feilal Wgldin Magiken
LSER 10 Anda” AR
dangan USER 1D rang prewaptl -
reargsali e W ombinasa ~/
hruf-den angka 4 " horton
ssbanyak &-10 Sasukkan FIM i
Msraktal Internet Banking Anda - | Ve

1. ishab kolem ‘Matukan

BaNING Ard TS i e
BAHK NG Bnde’ w

dengan neenor dand:
rahksia yang beruge

Unpok.rangah s fineesal gurevan Tokar plN Haode)
angka, sehanyss & :

whribtar
¥ Apsbda Ands
mandsoatkan
;u;-.-lulll Iergan Fenpgune Bary J Angiviras Ulang Lupa USERE {0 § pis LB rsD
-ﬁ:ﬁlﬁlﬂﬁsﬁ.«;. Silakan bl My R o W e Sdzhegn bk digen urkub matbykas
| 4l Mkt s mrgges Richy ot bkt dakaiy dbtivan ulasg
tagnD

Lindurrgd O zmn Andd

1. 2ega-kesrahasiaan Gser (0804 Hande [rdarnal den #E Tokan dnds

2. vhgh secars Beccais P14 Hande Isternat dan P18 Tokes dncs

1 Jangam membiist FiM-Mendin [nismel pang mudeh deebek jepert Tasggal
L, :

i, jangam mengnfgrmarken Urer-13, PN Mandic Interret dan PIN Toien
KERRTE Sismapn; fermrul vepads prtuges banks

% wappada Eerhaden . efnad . pang mengataiaamakan Bank Mandr uniuk
Fofgupdarn dals Handel Tnigrnst Aankitey dnda.

& Bank. Mendin . Gdak cernah o mareonkyo isfgrroasi data randa il
ek fur b M e par/sara Tamaya,

7. pals Anda meEnecms emadd sorel SMEF TlEron  pangt menanzehan
infeamnanl LUner |0 Ean Pl Bardei friecnet dan P10 oken, iegera-baburd
RN mendies cal TECOD rgsTan

T e

5

2} Screen Pembuka - Pilih menu Bayar, dan pilih menu Pendidikan:
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A0 L

[ Py arawy HELF
[
lli:- LELANIAT DA RANG DI MANDIHT PNETESLT
!
| . 185U HARTANTD
o pagis ieraibu dnds sdalah tanggel 13 Maeh FE1E 0044
VhgEit Trrakbir Ands sdalsh larggal 13 Harih BB T SRR

. i aREd Hekepling § averith

.: .:-.-.--. .: ] A oo o i pmarmabdean prk risng Landont Asida’pra-ba nietn Firstaabiran

. Mslpags

3) Sereen Pendidikan :
1) Ketik No Rekening vang akan didebet
2y Pilih SBMPTN (Kode SBMPTN : 10000) sebagai penyedia jasa
3) Masukkan : Kode Bayar (11 Digit Angka) yang diperoleh pada saal pendaftavan

LaGouT
HELR
Sncrmant Rl rina PESIBAYARAN PENDIDIKAN
Trarafes = o
P Dari Rekening i O7000GZ130354- Tabungen Fp
« M "2 penvedls Josy o SBMPTH *
ok L Eode Bayar ¢ F2I45ETRS0Y|

SETE +
=i ey [ simpan Dl Deftar Pembayaran

R Krtarangan :

o= =

b ban Dsftar Pembayargs

T

e Faterangan
¢ REEd

| &rds dagsl reenfimpan oembbraran Eadihan s ang telsh dilabglsa be datadn
roRbFTYE Aaftar pElanaran
& Auko Db I L PO S prmba g aran 1eghen sebesar Ao §0.000.000, per han
2 5 Unruk prrabay AFen lagehan ands ; Pl ferishd cehuly Tefseda bana.
W Ll mbsukkan Cottomer [0 ata0 User 10 pada kslom “Hamdr Palanggan”
P o P P bamagdvin mgsoklan pureish tegiben reng s en dhaygr
1 Tebgr temibal “HELRY o onds rrembistuhban petunpuk: jang lebib detad

Bew

Manddlil Clickpny
4} Sereen Tagihan - Pilih tagihan yang akan dibayar dengan memberi tanda tick
("
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nformie Rakerdng
Teansler

v Tdd

ol B
(T
4 fila Ools
RN A
Pkl St d
2k
Mt Chohpand
Cang Eleatiimk
Femépuk ian REkering Gnlre
FESILRE Lapanan
ARty RS Trnfrankad

LoGouT

PEMBATARAN PEADIIDIKAN

Darn Rekenng
Eode Peayedlas Jasa

Feryedia Jate

EAP
Hama

Eodw Bayar

Eelerdwtail

By Tpan SEMPTH

dumbak Tagahan
Blays

Healak Fembararan

HELP

[atermet fanking Mandlri

AT000032 1 30354 Tabingan Bp
+ 10000
i SEMPTH

123856- 123456
ANET SYAIFUL
12345678501

|Mata ang)

IER

Junslanr Tam

Rp 200 003 (4

|

L

LANLTHAN

5) Sereen Konfirmasi & Pembayaran - Masulikan Challenge Code pada Token PIN

Mandiri, dan masukkan PIN yang dihasilkan Token tersebut:

L T,

Ind@n. Anei ReBensng
Traniefer
Huyad

vy B g 4 s
N
o Eleinsl

d it e

- LR eh
5y hSUFRS
- Berdiace
BRI T

© M By i
L3 pa

voRero DoEa
T
BT T A

Dl

ana i Slrhp ey

Barg Tfe bk ordl

Pambakaan Besesorg dnkindg

Fapdtrine L wtysiran

Aktigiea Tretmahng

1 b

6) Hasil Transaks

| rprdibo ol ocen b ; :
Setelah transakst sukses, secara otomatis akan

LG OUT
HELR

FEMLEVARAN FERDIDICAN nterret Eonhing Sandle
Erand R ening =IO 1303 54. Pabangar  Bp
Eade Penyalia dasga F-10000
Fefycdia Jaga TERAPTH
EAp 123456 1234 5¢
Mamia +AMPL SYATFT
Eoda fiayae AN TAGOL

o Biaya Tpan SEIPTIT R e i e B&
tummlah Tagi® an
Blays o
Jhmisl Fambayarsn
Mevukkan BIR R andire” ek
Eoafirman (Setedc. APPLE 14 | memamsl

HATAL

ditampilkan KAP dan Nama Peserta

Sestial dengan yang tercetak pada slip pembavaran bruyu seleksi SBMPTN 2016 vanp
O . - I ST | P T L Sz '
diperoleh setelah melakukan pendaftaran di laman hitp://pendafiaran shmptn ac.id.
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mandiri LOGQT
L ER e B
inderme sl e kendng HELM
Tramgfer PEMBAYARAN PEMOIDIK AR trterner Banking Mandiri
!Imr
5 Fappom

TRANSAKSI ANDA TELAM BERHASIL

: Lgrainasn Hegars Bachmm e Trmmaa b 1503110068336

a Y Tangaal - Jam

pr Dart Rekening L RTUOH02130354- Tabwigan: Re

= Mty e

AESp A, Eade Penyvedia laza 1 HOQOD
o i mpi Penypedis Jasa v ERENEPTH
- Fatd ke
v FRet
L e Kap s 128456 - | 23458
- Lurnras rHamas t AMERT STATFITL
PRSI Kade Baypar 1 12EASETER0

G el B bt

e rrasadadn e A4
oadonl L ketecannan L emiahTooihan lHatuns]
e Slickpay oo Biaya Ugan SEMPTH P AR R
Uarg Elabdr orik
FErnI LR AT FEl e nirg Cnkine Jwrnlaly Tagthan B Rep- J0 Dl (i
FamiH B L Eranan Bmind . 50
AR Tr e “ Jumlah Fembaparan : R Ei 001 201

£ ]

e} Cabang Bank Mandiri
Calon peserta SBMPTN 2016 dapat membayar bidva seleksi SBMPTN 2016 melalui
counter teller di seluruh cabang Bank Mandiri dengan menyerahkan slip pembayaran biaya
seleksi SBMPTN 2016 (berisi KAP, PIN dan Kode Bayar) vang diperoleh setelah
melakukan pendafiaran Jdi laman http;/pendaftaran sbmptndcid, Setelah melakukan
pembayaran, bukti cetak pembayaran kepad- petugas teller dapat distimpan sebagai bukti
pembayaran SBMPTN,

2. Tata Cara Pembayaran melalui Bank BN1 (Bank Negara Indonesia)

Pembayaran biaya ujian SBMPTN tahun 2016 melalul Bank BNI dapat dilakukan melalui BNI
ATM atan Cabang Bank BNI di selurun-wilyah Indonesia Tata cara pembayaran mekalu
Bank BNI dapat dilakukan sebagal perikut
a) BNIATM
1} Masukkan Kartu ATM di Mesin ATM BNIL Pilih BAHASA, lalu masukkan PIN
ATM.
2} Pilih MENU LAINNY A:
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EML PEMARIKAN CEPAT
AN PILTIH A

KARTL BNI
PFREPALD

B
i

i) Pilih MENU BERIKUTN

: 5 278
(AN PILIH JENTS PEMBAYARAN

BATALAMN

TELEPON/HE ==

KARTU RREDIT

PINIAMAN/KTA >

BERIKU

3) Pilih MENU UNIVERSITAS:
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[i5

)

71 Masukkan kode pembayaran yang tercetak pada slip pembays

5]

sBMPTHN

hittp://pendat

240
SILARKAN PILIH JENIS PEMBAYARAN
TEKAN CANCEL UNTUK PEMBATALAN
RTU
DEBIT BNI

INTERNE

PLN

MENL
BERTKUTNYA

PILIH JENIS
LNIVERSITAS
UNTUE PEMBATALAN

MENU OTA

2016 vang dipercleh setelah
an. sboiptn.sc.id
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8) Periksa kembali informasi yang muncul pada layar konfirmasi. Jika sudah benar, pilih
TEKAN JIKA YA,

*) jika ternyata kode bayar yang dimasukkan salah, silakan pilih TEKAN JIKA TIDAK,
dan ulangi transaksi,

Prasedur Operasional Boku SBMPTN 2016 151

R A R s R o R e iR e v



9) Pastikan muncul tulisan transaksi sukses pada layar, dan sumpan struk ATM sebaga
bukti sah pembayaran.

ATEA BNISE
DESMMSYY hh:mm
S1BIPLUKED3
[ATM LOCATION]
TTvr123456789012
PEMBAYARAN SBMPTH..
KODE BAYAR 12345678501
Kap . 123456-7839012
NAMA L AGUS DARMAWAN
TANGGAL LAHIR : 21031986
NOMINAL : Rp. 200.000;-
ADMIN BANK - Rp.0-
FTOTAL - Ry, 200.000,-
JURMNAL BANK. 129458

| cFOCTER PESAMN UNTLK MENGCORY
RECEIFTS |
<FOCTER PROMOSI BNI EKSISTING |

b) Cabang BNI

I) Calen Peserta mendatangi Kantor ¢abang BNI terdekat.

Z) Pembayaran dapat dilakukan secara tunai atau pemindahbukuan (transfer).

3) Untuk pembayaran secara tunai, Calon Peserta tidak perle mengisi slip apapun, Calon
Peserta hanya cukup menyebutkan Kode Pembayaran SBMPTN 2016 kepada Teller
BNI atau menyerahkan slip pembayaran biaya seleksi SBMPTN 2016 yang diperoleh
setelah melakukan pendaftaran di laman hitp://pendaftaran. sbmptn.or.id

4) Untuk pembayaran secara pemindahbukuan, Calon Peserta dapat melengkapi
“Formulir Pemindahbukuan™ sebagai berikut:

SAMPTH 2016 C MAMA PEMILIK REKENING
KODEBATAR SEMBTN 2016 NOMOR REKEMING

SOMIMAL FENMBATARAN

5} Teller melakukan verifikasi atas informasi pembayaran calon Peserta.
6) Apabila setelah dilakukan verifikasi data sesuai, maka Calon Peserta melakukan
pembayaran.

BPA  Prosedur Operasional Baku SBMPTN 2076
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7) Setelah dilakukan pembayaran, Teller akan menyerahikon Receipt atau buktl bayar
kepada Calon Peserta seperti berikut:

TANDA BUKTI FEMBAYARAN
PT . BANE NEGARA INDOMESIA (Pec-ssra) Thk.

TIPE FEMBAYERAN C BEMET

FODE ZAYAR = 12348878501

KEE o TERL SE=TRIELF

MO A S AZDS CERFAWERN

TANGGAL LAHIR e S i B

BOMINAL = Bpw eg0o00d - |
BOMIN BANE i Fp. O

TOTAL o fip,  2ERNEET,

TANGSAL FEMBRYAREN = BE-GES-RALE Ly 66

MNoMoR PEMBRYRRAN [ BT

RES5] NI HARNP DISIMELAW BRIK-BATH SESASHI SUETI EEMEAYARAN TANG HSRH

TTD DREN STEMFEL BHI

(1E3dse f THId)

¢) BNISMS Banking (Syntax)

1) Nasabah dapat melakukan pembayaran SBMP TN, dengan memasukkan perintah SMS
(MO) dan mengirimkannya ke 3346 dengan format: .
PAY<spasi>SBMPTN<spasi>KODE BAYAR. KODE BAYAR: 11 angka

7) Nasabah akan mendapatkan SMS respense Inquiry (M1 Inquiry) dengan parameler:
Kode Bayar (KodeBavar), Nama (Nama), KAP (KAP), Tanggal Lahir (Tgl Lahir),
Mominal (Rp)

Contoh:

DR IMIYYYY Pembayaran SBMPTN KodeBayar: 12345678901 KAP:123456-
789012 NAMA:AGUS DARMAWAN Tgl Lahir 21031986 RP 200000, Reply dg
PIN kel&2

3} Setelah Nasabah membalas dengan PIN yang sesuai, maka nasabah mendapatkan MT
Completion dengan format: Kode Bayar (KedeBayar), Mama (Nama), KAP (KAP);
Tanggal Lahir (Tgl Lahir}, Neminal (Rp)

{ontoh.

BNI SMS BANKING:DED/MMIYYYY Pembayuran 5B MPTN

KiodeBavar: 12345678901 KAP:123456-789012 M AMA:AGUS DARMAWAN Tg!
Lakir 21031986 RP.200.000 berhasil, NoReff: 1 23436
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d) BNISMS Banking (Menu)
1) Masuk ke ménu Pembayaran, pilih SBMPTN.

WAL 8T8

--zilakan pilin-

Kariu Kredit

Telepon Fasga Bayay

Alr/PAM

i TV/Imernet Berlangganan

Zakat { Infag / Curban

SBMFTH

FPambayaran SEMPTH
Kode Bayar
12345678801

Proses

3} MNasabah akan mendapatkan SMS respense Inguiry {MT Inguiry) dengan parameter:
Kode Bayar (KodeBayar), Nama (Nama), KAP (KAP), Tanggal Lahir (Tgl Lahir), Nominal
(Rp)

15&__ Prosedur Operasional Baku SBMPTN 2016
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Contoh:
BD/MMIYYYY Pembayaran SBMPTN KodeBayar:] 2343678901 KAP:123456-
189012 NAMAAGUS DARMAWAN Tel Lahir 21031986 RP 200000 Reply dg
PIN kel &2

4) Setelah Nasabah membalas dengan PIN yang sesuai, maka nasabah mendapatkan MT
Completion dengan format: Kode Bayar {KodeBayar), Mama (Mama), kAP (KAP],
Tanggal Lahir (Tg! Lahir}, Naminal {Rp)
Contoh:
BNI SMS BANKING:DDMM/YYYY Pembayaran SBMPTN
KodeBayar:1234567890] KAP;123456-789012 NAMA:AGUS DARMAWAN Tgl
Lahir 21031986 RP.200.000 berhasil. NoReff:173456

¢) Pembavaran melalui “Agen 467

1) Calen Peserta mendatangi Agen 46 terdekat.

2) Calon Peserta hanya cukup menyebutkan Kode Pembayaran SBMPTN 2016 kepadza
Teller BNI atau menyerahkan slip pembayatan biaya seleksi SBMPTN 2016 yang
diperoleh setelah melakukan pendaftaran-di laman http://pendafiaran.shinpti.ac.id

3) Agen 46 akan melakukan verifikasi atas informasi pembayaran calon Peserta,

4] Apabila setelah dilakukan verifikasi data sesuar. maka Calon Peserta. melakukan
pembayaran.

5) Setelzh dilakukan pembayaran, Agen 46 akan menyerahkan Receipt atau bukti bavar
kepada Calon Peserta seperti berikut:

Ve —|
BUKTE PEMBAYARAN
EEMEPTN
Fode &gen BHIDZ 50001 Hana Age- Ryan Citwa Permady
rade Cabang B2 Nana' Cabang VEL ke Tania g Raypa
FPagdinan Padanan
ATamat Agen 1L ht'ika_rya. Tati Sanpurms Tanggal Serin. 40 lanuars Y00E
Kota Bebast Jaws Barat 17235  Tramzalsa
sakEy 134048 wip Hode Bapai LIXMERTER0L
Tranzaksi
durnal Bamk 12345% Hams Aus Datmavan
vap 123456-79801% Tangoal 5 k- 1
Lahirc
Namimal Rp. 289,000
Biaya adiin Rp, g
Total Bavar RAa. 200, 000

SiMman Rasi Gnd sebagat vapda buhkes yang =ah

¥alidasi dgen |

— SR
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Lampiran 4.1

Contoh Lembar Jawaban Ujian (LJU) SBMPTN 2016
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Lampiran 4.2 Contoh Berita Acara Pelaksanaan Ujian (BA.U2) SBMPTN 2016
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Lampiran 4.8
Contoh Pernyataan

PERCETAKAN ...
SELEKS| BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI (SBMPTN)
TAHUN 2016

PERNYATAAN BA.P

Lembar intuntuk [ Ketuz Percetakan
Ll Pengawas/Petugas Pancetak

Yang berlanda tangan di tawah i
Marmia

Alamat Kantor

Alamat Rumah

Momor Telepon/ HP

Momar KTR/SIM L

Dalam rangka pelaksanaan Seleks: Bersama Masuk Perguruan Tingagi (SBMPTN] takun 20156
menyatakan bersedia ditugaskan sebagal Pengawas/Pstugas Percetak! pada kegiatan
Penggandaan Dokumen Ujian.

LIntuk itu saya menyatakan bahwa saya:

1. Tidak pernah t=ilibat datam kecurangan akademissatau lindskan iain yang dapat dikategorikan
sebagaikecurangan skademis

2 Tidak pernah terfibal baik escara lgngsung maupun fidak lEngsufiy dalam “egiatan yanid
berkaitan dengan penyimpangan pencetakan Dokumen Liian SEMPTN

3. Akan mentaat Semus peraturan yang ditetapkan oleh Ketua/Dirskiur Fergelakan dalam upaya
menegakkan ‘keterfiban serta kelancaran dalam pelaksanazn psndetakan DekUmen Lljizn
SBMPTN 2016

4. Akan bekera sebaik-baiknya dengsn penuh tanggung jawab atss nama 4an yritlk KEpentingan
SBMPTN dan bukan untuk kepentingan pribadi atau kepertingan pinak fain

5. Bersedia menerims sanksi apabila melakukan tindakan yang-meanguar perdiuran yang &Eh |
ditetapkan

Demikian surat pernystaan inl saya buat dengan EasUnggubnya uriuk dipergiinakan sebaganmans
meshnya:

Yang Membuat Bernyataan,

Matsiar By & 000

Mama dgn Tands Tangan

i > e e

" Coret yang sk cerlic B

Frosedur Operasional Baku SEBMPTN 2016 .1?1
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Lampiran 4.9 Berita Acara Serah Terima Master Naskah Soal Ujian BA.S1

PANITIA PUSAT
SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI (SBMPTN)
TAHUN 2016

BERITA ACARA
SERAH TERIMA MASTER NASKAH SOAL UJIAN

BA.S1

Lembar iriuntuk

O Ketva Bidang Pembustan Soal

O Ketua Umom Panitia Pusat

Pada hari ini <hari=, tanggal <ianggal> bulan <bulan> tahun dua ribu enam belas, berempat di <tempat>
telah-diseratkan oleh

Rektor Universitas Indonesia

selaku Ketua Bidang Pengembangan Materi Ujian Tertulis
Agpada

Rektor Universitas Negeri Yegyakarta

zalaku Ketua Umurn Paritia Pusat SBMETN 2046

MASTER NASKAH SOAL UJIAN SBMPTN 2018

dengan rincian sebagaimana tercantum daiam lampiran Ber

Yang menerma

lerigkap
Ketua Limum Panitia Pusst

ta Acara ini dalam keadaan baik dan

Yang menyerahkan
Rertor Universitas Indonesia

Prof. Dr. Rochmat Wahab, M. Pd., M.A.
MNIF. 185701 101 884031002

Fref Drobr. Muhammad Anis, M. Met.
MNP EET0E2E188505 1002

Saksi
retua Majelis Rekior PTH

Prof. Dr. Ir. Herry Subardiyanto, M.Sc.
NIP. 195908101985031003

Presedur Operasional Baki SBMPTN 2015
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Lampiran 4.10 Berita Acara Serah Terima Master Naskah Soal Ujian BA .52

PANITIA PUSAT
SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI (SBMPTN)

TAHUN 2016
BERITA ACARA BA.S2
SERAH TERIMA MASTER NASKAH SOAL UJIAN 2

Lembar ini untuk O Ketua Umem Pamtia Pusat

03 Reklor Pepanggung Jawab Percetakan

Pada hati ini <pari> langgal <tanggal>, bulan <bulan> tahun dus ribu enar: belas, berfempat di

<i2mpat> telah diserahkan gleh:

Rektor Universitas Negeri Yogyakarta
sefaku Ketua Umum Panita Pusat SBMPTH 2018
Kepada
Rektor Universitas:,.,

Selaku Penanggung Jawab Percetakan Universitas

MASTER NASKAH SOAL UJIAN SBMPTN 2018
DOKUMEN ... DAN DOKUMEN ..
DAN
INSTRUKS| KERJA AWAL PENCETAKAN DOKUMEN UJIAN

dengan rincian sebagai berkut:

i ) | Jumlah Kode | Jumiah Koda |
No Maskah Soal Ujian
N o o — e pe.,
1 THEPA
o | S I
1

Yang menerima

Yang menyerahkan
Rekior Universitas,

Ketua lmiim Pamitia Pusat

<Nama=

Prof. Dr. Roechmat Wahab, M.Pd., M.A,
MIF

MIF 185701101 984031002

e TR Y N TRl e .:-muu.;.;.msﬂmm.mqﬁm_max:mmﬂé.w‘MM RN T TR e T Lo R
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Lampiran 4.11 Berita Acara Serah Terima Dokuman Ujian BA.S3

PANITIA PUSAT
SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI (SBMPTN)
TAHUN 2016

BERITA ACARA
SERAH TERIMA DOKUMEN UJIAN BA.S3

Lembar inl untik O KetuaiDirektur Percetakan

O Pengawas Distribusi

Pada hari ini <hari>, tanggal <tanggal> bulan sbulan® tahun dus fbu snam belas, berampal g
<tempat> telah diserabkan cieh

Ketua/Direktur Percetakan Universitas ...
Selaku Pelaksana Penggandaan Dokumen Ujian
kepada

Selaku Penanggung Jawab Distribusi Dokumen Ujian Percetgkan Universias

Dokumen Wjian untuk Paniok s @engan ringian sebagai benkut:
o 2 B Variasi 1 . t _‘:.f_a_rizls_i_z_ ]
Materi Jumiah Jumiah Jumiah Jumilah

S ) cksemplar |  peti exsemplar |  peti
NEL TKD Samtek SESI1

NSU TRPA ~ SESI2 3
| NSU TKD Soshum  SESI3 = .
LU+ BA U2 TKD Saintek. SES] 1 ' ' ]
LJU + BAUZ TKPA SESi 2 : | o T
|LJU+BAU2TKD Soshum  SESI3 | | I D i

¥ang menerima Yang menayerahkan

Fengawas Distribus, Ketua/Direktur Percetakan Universitas:
=MNama= =MNama=

NP NIP

BEZY)  Prosecur Operasional Raku SBMPTN 2016




Lampiran 4.12 Berita Acara Serah Terima Dokumen Ujian BA.S4 di Paniok

PANITIA PUSAT

SELEKS|I BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI (SBMPTN)

TAHUN 2016

BERITA ACARA
SERAH TERIMA DOKUMEN UJIAN BA.S4

Lembar iniuntuk L Pengawas Distnous!
[ Ketua Panick

«tempat> telah diserankan alen

Salakyu Penangzung Jav wab Distribusi Doxurmen jian Percetakan Liniversitss
kepada
KETUA PANITIA LOKAL ...

Dokumen Ujian untuk Fanlok dengan rincian sebagal berikul

Ty BAUZTKPA  SESI2
LJLI * uA Uz TKD soshu n '5E51 3

Yang mensnma Yarg menyefankan
Ketua Panlck ” Pengawas Distribus
<Nama> =MNamas

NI, BIP

Pada hark i shar=, tangaal stanggal=s, bulan <hulgn= {atin dua rioy enam bolas, perigmpatc

i

—

i

i
[
|
f

e Uar-msn ' S ‘u’armsu
Materi [ 4 Jumiah | “Jumiah | " Jumiah | Jumlah
ol pen |ekemplr) PR eksemplar |
NSUTKDSaintek  SESI1| [ /S | — zes
MSL) TKPA SESI 2 | l‘ 1 ;
NSU TKD Soshum " sESI3 o 'k; ————— | -
LU+ BA.U2 BAUZ TKD Salmel-c — SES!1 | S SR __—I— =

-

Prosedur Dperasional Baku SBMPTN 2016
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Lampiran 4.13 Berita Acara BA 85

PANITIA PUSAT
SELEKS| BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI (SBMPTN)
TAHUN 2016

PEMUSNAHAN FILM/PLAT DAN SISA HASIL BA.S5
CETAKAN YANG TIDAK TERPAKAI ’

Lembar mil untuk O Ketua/Direktur Percstasan
I Pengawas Percetakan
Feaa han il <har=, tanggal <tanggalz, bulan <Buian® tahun dua ribu enam belss berdempat o

=lempai=igiah diseraghkan clen

Ketva/Direktur Percetakan Universitas ...

Seiaku Pelaksana Panggandaan Dekumen Ulan

Dissksikan oleh

Salaku Pengawas Fercelakan

TiEsa Hasl Cataian Dokenen Wjian: SBMPTN 2095

T

fE]

a1
1

yang tdak lerpawar

IS e oS! an

Yang mgrysksikeEn
Fengawas Ferceiakan

oo

#ewa/Direkiur Fercatakan Liniversitas

<MNama=

<MNama>
HIP

MIE.

| 176 | Frosedur Gperasionol Boky SBMPTH 2014
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Lampiran 5.1

Instruksi Kerja dan Contoh Denah Ruang Ujian, Pengaturan Nomaor FPeserta, dan Arah
Pembagian Naskah Soal Ujian

Pintu

il

Meja Petugas
Ujian

|

ol -E-E-R<E

l

= E—E~E]

|

] (2] = = <[]
&G~ E-E-~E

Pembagian Naskah Soal Ujian mengikuti arah panah

Prosedur Opergsional Boku SBMPTN 2016
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Lampiran 5.2
Contoh Surat Pernyataan SPU01

SEKSI PELAKSANA UJIAN
PANITIA LOKAL .ooivninmnnnmininnn
SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI (SBMPTHN) 2016

LEMBAR PERNYATAAN SPUO1

Lemibar ini untuk:
[] Seksi Pelaksana Ujian

SURAT PERNYATAN
PENANGGUNGIAWAB LOKASI

Yang bertanda tangzan di Bawah ini;

MNama e e e e s e b VPR e RS

Fakuitas Y T T TR e R S R e 4 S

Alamat Kantar 5 R R B S

MNo. Telp Kantgr b T R S B R S R .

Alamat Rumah S - T e R R e T G

ho: Telp ruman/BF e e B S R O

No: KTPISIMINIE %) 5 vt cuesoommamnssmssss s s s ans dbisn s s i

Datam rangka pelaksanaan Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggl Megeri (SBMETN)

tahun 2016, menyatakan bersedia ciangkat menjadl Penanggungjawab Lokasi dan saya

bersedia memberikan pernyataan sebagal berikut:

1, Tidak pernah teflibat baik secara lapgsung maupun tidak langsung depgan kegEtan
lembaga bimbingan belajar atau kegiatan apapun yang mirip dengan  Kegiatan
lembaga bimbingan helajar;

2. Tidak pernah terlibat dalam kecurangan akademis atau tindakan lzin yang dapat
dikategorikan sebagai kecurangan akademis;

3. Akan mematuhi dan mentaati semua peraturan yang diterbitkan oleh Panitia SBMPTH
2016 dalam upaya menegakkan ketertiban serta kelancaran daltam pelaksanaan ujiEan
tertulis SBMPTN tahun 20185,

4. Akan bekerja sebaik mungkin dengan penun tanggung jawab atas nama dan untuk
kepentingan SBMPTN, bukan untuk kepentingan pribadi atau pihak lain;

5. Bersedia mensrima sanksi baik akademik maupun administrafif apabila melakukan
tindakan yang melanggar ketentuan yang telah ditetapkan.

Dremikian Surat Pernyataan ini saya buat dengan seselnggurnya.

.................. e R ER I E RNk bk

Yang membuat pernyataan,

™) Conel yana ldak periu Nama-dan tanda tangan

BERA)  #rosedur Operasional Baku SBMPTN 2016
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Lampiran 5.3
Contoh Surat Pernyataan SPU02

SEKSI PELAKSANA UJIAN
PANITIA LOKAL .. '
SELEKSI BERSAMA MASUK PERGLIHU#N TINGGI NEGERI {SBMPTN) 2016

.....................................................................................

LEMBAR PERNYATAAN SPUO02

Lembar inl unfuk:
[1 ‘Seksi Pelaksana Ujian

SURAT PERNYATAN
PENANGGUNGIAWAB RUANG/PENGAWAS

Yang bertanda tangan Cil bawah ini,

Mama A e R e e s e
Fakultas R e R e B

Alamat Kantor R e s T T  S SH Ret T  pe E o opo
No. Telp Kantor I e AR R
Alamat Rumah s M S T T ;

MO. Talp rUMAR/HP  © it oo i et
No. KTP/SIM/NIP %) _

Dalam rangka pelaksanaan Seleksi Bersama Masuk Pergurian Tinggi Negeri (SBMPTM)
tahun 2016, menyatakan bersedia diangkat menjadi Penanggungjawab fuang/Pengawas
dan saya be:—sedia memberikan pernyataan sebagai berikut:

1. Tidak pernah terlibat baik-secara langsung maupun tidak langsung dengan kegiatan
lembaga bimbingan belajar atau kegiatan apapun yang mirlp gengan Eegiatan
lembaga bimbingan belajar;

2. Tidak pernah terlibat dalam kecurangan akademis atau Uindakan lain yang dapat
dikategorikan sebagai kecurangan akademis;

3. Akan mematuhi dan mentaati semua peraturan yang diterbitkan oleh Paniba SEMPTN
2016 dalam upaya menggakkan ketertiban serfa kelancaran dalam pelaksanaan Jjian
tertulis SBMPTN tahun 2016;

4. Akan bekerja sebaik mungkin dengan penuh tanggung jawab atas nama dan unbuk
kepentingan SBMPTN, bukan untuk kepentingan pribadi atau pihatiaim;

5. ‘Bersedia menerima sanks baik akademik matpun administratif apebila melakukan
tindakan yang melanggar ketentuan yang tefah ditetapkan.

Demikian Surat Pernyataan inl saya bust dendan sescunggunnya

e T R P PP

Yang mempuat pernyataan,

*Y Coret yang Hdok pertu I‘n’ama dan tand3 tangan

Prosedur Operasional Baku SBMPTN 2076 179
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Lampiran 5.4
Berita Acara Serah Terima Album Bukti Hadir

SEKSI PENDAFTARAN

PANITIA LOKAL lllllllllllllllllllllll PEREEEN
SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI (SBMPTN) 2016

Berita Acara BA.D
SERAH TERIMA ALBUM BUKTI HADIR

Lembar ini untuk [ Seksi Pendaftaran
[0 Seksi Pelaksanaan Ujian
Padn bard el s tanggal =iaansas 2016 telah diserahkan oleh:
SEKSI PENDAFTARAN
Kepada
SEKSI PCLAKSANAAN UJIAN

ALBUM BUKTI HADIR
SELEKSI NASIONAL MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI

Kelompok Ujian . SAINTEK/SOSHUM/CAMPLRAN™
Nomor Peserta L - o [T
Sejumlah 5 aisnimias Mapatan s Lembar
................... 2016
Yang Menerima Yarig Menyerahkan,
T Nama don Tanda Tangan T Nama dan Tanda Tangan

¥) Coret Yang tidak Periu

REBMR  Prosedur Operasional Baku SBMPTN 2016




L.ampiran 5.5 )
Jadwal Penerimaan Berkas LJU dan BA.U2 di Pusat Walidasi

PUSAT VALIDASI UI

TANGGAL PEMERIMAAN LJU DAN BA U2 DI PUSAT VALIDAS|
NG PANITIA LOKAL MEI 2016 JUNI 2016
1ol laalal 1 la2lsl4|s5|a|7]8]8 10N 12
1 | BANDA ACEH 11 BE 1
7 | LHOKSEUMAWE 12 .
| 3 | MEDAN-UNIMED | 4 .
4 | MEDAN-USU 15 . :
5. | TANJUNG PINANG | 22 . B
5 | PALEMBANG 23 .
7 | PANGKAL PINANG | 24 | & - _
A | JAKARTA 0 . i -
4 | BOGOR 33 [ i ® |
10 | BANTEN 38 s _ i
["T1 | PONTIANAK N | , _[ . ] il B _1*'

PUSAT VALIDASLITB

TANGGAL PENERIMAAN LU DAN BA.U2 DI PUSAT YALIDASI
NO FANITIA LOKAL MEL2016 JUNI 2016
sr|28[20Tan a2 |2fals|s|6|7[B|o9|W0]n]T
| | PADANG | 17 . O
7 | PEKAMBARY | 19| . i
3 (B @ N o | T
4 | BENGKULY 2 o | B T
5 [ LAMPUNG 2 .
| 6 Teanoing | | - I i
PUSAT VALIDASI UNDIP
| TANGGAL PENERIMAAN LIU DAN BA U2 DI PUSAT VALIDASH
NO PEMITIALOKAL | ME| 2016 JUNI 20°6
e zalla 1 ]e]a]lafs]a|r][8]8]|10]|n]1
| 1| PURWOKERTD é1 | I | ]
| I | SEMARANG a2 1 . || | | |
3 | SURAKARTA | 44 ' . ! T )
| 4 | YOGYAKARTA | 48 | i o| | |
5 |PAANGKARAYA |13 | | | | | el | i
5 |oangARMASI | 75| | | | [ T -
(7 leamsRinpn | 77 [ ] i F
(5 [vammkey (7] | | | =] L

Prosedur Operasional Baku SBMPTN 2016 [ 1-:11"
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PUSAT VALIDASI ITS

TANGGAL PENERIMAAN LJU DAN BA.UZ2 OI PUSAT VALIDASI o]
NO PANITIA LOKAL ME! 2016 JUNI 2018
7l lg|w |1 |2|ala|s]|8]7[8|8 110|112
1| SURABAYA 50 . BN
2 | MALANG 5§ .
3_| JEMBER B E .
4 | DENPASAR 63 .
5 | SINGARAJA £4 0
6 | MATARAM 85 . 11
7 |KkuPaNG [ 88 . JL
8 | MAKASSAR-UNM | 80 . 1_
9 | MAKASSAR-UNHAS | 82 B . | |
10 | PALU a3 i . 1 |
11_| KENDARI 84 B -
LA | BRIty e = . i I I [ i I N |
| 13 | TONDANO 86 . _
| 14 | MANADO 87 ’ . [ 1T 1
15 | AMBON 93 . i
16 | JAYAPURA 84 .
17_| TERNATE 3 | | . | N [ [ [
18| MANOKWAR! 9 | . I B
19 | MERAUKE 58 ik . B

m Prosedur Operasional Baku SBMPTH 2016




Lampiran 5.6
Contoh Berita Acara Serah Terima Naskah Soal Ujian BA N1

SEKSI PELAKSANA UJIAN
PANITIA LOKAL ......c.c0vuuins

SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI (SBMPTN) 2016

Berita Acara
SERAH TERIMA NASKAH SOAL UJIAN BA.N1

Lembar ini untuk :[d Panitia Lokal
L Penanggung Jawab Dokumen Ujian

Pada hariini ... ..., . ta$nggal = 2018 aleh
PANITIA LOKAL
telah diserahkan kepada
PENANGGUNG JAWAB DOKUMEN UJIAN
berupa :

NASKAH SOAL UJIAN

Lokasi Ujian ] R s "
Kelompok Ujian : SAINTEKISOSHUMICAMPLUR AN

Waktu Uijian ; Sesi I/ Sesi l/Sesi 11~
Sejumiah : s AAplop
Jenis Tes . Tes Kemampuan dan Potensi Akademik/

TED Baintek.! TKD Snshum *)
Kode Naskah Soal Ujian
Untuk Pelgksanaan di

MASIH DALAM KEADAAN BAIK DAN DILAK

..... — PR 1
Yang Menerima, Yang Menyerahkan,
Nama dan Tanda Tangan Nama dan Tanda -Ténga}r;

* Coret yang tidak periu

Prosedur Operasional Baku SBMPTN 2014




Lampiran 5.7
Contoh Berita Acara Serah Terima Naskah Sopal Ujian BA N2

SEKSI PELAKSANA UJIAN
PANITIA LOKAL .....cocvivinniinnnns

SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI (SBEMPTN) 2016

Berita Acara
SERAH TERIMA NASKAH SOAL UJIAN BA.N2

Lembar ini uniuk [ Penanggung Jawab DUKU-‘"!‘IE'.H Ljian
[1 Fepanggung Jawab Lokas
FPacda haro e tanggal 2018 oleh
PENANGGUNG JAWAB DOKUMEN UJIAN
telah diserahkan kepada
PENANGGUNG JAWAB LOKASI
Derupa |

NASKAH SOAL UJIAN

Lekasi/Sublokasi Upan

Kelompok Wjian L1 SAINTEK [O'SCSHUM O CAMPURAN
Wiaktu Ujian 0] Sesi 1 FlSes 11 1 Sesi 11
Jenis Tes ; O Tes kemarmpuan dan Potens Akacermik

[ TED Saintak 0 TKE Soshum
Sejumilah . . Amplep

Kode Naskah Soal| Ujian

Linfuk Pelaksarazn di . : :

MASIH DALAM KEADAAN BAIK DAN DILAK
20158

Yarg hMenenma ang Menyerahkan

Mama dan larda Tangsan
O Beri tanda silang (%) yarg sesuai dengan pilinan

Prosedur Operasional Baku SEMPTN 2016
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Lampiran 5.8
Contch Berita Acara Serah Terima Maskah Soal Ujian BAN3

SEKSI PELAKSANA UJIAN
PANITIA LOKAL .ccoinenniinan

SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI (SEMPTN) 2016

Berita Acara
SERAH TERIMA NASKAH SOAL UJIAN BA.N3

Lembar Ini untuk : O Penanggung Jawab Lokasi
O Penanggung Jawab Ruang

Padahariim ......... tanggal oo . 2076 olel
PENANGGUNG JAWAB LOKASI
telah diserankan kepada
PENANGGUNG JAWAB RUANG
berupa

NASKAH SOAL UJIAN
Lokasiizublokasi Ujian

Kelompok Ujian : 0O SAINTEK O SOSHUM O CAMPURAN

Waktu Ujian : 1 Sesj | 0 Sesi Il ChSes) 1T
lenis Tes ' I Tes. Kemampuan dan Patens! Akademik

O TKD Saintsk O TKD Seishum
Sejumilan ] Ampiep

Fode MNaskah Soal Ujian

Uitk pﬁ;ﬂiﬁ sanaan di

MASIH DALAM KEADAAN BAIK DAN DILAK
2018

Yang Menerima Yang Menyerahkan,

Mamma dan Tanda Targan MNama dan Tanda Tangan

L) Beri tanda silang (x) veng Sesual derigan pilibian

Prosedur Operasional Boku SBMPTN 2016 I 185 |
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Lampiran 5.9
Contoh Berita Acara Keadaan Maskah Scal Ujian BA.UM

SEKSI PELAKSANA UIIAN
PANITIA LOKAL ...covirvsnass pe—

S5ELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI (SBMPTN) 2016

Berita Acara
KEADAAN NASKAH SOAL UJIAN BA.U1

Fanitia Lokal 2 Lembar ini untuk ;
Lokast/Sublckasi Wjian o [J Pusat Validas! Data
Ruang TR e L - Panitia
Jenis Tes o O Tes Kemameuan dan Potensi Akademik

L TKE Saintex O TED Beshum

Kode Maskah Sna! Lijan
Tanggal NooLaosiecs. PRSI Fakyl

KEADAAN NASKAH SGAL UJIAN

FPara penanda tangan di bawah ini, menyatakan dengan sesunggubnya bahwa pada saat ujian
dengan data seperti tersebut di atas ternyata |

AMPLOP MASKAH SOAL UJIAN
MASIH DALAM KEADAAN BAIK DAN DI LAK

Saksi-saksi
Feseria Ujian 1 Mamaor Wjian
klama
FanEa Fangan’ = it
Peserta Ujian 2 MamarBan s
Mama
Tanda Tangar
Pengawas Ujian 1 Mama
Tanda Tangan
Fendawas Wjian 2 Mama

Tanda Tangan

Penzsnggung Jawab Ruang,

L Beri tanda silang (x) yang sesuai dengan pilikian

‘Nama dan Tanda Tangan

186 Prosedur Operasional Baku SBMPTH 2016
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Lampiran 5.10
Contoh Berita Acara Serah Terima LJU BA.J1

SEKSI PELAKSANA UJIAN
PANITIA LOKAL ..ocovnvrimarenmnnnns

SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI (SBMPTN) 2016

Berita Acara
SERAH TERIMA LJU BA.]J1

Lembar ini untuk [l Pénanggung Jawab Lokas!
0 Penanggung Jawsb Ruang

Pada har Inl o tangagal .. 2016 telah diserahkan oleh
PENANGGUNG JAWAB RUANG
Kepada
PENAMGGUNG JAWAB LOKASI

LEMBAR JAWABAN UJIAN
SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI

Lokasi Ujian

Ruang
kelompok Ujian @ [ GATNTEK [ SOSHUM 01 CAMPURAN
Jenis TEs . [ Tes Kernampuan dan Potensi Akadomik
[ TKD Saintek O TKER:Sashum
Wakiu Liian ¢ TBGesil 0 Ses H O Sesi 111
Sejurmian B aedsncdhmplep atal g LgimbaT
R o e L
Yang Menerima yang Menyeranman
Mama dan Tenda Tangan Wamra dan. Tanda T3ngan

(] Béti tanda silang (x) yang sesuai dengan pilinan

Prosedur Operaslanagl Baky SBMPTH 2016 -I
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Lampiran 5.11
Contoh Berita Acara Serah Terima LJU BA.J2

SEKSI PELAKSANA UJIAN
PANITIA LOKAL ..

SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI {SBMP‘TH} 2016

Berita Acara
SERAH TERIMA LJU BA.]J2

Lembar ini untuk O Penanggurng Jawab Lokasi
O Penanggunag Jawab Maskah

Pada berl oo sy tanggal s 2016 telah diserabikan cleh

PENANGGUNG JAWAB LOKASI

Kepada

PENANGGUNG JAWAB DOKUMEN UJIAN

LEMBAR JAWABAN UJIAN
SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI

Lokasi Ujan

Ruaig
Kelompok Uian v OV SAINTEK 0 S05HUM O CAMPURARM
Jenis Tes ¢ O Tes Kemampuan dan Poténsi Akademik
Ol TKD Saintek 1 TED Soshum
Wakitu Ujtan D ESeEsi ] [1:5esi 11 0 Sesf 111
Sejumiah TR . 111305 | | |1 MO .- o 17 |
; v 2016
Yang Menenira Yang 1& .,e.ahkur
T Namas can Tands Tangan ‘Nama dan Tanda Tangan

[ Beri tanda: silang (%) yang sesual dengan piilhan
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Lampiran 5.12
Contoh Berita Acara Serah Terima LJU BA.J3

SEKSI PELAKSAMA UJIAN
PANITIA LOKAL .....cccoonivinns

SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI (SBEMPTN) 2016

Berita Acara
SERAH TERIMA LJU BA.J3

Lemibar ini untul O Penanggung Jawah Maskah
0 Panitia Lokal

Paga hari imi . sy tangaat ............ 2016 telah diserahkan oleh
PENANGGUNG JAWAB DOKUMEN UITAN

repada
PANITIA LOKAL

LEMBAR JAWABAN UJIAN
SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI

Lokasi Ujian

L e
Felompok Usian . [ SAINTEK O SO5HUM O CAMPURAM
fenie Tas ¢ U Tes Kemampuan dan Potens: Akademik
O TKE Saintek O TKD Sashuir
Waktu Usian O Sesi i [l Sasl 11 CI Sesi [11
Sejumilah e e R L Amplopatau . . Lembar
s 2016
Yang Menerima Yang Menyerahkan,
Nama denr Tanaa Tangan Nama dan Tands T.-:rnga:: -

L1 Beri tanda silang (x) yang sesuai dengan siiikan

Prosedur Operasional Baky SEMPTM 2016
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Lampiran 5,13
Contoh Amplop LJU AJ.4

SEKSI PELAKSANA UJIAN
PANITIA LOKAL
SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI (SBMPTN) 2016

AMPLOP LJU AJ 1

KODE PANITIA LOKAL KELOMPOK UJIAN NO. URUT AMPLOP

(Namortsrakair thitagy 20)

{1 SAINTEK
L] SOSHUM
L) CAMPURAN

Jenis Tes 0 Tes Kemampuan dan Potensi Akademik
Ll TR Saintek 0O TKD Soshurm
Waktu Wjian v O Sesil B Sesi 11 L Sasi Il

Lokasi Ujian A e Ruang

Jumiah R lembar

Peserta R SampaiDenigan’ oo,
Memor

PESERTA YANG TIDAK HADIR
Mo.Pesarta Mo, Pesarts Mo Peserta Ma.Paserta MNo.&

PENANGGUNG JAWAB RUANG

Mama .. —— ; Tanda Tangan

O Ber tanida sitarg (%) yahg sasuaj denaan pilikan

190 | [ Operasional Baku SBMPTN 2016
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Lampiran 5.14
Contoh Amplop LJU AJ.2

SEKSI PELAKSANA UJIAN
PANITIA LOKAL ....cccciininmsiine
SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI (SBMPTN) 2016

AMPLOP LJU Al 2

KODE PANITIA LOKAL | KELOMPOK UJIAN NO. URUT AMPLOP

(N terakhir ditagt 100)

[0 SATINTEK
01 SOSHUM
(1 CAMPURAN

Jenis Tes . [ Tes Kemampuan dan Potensi Akademik
0 TED Sainiek LI TRE Soshum
Waktu Ujian P [ Sesi] ] Sesi 11 El-Sesi 111

Lekasi Ulian

b s R s Ruang: & i,
Jumlah B e lembar
Peserta Nomor B A e B AT Sampai Dengan

PESERTA YANG TIDAK HADIR
MNo.Peserts Ng:Peserta No.Peserta Me, Peserta

PENANGGUNG JAWAB NASKAH

Tanda Tangan
Mama

O Ben tanda silang (x) yang sesuai derigan pilihan

Prosedur Operasional Boku SEMPTN 2016 191
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Lampiran 5.15
Contoh Amplop LJU AJ.3

SEKSI PELAKSANA UJIAN
SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI [SBI\ITIN] 2016

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Hama Koordinator Pengawes
Nomar Kocrdinator Pengawas ; i R e P TR ;

AMPLOP LJU
TIDAK TERPAKAI/RUSAK

Sfuriah Lembar Jawaban Ulan Tidak Terpaka lemiar
Jumaiah Lembar Jawakan Upan Busas tembar

Helra Fanitia Losal

“lara Terang

192 Frosedur Operasignal Bakir SBMPTHN 20114
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Lampiran 5.16
Contoh Berita Acara Serah Terima LJU BA.J4

SEKSI PELAKSAMNA UJIAN
PANITIA LOKAL ..
SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI (SEMPTH] 2016

Berita Acara
SERAH TERIMA LJU BA.J4

Lembar inl untuk [l Panitia Lokal
O Pusat Validasi

Pada harinl oo, tanggal O 2016 telah diserahkan oleh

PANITIA LOKAL
Kepada

PUSAT VALIDASI DATA

LEMBAR JAWABAN UJIAN
SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI

Kelompok Wjian ;I SAINTEK O SOSHUM L CAMPURAN
Jenis Tes . O Tes Kemampuan dan Potensi Akademik

LI TED Saintex O TKD Sashum
Bemor-Amplon: 000 3 i T [
Sajumiah R Ty Smplop-atau s Lembar

dengartrincian sebagaimana terlampiv

<2018
Vang Menerima Ydr'_l Meweraf‘kol‘
CER RARES R E S il i SRR R L e e
.-"'rJ’."" Libr T :nm: Tanp:- Nema dan Tanga /angan

(1 Beri tanda silang (x) yang s&suai dengan pilihan
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Lampiran 517
Contoh Lampiran Berita Acara Serah Terima LJU BA.J5

SEKSI PELAKSANA UJIAN
PANITIA LOKAL ....ccnmnnrinnnnins
SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI (SEMPTN) 2016

Lampiran Berita Acara Serah Terima
LEMBAR JAWABAN UJIAN
Dari Panitia Lokal ................... wieees Kode Panlok : ..... BA.J5
Ke Pusat Validasi Data Wilayah I/I1/III/1IV *)

e IS | IS

SAINTEK/SQSHUM/CAMPURAN*) Halaman ke oiis o 1= halaman
L'I“'r’i‘t Nomor AMPLOP Isi L';:,?_'t Nomor AMPLOP Isi
1. 26.
2 | N 27. - R
& - 28 | =
1 . T -
5. B 2 i I
& = ETH
7 | 32 N = o
8 o K 33, -
& g N S _34. I ) T
_T{J_ J5: ===
1. R | 3. -
12. - 37, ' i
13, ) 38. - =
4. 39,
15. 40, e
s i B o a1 R -
7 i a 42. - a
18 o 43, - | =
19, 44, -
o N 45.
21 = 46. o B
3 47, o
23, 48. .
24, . a8, N B
[ 25, . 50.




e T S S e S At S50 . S 530 e B sy | A B

Lampiran 5.18

Conteh Berita Acara Serah Terima LJU Tidak Terpakai/Rusak BA.J6

SEKSI PELAKSANA UJIAN

PANITIA LOKAL ......

SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI (SEMPTN) 2016

Berita Acara
SERAH TERIMA LJU

TIDAK TERPAKAI/RUSAK

Lembar Iné untuk [0 Fanitia Lokal

El Pusat Validasi

Pada hari Ini ..o tanggal

Kepada

Kelompok Ujian LT-SAIMTEK

Jeris Tes

Sejumlah

Yang Menerima

Narmia dan Tanda Tangan

L) Beri tanda silang (x) yang sesual dergan piliban

PANITIA LOKAL

PUSAT VALIDASI DATA

LEMBAR JAWABAN UJIAN SBMPTN
TIDAK TERPAKAI/RUSAK

'] Tes Kemampuan dan Potensi Akademik
C1 TKD Saintek

................ coAmplop atéu ... Lembar

v 2016 telah diserankan oleh

i = O CAMPURAN

L] TRE Soshumm

1k

Yana Menverahkan,

T o = ey r
Nama dan Tanda Tangan
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Lampiran 5,19
Contoh Berita Acara Serah Terima Album Bukti Hadir BAH

SEKSI PELAKSANA UJIAN
PANITIA LOKAL ....ccooivmevinnsonns
SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI (SBMPTN) 2016

Berita Acara

SERAH TERIMA BA.H
ALBUM BUKTI HADIR

Lembar ini untuk O Panita Lekal
O Pusat Validasi

Pada hariini ... T PO - /0 Ja T | [ e . 2016 telah disgrahkan oleh

PANITIA LOKAL
Kepada
PUSAT VALTIDASI DATA

ALBUM BUKTI HADIR SBMPTN

Kelompok Ujian .+ E1 SAINTEK [ 505HUM O CAMPURAN
Sejurrilah B LR Ariplap SAINTEK
(O Amplop SOSHUM
.................... Amplop CAMPURAN
T TR T TE e TS
Yarig Mererima Yang Menyerabkan;

Nama.oan Tands Tangsn

NVerma dar Tands Tangan

0 Beri tanda silang (x) yang sesuai dengan pilihan

It’ 96 | Prosedur Operusional Baku SBMPTN 2016
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Lampiran 5.20
Instruksi Kerja Pengisian LJU

Tata cara pengsian LJU adaiah sebagai berikut:

LJU tidak boleh kotor, rabek, terlipat atau basah.

Kolem pemyataan dan tanda tangan diisi dengan menggunakan bolpoin,

Cara mengisi dan menghitamkan bulatan pada LJU:

1.Bacalah semua petunjuk pengisian dengan seksama, sehingga tidak terjadi kesalahan,

2.LJU hanya boleh diisi dengan pensil 2B saja, Pengisian dengan alat tulis lain (tinta, pensil 4 dan lain
sebagainya) akan berakibat isian tersebut lidak terbaca oleh komputer.

3.Segala petunjuk mengenai pengisian LJU yang diberikan oleh siapa pun, yang bertentangan dengan
Buku Panduan Peserta SBMPTN ini adalah tidak benar.

4. Apabila terjadi kesalahan dalam pengisian, hapusiah bagian yang salah dengan karet penghapus yang
baik sampai bersih, kemudian isi kembali dengan data yang benar,

5.Pada waktu menghitamkan satu bulatan, harus sehitam mungkin letapi jangan sampal merusak kerlas
Seluruh bulatan harus dihitamkan sampai penuh, dan jangan sampai keluar dari bulatan tersebut.

& oo

Contoh';
® Benar
® Salah, tidak penuh
W Salsh, sampai keluar
&' Salah, hanya dicentang
(@ Salah, bulatan hanya dilingkari dan tidak
dihitamkan

6. Jika disediaken kotah-kotar, tulislah data yarg diminta pada kotak-kotak tersebut dengan huruf cetak
yang jelas, kemudian hitamkan satu bulatan di bawah masing-masing huruffangka dimana terdapat
huruffangka yang sesual,

e~ |

]

e eeE 6.

:

=l

|
| Harus lepat sama

N
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Contoh:

L

SALAH, karena ada 2 bulatan yang
diritamikan ARIRm =380 kolom yang sams

gEeaaEee e
0EERLEEDEE oW

8. Jika bulatan dalam kolom tidak dinitamikan, walaapun pada bagsan ketak sudah disi, maka disnggap salah

Cantoh:
ENEE
oo
| (T | @ $ALAH kasiera bulafan angka § fidak .
& | difiiarmkan
2@ J
e | @ ]
| @|®
® | ®
@@
® | ®
@ | &
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Lampiran 6.1
Contoh Surat Pernyataan SPUO1

SEKSI PELAKSANA UJIAN
PANITIA LOKAL .. o
SELEKSI BERSAMA MASUK FERGURUAH TINGGI MEGERI (SBMPTN) 2016

LEMBAR PERNYATAAN SPUO1

Lembar ini untuk:
[] Seksi Pelaksana Lijian

SURAT PERNYATAN
PENANGGUNGIAWAB TEST CENTER

Yang bertanda tangan dl bawah ini,

Mama e B S e S S T
Fakultas e e el AN LA §im m m romeme omre R
Alamat Kantor e
Mo. Telp Kanter S O —

Alamat Rumah b e b A e A A R
oo TEIRETUMBRIER 8 s v s o s s e s s s e issies s e
e ETESIAR T, e i mi e e s s

Dalam rangka pelaksanaan Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggl Megeri (SBMETN)
tahun 2016, menyatakan bersedia diangkat menjadi Penanggurgiawab Lokasi dan saya
bersedia memberikan pemyataan sebagai berikut:

6. Tidak pernah teriibat baik secara langsung maupun tidak langsung dengan Kegiatan
lembaga bimbingan belajar atau kegiatan apapun yang mirp dengan kegiaian
lembaga bimbingan belajar;

7. Tidak pernah terlibat dalam kecurangan akademis atau tindakan lain yang dapat
dikategorikan sebagai kecurangan akademis;

8. Akan mematuhi dan mentaati semua peraturan yang diterbitkan aleh Panitia SEMPTN
2016 dalam upaya menegakkan ketertiban serta kelancaran dalam pelaksaniaan ujian

_ tertulis SBMPTN tahun 2016;

9. Akan bekerja sebaik mungkin dengan penuh tanggung jawab atas nema dan untuk
kepentingan SEMPTN, bukan untuk kepentingan pribadi atau pihak tzin;

10. Bersedia mengrima sanksi baik akademik maupun administratif apabila melakukan
tindakan yang melanggar ketentuan yang telah ditetapkan.

Demikian Surat Pernyataan ini saya buat dengan seseungguhnya.

------------------ JE AT i B A e A

Yang membuat pernyataan,

*) Coret yang tidak periu Nama dan tanda tangar
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Lampiran 6.2
Contoh Surat Pernyataan SPU02

SEKSI PELAKSANA UJIAN
PANITIA LOKAL .....................
SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI (SBMPTN) 2016

LEMBAR PERNYATAAN SPU02

Lembar ini untuk:
[] Seksi Pelaksana Ujian

SURAT PERNYATAN
TEKNISI LOKAL CBT

Yang bertanda tangan di bawah ini;

MNama e s e s e At
Fakultas ETaR LR b iy mo e b S A S R L T
Alamat Kantor e v e sy S R s
Mo, Telp Kantor et G R
Alamat Rumah e e SR R A
No. Telp rumah/HP T e e
MO KTRIBIMINIP®). £ oo epssmmassios it st R

Dalam rangka pelaksanaan Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN)
tahun 2016, menyatakan bersedia diangkat menjadi Penanggungjawab Lokasi dan saya
bersedia memberikan pernyataan sebagai berikut:

11. Tidak pernah terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung dengan kegiatan
lembaga bimbingan belajar otau kegiatan dpapun vang mirip dengan kegiatan
lembaga bimbingan belajar:

12. Tidak pernah terlibat dalam kecurangan akademis atau tindakan lain yang dapat
dikategorikan sebagai kecurangan akademis:

13. Akan mematuhi dan mentaati semua peraturan yang diterbitkan oleh Panitia SBMPTN
2016 dalam upaya menegakkan ketertiban serta kelancaran dalam pelaksanaan Ujian
tertulis SBMPTN tahun 2016;

14. Akan bekerja sebaik mungkin dengan periuh fanggung jawab atas nama dan untuk
kepentingan SBMPTN, bukan untuk kepentingan pribadi atau pihak lain;

15. Bersedia menerima sanksi baik akademik maupun administratif gpablla melakukan
tindakan yang melanggar ketentuan yang telah ditetapkan.

Demikian Suiat Pernyataan inj sdya buat dengan seseungguhnya.

................. S S

Yang membuat pernyataan,

{53

*) Cpret yang tidak periy .I"ll"c'i‘.f-]"i'ﬂ d&'ﬂ fﬂ.l":f;?:ﬂ r.a:;r.gan




Lampiran 6.3
Contoh Surat Pernyataan SPU03

SEKSI PELAKSANA UJIAN
PANITIA LOKAL ...... N ursmanaes
SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI (SBM PTN) 2016

LEMBAR PERNYATAAN SPUO3

Lembar ini untuk;
[] Seksi Pelaksana Ujian

SURAT PERNYATAN

PENGAWAS CBT
Yang bertanda tangan di bawah ini,
MNama F e s S A R T S50 D
Fakultas R Y BN A S e T

Alamat Kantor R B A R
MNo. Telp Kantar A A A R S A S T S T
Alamat Rumah e e R e e e e e s O .
No. Telp rumah/HP B R R T R e DA e A e et teg
MNO: KTRISIMMNIR-*)  ovasssuainmnss e KRN ek g s KB R

Dalain rangka pelaksanaan Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggl Negeri (SBMPTN)
tahun 2016, menyatakan bersedia diangkat menjadi Penanggungjawab Ruang,/Pengawas
dan saya bersedia memberikan nernyataan sebagai berikut:

6. Tidak pernah terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung dengan kegiatan
lembaga bimoingan belajar atau kegiatan apapun yang mirip dengan kegiatan
lembaga bimbingan belajar;

7. Tidak pernah terlibat dalam kecurangan akademis atau tindakan lain yang dapat
dikategorikan sebagai kecurangan akademis;

8. Akan mematuhi dan mentaati semua peraturan yang diterbitkan oleh Panitia SBMPTN
2016 dalam upaya menegakkan ketertiban serta kelancaran dalam pelaksanaan uijian
tertulis SBMPTN tahun 2016;

9. Akan bekena sebaik mungkin dengan penuh tanggung jawab atas nama dan untuk
kepentingan SBMPTN, bukan untuk kepentingan pribadi atau pihak iain:

10. Bersedia menerima sanksi baik akademik maupun administratif apabila melakukan
tindakan yang melanggar ketentuan yang telah ditetapkan,

Demikian Surat Pernyataan ini saya buat dengan seseungguhnya.

------------------ Frudbanis sndwndssissassimnnnynpet

Yang membuat pernyataan,

*) Coret yang tidak periu Mam.; r-.:ran ramﬁarangan
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Lampiran 6.4
Contoh Berita Acara Serah Terima Album Bukti Hadir

SEKSI PENDAFTARAN
PANITIA LOKAL .......ccounienes
SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI (SBMPTN) 2016

Berita Acara BA.D
SERAH TERIMA ALBUM BUKTI HADIR

Lembar ini untuk O Seksi Pendaftaran
[0 Penanggung Jawab Test Center
Rada RarE i s s pmmireis tanggal ................... 2016 telah diserahkan oleh:
SEKSI PENDAFTARAN
Kepada
PENANGGUNG JAWAB TEST CENTER

ALBUM BUKTI HADIR PESERTA
SELEKSI NASIONAL MASUK PERGURUAN TINGGI NEGERI - CBT

Kelompok Ujian : SAINTEK/SOSHUM *!
Momor Peserta R .. S
Sejumlah Vs s Mapatau assasis Lembar
s s 218
Yang Menerima Yang Menyerahkan,
T Wama dan Tanda Tangan T Nama dan Tonda Tangan

*) Coret Yang tidak Periu

-I Prosedur Operasional Baku SBMPTN 2016
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Lampiran 6.5
Contoh Berita Acara Serah Terima Naskah Soal Ujian BA.N1

SEKSI PELAKSANA UJIAN
PANITIA LOKAL ..

SELEKSI BERSAMA MASUK PERGURUAN TIHGGI NEGERI (SBMPTN] 2016

Berita Acara
SERAH TERIMA NASKAH SOAL UJIAN BA.N1

Lembar ini untuk U Rektor Penanggung Jawab CBT
B Pengawas Pusat

FPada han ini .. tanggal 2016 oleh

REKTOR PENANGGUNG JAWAB PENGEMBANGAN DAN PELAKSANAAN CBT
telah diserahkan kepada
PENGAWAS PUSAT CBT
berupa :
SISTEM UJIAN TULIS BERBASIS KOMPUTER (CBT)

Lokasi Ujign .
Kelompok Ujian CBT
Waktu Ujian

Sejumlah ; . External Hardr

Kode External Hardrive
Untuk Pelaksanaan di

DALAM KEADAAN BAIK

2016
Yang Menerima, rang Menyerahkan
Nama dan Tanda Tﬂngan Néma dan Tﬂﬂ;’.;'f; }‘ angﬁn_

" Corat yang fidak gerly

Prosedur Operasional Bakus SBMPTN 2016
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Lampiran 6.6 .
Contoh Berita Acara Serah Terima Album Bukti Hadir BAH

" SEKSI PELAKSANA UJIAN

' Berita Acara
, SERAH TERIMA BA.H
ALBUM BUKTI HADIR

Lembar ini untuk O PENANGGUING JAWAB TEST CENTER
O Pusat Validasi
P e on s s B v 1o .| (ARR 2016 telah diserahkan oleh

' PENANGGUNG JAWAB TEST CENTER
Kepada
PUSAT VALIDAST DATA

ALBUM BUKTI HADIR CBT-SBMPTN

Kelompok Ujian . [ SAINTER O SOSHUM O CAMPURAN

Sejumian ' D i AMplop SAINTER
. Amplop SOSHUM

Yang Menerima Yang Menyerahkan,

Nama dan Tanda Tangan MNama dan Tanda Tangan

[ Beti tanda silang (x) yang sesuai dengan pilinan

@T_I Prosedur Operasional Baku SBMPTN 2016



